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Ibnu Daqiqil ‘Ied 

Segala Puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala , Tuhan seru sekalian alam, 
Penguasa langit dan bumi, yang mengatur urusan seluruh makhluk, yang 
mengutus para Rasul kepada sekalian mukalaf untuk memberikan petunjuk dan 
menerangkan kepada mereka urusan-urusan agama dengan dalil-dalil yang jelas 
dan bukti-bukti yang nyata. Aku bersyukur kepada-Nya atas segala nikmat-Nya 
dan aku memohon tambahan karunia dan kemurahan-Nya. 
 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
semata yang Maha Esa lagi Maha Kuasa, Maha Mulia lagi Maha Pengampun. 
Dan saya bersaksi bahwa junjungan kita Muhammad Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam adalah hamba, utusan, kekasih dan kesayangan-Nya. Beliau adalah 
setinggi-tinggi makhluk yang dimuliakan Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan 
Al-Qur’an yang agung sebagai mukjizat yang berlaku sepanjang masa. 
Keselamatan dan kesejahteraan semoga senantiasa dilimpahkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala kepada Beliau dan kepada segenap para Rasul, para Nabi 
dan keluarga mereka serta segenap orang-orang shalih. 
 
Sesungguhnya dalam hadits yang shahih Rasululloh telah bersabda : 
“Hendaklah orang yang hadir (mendengarkan pengajian) menyampaikan 
kepada orang yang tidak hadir” juga sabda beliau, “Semoga Allah Subhanahu 
wa Ta'ala melimpahkan nikmat kepada orang yang mendengar kata-kata 
dariku, lalu ia menghafalnya, kemudian ia menyampaikannya kepada orang 
lain sebagaimana yang ia dengar” 
 
Seyogyanya setiap orang yang menginginkan kehidupan akhirat memahami 
hadits-hadits ini, karena didalamnya terkandung banyak hal-hal penting serta 
peringatan dalam berbagai macam ibadah. Hal ini akan semakin jelas jika 
dibahas lebih lanjut. Hanya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala saya berharap 
dan hanya kepada-Nya pula saya berlindung dan berserah diri. Segala Puji dan 
Nikmat adalah kepunyaan Allah Subhanahu wa Ta'ala dan kepada-Nya kami 
memohon taufiq dan perlindungan. 
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1. IKHLAS 
  
Amirul mukminin, Umar bin khathab radhiyallahu anhu, ia berkata : “Aku  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda: “Segala amal itu tergantung 
niatnya, dan setiap orang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Maka barang siapa 
yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Barang siapa yang hijrahnya itu Karena kesenangan dunia atau karena 
seorang wanita yang akan dikawininya, maka hijrahnya itu kepada apa yang 
ditujunya”.  
  
Diriwayatkan oleh dua orang ahli hadits yaitu Abu Abdullah Muhammad bin Ismail 
bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari (orang Bukhara) dan Abul Husain 
Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi An Naisaburi di dalam kedua kitabnya 
yang paling shahih di antara semua kitab hadits. 
 
Penjelasan : 
 
Hadits ini adalah Hadits shahih yang telah disepakati keshahihannya, ketinggian 
derajatnya dan didalamnya banyak mengandung manfaat. Imam Bukhari telah 
meriwayatkannya pada beberapa bab pada kitab shahihnya, juga Imam Muslim telah 
meriwayatkan hadits ini pada akhir bab Jihad. 
 
Hadits ini salah satu pokok penting ajaran islam. Imam Ahmad dan Imam Syafi’I 
berkata : “Hadits tentang niat ini mencakup sepertiga ilmu.” Begitu pula kata imam 
Baihaqi dll. Hal itu karena perbuatan manusia terdiri dari niat didalam hati, ucapan 
dan tindakan. Sedangkan niat merupakan salah satu dari tiga bagian itu. Diriwayatkan 
dari Imam Syafi’i, “Hadits ini mencakup tujuh puluh bab fiqih”, sejumlah Ulama’ 
mengatakan hadits ini mencakup sepertiga ajaran islam. 
 
Para ulama gemar memulai karangan-karangannya dengan mengutip hadits ini. Di 
antara mereka yang memulai dengan hadits ini pada kitabnya adalah Imam Bukhari. 
Abdurrahman bin Mahdi berkata : “bagi setiap penulis buku hendaknya memulai 
tulisannya dengan hadits ini, untuk mengingatkan para pembacanya agar meluruskan 
niatnya”.  
 
Hadits ini dibanding hadits-hadits yang lain adalah hadits yang sangat terkenal, tetapi 
dilihat dari sumber sanadnya, hadits ini adalah hadits ahad, karena hanya diriwayatkan 
oleh Umar bin Khaththab dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam. Dari Umar hanya 
diriwayatkan oleh ‘Alqamah bin Abi Waqash, kemudian hanya diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Ibrahim At Taimi, dan selanjutnya hanya diriwayatkan oleh Yahya bin 
Sa’id Al Anshari, kemudian barulah menjadi terkenal pada perawi selanjutnya. Lebih 
dari 200 orang rawi yang meriwayatkan dari Yahya bin Sa’id dan kebanyakan mereka 
adalah para Imam. 
 
Pertama : Kata “Innamaa” bermakna “hanya/pengecualian” , yaitu menetapkan 
sesuatu yang disebut dan mengingkari selain yang disebut itu. Kata “hanya” tersebut 
terkadang dimaksudkan sebagai pengecualian secara mutlak dan terkadang 
dimaksudkan sebagai pengecualian yang terbatas. Untuk membedakan antara dua 
pengertian ini dapat diketahui dari susunan kalimatnya.  
Misalnya, kalimat pada firman Allah : “Innamaa anta mundzirun”  “Engkau 
(Muhammad) hanyalah seorang penyampai ancaman”. (QS. Ar-Ra’d : 7)  
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Kalimat ini secara sepintas menyatakan bahwa tugas Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
hanyalah menyampaikan ancaman dari Allah, tidak mempunyai tugas-tugas lain. 
Padahal sebenarnya beliau mempunyai banyak sekali tugas, seperti menyampaikan 
kabar gembira dan lain sebagainya. Begitu juga kalimat pada firman Allah : “Innamal 
hayatud dunyaa la’ibun walahwun”  “Kehidupan dunia itu hanyalah kesenangan 
dan permainan”. (QS. Muhammad : 36)   
Kalimat ini (wallahu a’lam) menunjukkan pembatasan berkenaan dengan akibat atau 
dampaknya, apabila dikaitkan dengan hakikat kehidupan dunia, maka kehidupan 
dapat menjadi wahana berbuat kebaikan. Dengan demikian apabila disebutkan kata 
“hanya” dalam suatu kalimat, hendaklah diperhatikan betul pengertian yang 
dimaksudkan. 
 
Pada Hadits ini, kalimat “Segala amal hanya menurut niatnya” yang dimaksud dengan 
amal disini adalah semua amal yang dibenarkan syari’at, sehingga setiap amal yang 
dibenarkan syari’at tanpa niat maka tidak berarti apa-apa menurut agama islam. 
Tentang sabda Rasulullah, “semua amal itu tergantung niatnya” ada perbedaan 
pendapat para ulama tentang maksud kalimat tersebut. Sebagian memahami niat 
sebagai syarat sehingga amal tidak sah tanpa niat, sebagian yang lain memahami niat 
sebagai penyempurna sehingga amal itu akan sempurna apabila ada niat. 
 
Kedua : Kalimat “Dan setiap orang hanya mendapatkan sesuai niatnya” oleh Khathabi 
dijelaskan bahwa kalimat ini menunjukkan pengertian yang berbeda dari sebelumnya. 
Yaitu menegaskan sah tidaknya amal bergantung pada niatnya. Juga Syaikh Muhyidin 
An-Nawawi menerangkan bahwa niat menjadi syarat sahnya amal. Sehingga 
seseorang yang meng-qadha sholat tanpa niat maka tidak sah Sholatnya, walahu a’lam 
 
Ketiga : Kalimat “Dan Barang siapa berhijrah kepada Allah dan Rosul-Nya, maka 
hijrahnya kepada Allah dan Rosul-Nya” menurut penetapan ahli bahasa Arab, bahwa 
kalimat syarat dan jawabnya, begitu pula mubtada’ (subyek) dan khabar (predikatnya) 
haruslah berbeda, sedangkan di kalimat ini sama. Karena itu kalimat syarat bermakna 
niat atau maksud baik secara bahasa atau syari’at, maksudnya barangsiapa berhijrah 
dengan niat karena Allah dan Rosul-Nya maka akan mendapat pahala dari hijrahnya 
kepada Allah dan Rosul-Nya. 
 
Hadits ini memang muncul karena adanya seorang lelaki yang ikut hijrah dari Makkah 
ke Madinah untuk mengawini perempuan bernama Ummu Qais. Dia berhijrah tidak 
untuk mendapatkan pahala hijrah karena itu ia dijuluki Muhajir Ummu Qais.  – 
wallahu a’lam –  
 
 
2. IMAN, ISLAM DAN IHSAN 
 
Umar ra. berkata: ketika kami tengah berada di majelis bersama Rasulullah pada suatu 
hari, tiba-tiba tampak dihadapan kami seorang laki-laki yang berpakaian sangat putih, 
berambut sangat hitam, tidak terlihat padanya tanda-tanda bekas perjalanan jauh dan 
tidak seorangpun diantara kami yang mengenalnya. Lalu ia duduk di hadapan 
Rasulullah dan menyandarkan lututnya pada lutut Rasulullah dan meletakkan 
tangannya diatas paha Rasulullah, selanjutnya ia berkata," Hai Muhammad, 
beritahukan kepadaku tentang Islam " Rasulullah menjawab,"Islam itu engkau bersaksi 
bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain Alloh dan sesungguhnya Muhammad itu 
utusan Alloh, engkau mendirikan sholat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan 

Syarhul Arba’iina Haditsan an Nawawiyah 4 of 67



Ibnu Daqiqil ‘Ied 

Romadhon dan mengerjakan ibadah haji ke Baitullah jika engkau mampu 
melakukannya." Orang itu berkata,"Engkau benar," kami pun heran, ia bertanya lalu 
membenarkannya Orang itu berkata lagi," Beritahukan kepadaku tentang Iman" 
Rasulullah menjawab,"Engkau beriman kepada Alloh, kepada para Malaikat-Nya, 
Kitab-kitab-Nya, kepada utusan-utusan Nya, kepada hari Kiamat dan kepada takdir 
yang baik maupun yang buruk" Orang tadi berkata," Engkau benar" Orang itu berkata 
lagi," Beritahukan kepadaku tentang Ihsan" Rasulullah menjawab,"Engkau beribadah 
kepada Alloh seakan-akan engkau melihat-Nya, jika engkau tidak melihatnya, 
sesungguhnya Dia pasti melihatmu." Orang itu berkata lagi,"Beritahukan kepadaku 
tentang kiamat" Rasulullah menjawab," Orang yang ditanya itu tidak lebih tahu dari 
yang bertanya." selanjutnya orang itu berkata lagi,"beritahukan kepadaku tentang 
tanda-tandanya" Rasulullah menjawab," Jika hamba perempuan telah melahirkan tuan 
puterinya, jika engkau melihat orang-orang yang tidak beralas kaki, tidak berbaju, 
miskin dan penggembala kambing, berlomba-lomba mendirikan bangunan." Kemudian 
pergilah ia, aku tetap tinggal beberapa lama kemudian Rasulullah berkata kepadaku, 
"Wahai Umar, tahukah engkau siapa yang bertanya itu?" Saya menjawab," Alloh dan 
Rosul-Nya lebih mengetahui" Rasulullah berkata," Ia adalah Jibril, dia datang untuk 
mengajarkan kepadamu tentang agama kepadamu" (Imam Muslim) 
 
Penjelasan : 
 

Hadits ini sangat berharga karena mencakup semua fungsi perbuatan lahiriah dan 
bathiniah, serta menjadi tempat merujuk bagi semua ilmu syari’at dan menjadi 
sumbernya. Oleh sebab itu hadits ini menjadi induk ilmu sunnah. 
 
Hadits ini menunjukkan adanya contoh berpakaian yang bagus, berperilaku yang baik 
dan bersih ketika datang kepada ulama, orang terhormat atau penguasa, karena jibril 
datang untuk mengajarkan agama kepada manusia dalam keadaan seperti itu. 
Kalimat “ Ia meletakkan kedua telapak tangannya diatas kedua paha beliau, lalu ia 
berkata : Wahai Muhammad…..” adalah riwayat yang masyhur. Nasa’i meriwayatkan 
dengan kalimat, “Dan ia meletakkan kedua tangannya pada kedua lutut 
Rasulullah….” Dengan demikian yang dimaksud kedua pahanya adalah kedua 
lututnya. 
 
Dari hadits ini dipahami bahwa islam dan iman adalah dua hal yang berbeda, baik 
secara bahasa maupun syari’at. Namun terkadang, dalam pengertian syari’at, kata islam 
dipakai dengan makna iman dan sebaliknya. 
Kalimat, “Kami heran, dia bertanya tetapi dia sendiri yang membenarkannya” mereka 
para shahabat Rasulullah menjadi heran atas kejadian tersebut, karena orang yang 
datang kepada Rasulullah hanya dikenal oleh beliau dan orang itu belum pernah 
mereka ketahui bertemu dengan Rasulullah dan mendengarkan sabda beliau. 
Kemudian ia mengajukan pertanyaan yang ia sendiri sudah tahu jawabannya bahkan 
membenarkannya, sehingga orang-orang heran dengan kejadian itu. 
 
Kalimat, “Engkau beriman kepada Allah, kepada para malaikat-Nya, dan kepada 
kitab-kitab-Nya….” Iman kepada Allah yaitu mengakui bahwa Allah itu ada dan 
mempunyai sifat-sifat Agung serta sempurna, bersih dari sifat kekurangan,. Dia 
tunggal, benar, memenuhi segala kebutuhan makhluk-Nya, tidak ada yang setara 
dengan Dia, pencipta segala makhluk, bertindak sesuai kehendak-Nya dan melakukan 
segala kekuasaan-Nya sesuai keinginan-Nya. 
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Iman kepada Malaikat, maksudnya mengakui bahwa para malaikat adalah hamba Allah 
yang mulia, tidak mendahului sebelum ada perintah, dan selalu melaksanakan apa 
yang diperintahkan-Nya. 
Iman kepada Para Rasul Allah, maksudnya mengakui bahwa mereka jujur dalam 
menyampaikan segala keterangan yang diterima dari Allah dan mereka diberi mukjizat 
yang mengukuhkan kebenarannya, menyampaikan semua ajaran yang diterimanya, 
menjelaskan kepada orang-orang mukalaf apa-apa yang Allah perintahkan kepada 
mereka. Para Rasul Allah wajib dimuliakan dan tidak boleh dibeda-bedakan. 
Iman kepada hari Akhir, maksudnya mengakui adanya kiamat, termasuk hidup setelah 
mati, berkumpul dipadang Mahsyar, adanya perhitungan dan timbangan amal, 
menempuh jembatan antara surga dan neraka, serta adanya Surga dan Neraka, dan juga 
mengakui hal-hal lain yang tersebut dalam Qur’an dan Hadits Rosululloh. 
Iman kepada taqdir yaitu mengakui semua yang tersebut diatas, ringkasnya tersebut 
dalam firman Allah QS. Ash-Shaffaat : 96, “Allah menciptakan kamu dan semua 
perbuatan kamu” dan dalam QS. Al-Qamar : 49, “Sungguh segala sesuatu telah kami 
ciptakan dengan ukuran tertentu” dan di ayat-ayat yang lain. Demikian juga dalam 
Hadits Rasulullah, Dari Ibnu Abbas, “Ketahuilah, sekiranya semua umat berkumpul 
untuk memberikan suatu keuntungan kepadamu, maka hal itu tidak akan kamu 
peroleh selain dari apa yang Allah telah tetapkan pada dirimu. Sekiranya merekapun 
berkumpul untuk melakukan suatu yang membahayakan dirimu, niscaya tidak akan 
membahayakan dirimu kecuali apa yang telah Allah tetapkan untuk dirimu. Segenap 
pena diangkat  dan lembaran-lembaran telah kering” 
 
Para Ulama mengatakan, Barangsiapa membenarkan segala urusan dengan sungguh-sungguh 
lagi penuh keyakinan tidak sedikitpun terbersit keraguan, maka dia adalah mukmin sejati. 
Kalimat, “Engkau menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya….” Pada 
pokoknya merujuk pada kekhusyu’an dalam beribadah, memperhatikan hak Allah dan 
menyadari adanya pengawasan Allah kepadanya serta keagungan dan kebesaran Allah 
selama menjalankan ibadah. 
 
Kalimat, “Beritahukan kepadaku tanda-tandanya ? sabda beliau : Budak perempuan 
melahirkan anak tuannya” maksudnya kaum muslimin kelak akan menguasai negeri 
kafir, sehingga banyak tawanan, maka budak-budak banyak melahirkan anak tuannya 
dan anak ini akan menempati posisi majikan karena kedudukan bapaknya. Hal ini 
menjadi sebagian tanda-tanda kiamat. Ada juga yang mengatakan bahwa itu 
menunjukkan kerusakan umat manusia sehingga orang-orang terhormat menjual budak 
yang menjadi ibu dari anak-anaknya, sehingga berpindah-pindah tangan yang mungkin 
sekali akan jatuh ke tangan anak kandungnya tanpa disadarinya. 
 
Hadits ini juga menyatakan adanya larangan berlomba-lomba membangun bangunan 
yang sama sekali tidak dibutuhkan. Sebagaimana sabda Rasulullah,” Anak adam diberi 
pahala untuk setiap belanja yang dikeluarkannya kecuali belanja untuk mendirikan 
bangunan” 
 
Kalimat, “Penggembala Domba” secara khusus disebutkan karena merekalah yang 
merupakan golongan badui yang paling lemah sehingga umumnya tidak mampu 
mendirikan bangunan, berbeda dengan para pemilik onta yang umumnya orang 
terhormat. 
Kalimat, “Saya tetap tinggal beberapa lama” maksudnya Umar ra tetap tinggal 
ditempat itu beberapa lama setelah orang yang bertanya pergi, dalam riwayat yang lain 
yang dimaksud tetap tinggal adalah Rosululloh. 
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Kalimat, “Ia datang kepada kamu sekalian untuk mengajarkan agamamu” 
maksudnya mengajarkan pokok-pokok agamamu, demikian kata Syaikh Muhyidin An 
Nawawi dalam syarah shahih muslim. Isi hadits ini yang terpenting adalah penjelasan 
islam, iman dan ihsan, serta kewajiban beriman kepada Taqdir Allah SWT. 
 
Sesungguhnya keimanan seseorang dapat bertambah dan berkurang, QS. Al-Fath : 4, 
“Untuk menambah keimanan mereka pada keimanan yang sudah ada sebelumnya”. 
Imam Bukhari menyebutkan dalam kitab shahihnya bahwa ibnu Abu Mulaikah berkata, 
“Aku temukan ada 30 orang shahabat Rasulullah yang khawatir ada sifat kemunafikan dalam 
dirinya. Tidak ada seorangpun dari mereka yang berani mengatakan bahwa ia memiliki keimanan 
seperti halnya keimanan Jibril dan Mikail ‘alaihimus salaam” 
 
Kata iman mencakup pengertian kata islam dan semua bentuk ketaatan yang tersebut 
dalam hadits ini, karena semua hal tersebut merupakan perwujudan dari keyakinan 
yang ada dalam bathin yang menjadi tempat keimanan. Oleh karena itu kata  Mukmin  
secara mutlak tidak dapat diterapkan pada orang-orang yang melakukan dosa-dosa 
besar atau meninggalkan kewajiban agama, sebab suatu istilah harus menunjukkan 
pengertian yang lengkap dan tidak boleh dikurangi, kecuali dengan maksud tertentu. 
Juga dibolehkan menggunakan kata  Tidak beriman sebagaimana pengertian hadits 
Rasulullah, “Seseorang tidak berzina ketika dia beriman dan tidak mencuri ketika dia 
beriman” maksudnya seseorang dikatakan tidak beriman ketika berzina atau ketika dia 
mencuri. 
 
Kata islam mencakup makna iman dan makna ketaatan, syaikh Abu ‘Umar berkata, 
“kata iman dan islam terkadang pengertiannya sama terkadang berbeda. Setiap mukmin adalah 
muslim dan tidak setiap muslim adalah mukmin” ia berkata, “pernyataan seperti ini sesuai 
dengan kebenaran” Keterangan-keterangan Al-Qur’an dan Assunnah berkenaan dengan 
iman dan islam  sering dipahami keliru oleh orang-orang awam. Apa yang telah kami 
jelaskan diatas telah sesuai dengan pendirian jumhur ulama ahli hadits dan lain-lain. 
Wallahu a’lam 
 
 
3. RUKUN ISLAM 
 
Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Khathab ra berkata : saya mendengar 
Rasulullah  bersabda: "Islam didirikan diatas lima perkara yaitu bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, mengerjakan haji ke baitullah dan berpuasa pada bulan 
ramadhan". (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Penjelasan : 
 

Abul ‘Abbas Al-Qurtubi berkata : “Lima hal tersebut menjadi asas agama Islam dan 
landasan tegaknya Islam. Lima hal tersebut diatas disebut secara khusus tanpa 
menyebutkan Jihad  Padahal Jihad adalah membela agama dan mengalahkan 
penentang-penentang yang kafir  Karena kelima hal tersebut merupakan kewajiban 
yang abadi, sedangkan jihad merupakan salah satu fardhu kifayah, sehingga pada saat 
tertentu bisa menjadi tidak wajib. 
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Pada beberapa riwayat disebutkan, Haji lebih dahulu dari Puasa Romadhon. Hal ini 
adalah keraguan perawi. Wallahu A’lam (Imam Muhyidin An Nawawi dalam 
mensyarah hadits ini berkata, “Demikian dalam riwayat ini, Haji disebutkan lebih dahulu 
dari puasa. Hal ini sekedar tertib dalam menyebutkan, bukan dalam hal hukumnya, karena puasa 
ramadhon diwajibkan sebelum kewajiban haji. Dalam riwayat lain disebutkan puasa disebutkan 
lebih dahulu daripada haji”) Oleh karena itu, Ibnu Umar ketika mendengar seseorang 
mendahulukan menyebut haji daripada puasa, ia melarangnya lalu ia mendahulukan 
menyebut puasa daripada haji. Ia berkata : “Begitulah yang aku dengar dari Rosululloh 
” 
 
Pada salah satu riwayat Ibnu ‘Umar disebutkan “Islam didirikan atas pengakuan 
bahwa engkau menyembah Allah dan mengingkari sesembahan selain-Nya dan 
melaksanakan Sholat….” Pada riwayat lain disebutkan : seorang laki-laki berkata 
kepada Ibnu ‘Umar, “Bolehkah kami berperang ?” Ia menjawab : “Aku mendengar 
Rosululloh  bersabda, “Islam didirikan atas lima hal ….” Hadits ini merupakan dasar 
yang sangat utama guna mengetahui agama dan apa yang menjadi landasannya. Hadits 
ini telah mencakup apa yang menjadi rukun-rukun agama. 
 
 
4. NASIB MANUSIA TELAH DITETAPKAN 
 
Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas'ud ra. berkata : bahwa Rasulullah telah bersabda, 
"Sesungguhnya tiap-tiap kalian dikumpulkan penciptaannya dalam rahim ibunya 
selama 40 hari berupa nutfah, kemudian menjadi 'Alaqoh (segumpal darah) selama 
itu juga lalu menjadi Mudhghoh (segumpal daging) selama itu juga, kemudian 
diutuslah Malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya lalu diperintahkan untuk 
menuliskan 4 kata : Rizki, Ajal, Amal dan Celaka/bahagianya. maka demi Alloh yang 
tiada Tuhan selainnya, ada seseorang diantara kalian yang mengerjakan amalan ahli 
surga sehingga tidak ada jarak antara dirinya dan surga kecuali sehasta saja. 
kemudian ia didahului oleh ketetapan Alloh lalu ia melakukan perbuatan ahli 
neraka dan ia masuk neraka. Ada diantara kalian yang mengerjakan amalan ahli 
neraka sehingga tidak ada lagi jarak antara dirinya dan neraka kecuali sehasta saja. 
kemudian ia didahului oleh ketetapan Alloh lalu ia melakukan perbuatan ahli surga 
dan ia masuk surga. (Muttafaqun Alaihi)  
 
Penjelasan : 
 

Kalimat, “Sesungguhnya tiap-tiap kalian dikumpulkan penciptaannya dalam rahim 
ibunya ” maksudnya yaitu Air mani yang memancar kedalam rahim, lalu Allah 
pertemukan dalam rahim tersebut selama 40 hari. Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud 
bahwa dia menafsirkan kalimat diatas dengan menyatakan, “Nutfah yang memancar 
kedalam rahim bila Allah menghendaki untuk dijadikan seorang manusia, maka nutfah tersebut 
mengalir pada seluruh pembuluh darah perempuan sampai kepada kuku dan rambut kepalanya, 
kemudian tinggal selama 40 hari, lalu berubah menjadi darah yang tinggal didalam rahim. Itulah 
yang dimaksud dengan Allah mengumpulkannya” Setelah 40 hari Nutfah menjadi ‘Alaqah 
(segumpal darah) 
 
Kalimat, “kemudian diutuslah Malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya” yaitu 
Malaikat yang mengurus rahim 
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Kalimat "Sesungguhnya ada seseorang diantara kamu melakukan amalan ahli 
surga........" secara tersurat menunjukkan bahwa orang tersebut melakukan amalan yang 
benar dan amal itu mendekatkan pelakunya ke surga sehingga dia hampir dapat masuk 
ke surga kurang satu hasta. Ia ternyata terhalang untuk memasukinya karena taqdir 
yang telah ditetapkan bagi dirinya di akhir masa hayatnya dengan melakukan 
perbuatan ahli neraka. Dengan demikian, perhitungan semua amal baik itu tergantung 
pada apa yang telah dilakukannya. Akan tetapi, bila ternyata pada akhirnya tertutup 
dengan amal buruk, maka seperti yang dikatakan pada sebuah hadits: "Segala amal 
perbuatan itu perhitungannya tergantung pada amal terakhirnya." Maksudnya, 
menurut kami hanya menyangkut orang-orang tertentu dan keadaan tertentu. 
Adapun hadits yang disebut oleh Imam Muslim dalam Kitabul Iman dari kitab 
shahihnya bahwa Rasulullah berkata: " Seseorang melakukan amalan ahli surga dalam 
pandangan manusia, tetapi sebenarnya dia adalah ahli neraka." Menunjukkan bahwa 
perbuatan yang dilakukannya semata-mata untuk mendapatkan pujian/popularitas. 
Yang perlu diperhatikan adalah niat pelakunya bukan perbuatan lahiriyahnya, orang 
yang selamat dari riya' semata-mata karena karunia dan rahmat Allah SWT. 
 
Kalimat " maka demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia, sesungguhnya ada seseorang 
diantara kamu melakukan amalan ahli surga sehingga tidak ada jarak antara dirinya 
dan surga kecuali sehasta saja. kemudian ia didahului oleh ketetapan Alloh lalu ia 
melakukan perbuatan ahli neraka dan ia masuk neraka. " Maksudnya bahwa, hal 
semacam ini bisa saja terjadi namun sangat jarang dan bukan merupakan hal yang 
umum. Karena kemurahan, keluasan dan rahmat Allah kepada manusia. Yang banyak 
terjadi manusia yang tidak baik berubah menjadi baik dan jarang orang baik menjadi 
tidak baik.  
 
Firman Allah, “Rahmat-Ku mendahului kemurkaan-Ku” menunjukkan adanya 
kepastian taqdir sebagaimana pendirian ahlussunnah bahwa segala kejadian 
berlangsung dengan ketetapan Allah dan taqdir-Nya, dalam hal keburukan dan 
kebaikan juga dalam hal bermanfaat dan berbahaya. Firman Allah, QS. Al-Anbiya’ : 23, 
“Dan Dia tidak dimintai tanggung jawab atas segala tindakan-Nya tetapi mereka 
akan dimintai tanggung jawab” menyatakan bahwa kekuasaan Allah tidak tertandingi 
dan Dia melakukan apa saja yang dikehendaki dengan kekuasaa-Nya itu. 
 
Imam Sam’ani berkata : “Cara untuk dapat memahami pengertian semacam ini adalah dengan 
menggabungkan apa yang tersebut dalam Al Qur’an dan Sunnah, bukan semata-mata dengan 
qiyas dan akal. Barang siapa yang menyimpang dari cara ini dalam memahami pengertian di 
atas, maka dia akan sesat dan berada dalam kebingungan, dia tidak akan memperoleh kepuasan 
hati dan ketentraman. Hal ini karena taqdir merupakan salah satu rahasia Allah yang tertutup 
untuk diketahui oleh manusia dengan akal ataupun pengetahuannya. Kita wajib mengikuti saja 
apa yang telah dijelaskan kepada kita tanpa boleh mempersoalkannya. Allah telah menutup 
makhluk dari kemampuan mengetahui taqdir, karena itu para malaikat dan para nabi sekalipun 
tidak ada yang mengetahuinya”. 
 
Ada pendapat yang mengatakan : “Rahasia taqdir akan diketahui oleh makhluk ketika 
mereka menjadi penghuni surga, tetapi sebelumnya tidak dapat diketahui”. 
 
Beberapa Hadits telah menetapkan larangan kepada seseorang yang tdak mau 
melakukan sesuatu amal dengan alasan telah ditetapkan taqdirnya. Bahkan, semua 
amal dan perintah yang tersebut dalam syari’at harus dikerjakan. Setiap orang akan 
diberi jalan yang mudah menuju kepada taqdir yang telah ditetapkan untuk dirinya. 
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Orang yang ditaqdirkan masuk golongan yang beruntung maka ia akan mudah 
melakukan perbuatan-perbuatan golongan yang beruntung sebaliknya orang-orang 
yang ditaqdirkan masuk golongan yang celaka maka ia akan mudah melakukan 
perbuatan-perbuatan golongan celaka sebagaimana tersebut dalam Firman Allah : 
“Maka Kami akan mudahkan dia untuk memperoleh keberuntungan”. 
(QS. Al Lail :7) 
 
“Kemudian Kami akan mudahkan dia untuk memperoleh kesusahan”. 
(QS.Al Lail :10) 
 
Para ulama berkata : “Al Qur’an, lembaran, dan penanya, semuanya wajib diimani begitu saja, 
tanpa mempersoalkan corak dan sifat dari benda-benda tersebut, karena hanya Allah yang 
mengetahui”.  
 
Allah berfirman : “Manusia tidak sedikit pun mengetahui ilmu Allah, kecuali yang 
Allah kehendaki”.(QS. Al Baqarah : 255) 
 
 
5. PERBUATAN BID’AH TERTOLAK 
 
Ummul mukminin, ummu Abdillah, ‘Aisyah ra. berkata bahwa Rasulullah  bersabda: 
“Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu dalam urusan agama kami ini yang 
bukan dari kami, maka dia tertolak".  
(Bukhari dan Muslim  Dalam riwayat Muslim : “Barangsiapa melakukan suatu amal 
yang tidak sesuai urusan kami, maka dia tertolak”) 
 
Penjelasan: 
 

Kata “Raddun” menurut ahli bahasa maksudnya tertolak atau tidak sah. Kalimat 
“bukan dari urusan kami” maksudnya bukan dari hukum kami. 
Hadits ini merupakan salah satu pedoman penting dalam agama Islam yang 
merupakan kalimat pendek yang penuh arti yang dikaruniakan kepada Rasulullah. 
Hadits ini dengan tegas menolak setiap perkara bid’ah dan setiap perkara (dalam 
urusan agama) yang direkayasa. Sebagian ahli ushul fiqih menjadikan hadits ini sebagai 
dasar kaidah bahwa setiap yang terlarang dinyatakan sebagai hal yang merusak. 
Pada riwayat imam muslim diatas disebutkan, “Barangsiapa melakukan suatu amal 
yang tidak sesuai urusan kami, maka dia tertolak” dengan jelas menyatakan 
keharusan meninggalkan setiap perkara bid’ah, baik ia ciptakan sendiri atau hanya 
mengikuti orang sebelumnya. Sebagian orang yang ingkar (ahli bid’ah) menjadikan 
hadits ini sebagai alas an bila ia melakukan suatu perbuatan bid’ah, dia mengatakan : 
“Bukan saya yang menciptakannya” maka pendapat tersebut terbantah oleh hadits diatas. 
Hadits ini patut dihafal, disebarluaskan, dan digunakan sebagai bantahan terhadap kaum 
yang ingkar karena isinya mencakup semua hal. Adapun hal-hal yang tidak merupakan 
pokok agama sehingga tidak diatur dalam sunnah, maka tidak tercakup dalam larangan 
ini, seperti menulis Al-Qur’an dalam Mushaf dan pembukuan pendapat para ahli fiqih 
yang bertaraf mujtahid yang menerangkan permasalahan-permasalahan furu’ dari 
pokoknya, yaitu sabda Rosululloh . Demikian juga mengarang kitab-kitab nahwu, ilmu 
hitung, faraid dan sebagainya yang semuanya bersandar kepada sabda Rasulullah dan 
perintahnya. Kesemua usaha ini tidak termasuk dalam ancamanhadits diatas.Wallahu 
a’lam 

Syarhul Arba’iina Haditsan an Nawawiyah 10 of 67



Ibnu Daqiqil ‘Ied 

6. DALIL HALAL DAN HARAM TELAH JELAS 
 
Dari Abu Abdullah An-Nu'man bin Basyir ra berkata,"Aku mendengar Rasulullah  
bersabda:  “Sesungguhnya yang Halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan diantara 
keduanya ada perkara yang samar-samar, kebanyakan manusia tidak mengetahuinya, 
maka barangsiapa menjaga dirinya dari yang samar-samar itu, berarti ia telah 
menyelamatkan agama dan kehormatannya, dan barangsiapa terjerumus dalam 
wilayah samar-samar maka ia telah terjerumus kedalam wilayah yang haram, seperti 
penggembala yang menggembala di sekitar daerah terlarang maka hampir-hampir 
dia terjerumus kedalamnya. Ingatlah setiap raja memiliki larangan dan ingatlah 
bahwa larangan Alloh apa-apa yang diharamkan-Nya. Ingatlah bahwa dalam jasad 
ada sekerat daging jika ia baik maka baiklah seluruh jasadnya dan jika ia rusak maka 
rusaklah seluruh jasadnya. Ketahuilah bahwa segumpal daging itu adalah hati”. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
 
Penjelasan : 
 

Hadits ini merupakan salah satu pokok syari’at Islam. Abu Dawud As Sijistani berkata, 
“Islam bersumber pada empat (4) hadits.” Dia sebutkan diantaranya adalah hadits ini. Para 
ulama telah sepakat atas keagungan dan banyaknya manfaat hadits ini. 
 
Kalimat, “Sesungguhnya yang Halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan diantara 
keduanya ada perkara yang samar-samar” maksudnya segala sesuatu terbagi kepada 
tiga macam hokum. Sesuatu yang ditegaskan halalnya oleh Allah, maka dia adalah 
halal, seperti firman Allah (QS. Al-Maa’idah 5 : 5),”Aku Halalkan bagi kamu hal-hal 
yang baik dan makanan (sembelihan) ahli kitab halal bagi kamu” dan firman-Nya 
dalam (QS. An-Nisaa 4:24), “Dan dihalalkan bagi kamu selain dari yang tersebut itu” 
dan lain-lainnya. Adapun yang Allah nyatakan dengan tegas haramnya, maka dia 
menjadi haram, seperti firman Allah dalam (QS. An-Nisaa’ 4:23), “Diharamkan bagi 
kamu (menikahi) ibu-ibu kamu, anak-anak perempuan kamu …..” dan firman Allah 
(QS. Al-Maa’idah 5:96), “Diharamkan bagi kamu memburu hewan didarat selama 
kamu ihram”. Juga diharamkan perbuatan keji yang terang-terangan maupun yang 
tersembunyi. Setiap perbuatan yang Allah mengancamnya dengan hukuman 
tertentuatau siksaan atau ancaman keras, maka perbuatan itu haram. 
 
Adapun yang syubhat (samar) yaitu setiap hal yang dalilnya masih dalam pembicaraan 
atau pertentangan, maka menjauhi perbuatan semacam itu termasuk wara’. Para Ulama 
berbeda pendapat mengenai pengertian syubhat yang diisyaratkan oleh Rasulullah . 
Pada hadits tersebut, sebagian Ulama berpendapat bahwa hal semacam itu haram 
hukumnya berdasarkan sabda Rasulullah, “barangsiapa menjaga dirinya dari yang 
samar-samar itu, berarti ia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya”. 
Barangsiapa tidak menyelamatkan agama dan kehormatannya, berarti dia telah 
terjerumus kedalam perbuatan haram. Sebagian yang lain berpendapat bahwa hal yang 
syubhat itu hukumnya halal dengan alas an sabda Rasulullah, “seperti penggembala 
yang menggembala di sekitar daerah terlarang” kalimat ini menunjukkan bahwa 
syubhat itu halal, tetapi meninggalkan yang syubhat adalah sifat yang wara’. Sebagian 
lain lagi berkata bahwa syubhat yang tersebut pada hadits ini tidak dapat dikatakan 
halal atau haram, karena Rasulullah menempatkannya diantara halal dan haram, oleh 
karena itu kita memilih diam saja, dan hal itu termasuk sifat wara’ juga. 
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Dalam shahih Bukhari dan Muslim disebutkan sebuah hadits dari ‘Aisyah, ia berkata : 
“Sa’ad bin Abu Waqash dan ‘Abd bin Zam’ah mengadu kepada Rasulullah  tentang 
seorang anak laki-laki. Sa’ad berkata : Wahai Rasulullah anak laki-laki ini adalah anak 
saudara laki-lakiku.’Utbah bin Abu Waqash. Ia (‘Utbah) mengaku bahwa anak laki-laki itu 
adalah anaknya. Lihatlah kemiripannya” sedangkan ‘Abd bin Zam’ah berkata; “ Wahai 
Rasulullah, Ia adalah saudara laki-lakiku, Ia dilahirkan ditempat tidur ayahku oleh budak 
perempuan milik ayahku”, lalu Rasulullah memperhatikan wajah anak itu (dan melihat 
kemiripannya dengan ‘Utbah) maka beliau Rasulullah bersabda : “Anak laki-laki ini 
untukmu wahai ‘Abd bin Zam’ah, anak itu milik laki-laki yang menjadi suami 
perempuan yang melahirkannya dan bagi orang yang berzina hukumannya rajam. 
Dan wahai Saudah, berhijablah kamu dari anak laki-laki ini” sejak saat itu Saudah 
tidak pernah melihat anak laki-laki itu untuk seterusnya. 
 
Rasulullah  telah menetapkan bahwa anak itu menjadi hak suami dari perempuan yang 
melahirkannya, secara formal anak laki-laki itu menjadi anak Zam’ah. ‘Abd bin Zam’ah 
adalah saudara laki-laki Saudah, istri Rasulullah , karena Saudah putrid Zam’ah. 
Ketetapan semacam ini berdasarkan suatu dugaan yang kuat bukan suatu kepastian. 
Kemudian Rasulullah menyuruh Saudah untuk berhijab dari anak laki-laki itu karena 
adanya syubhat dalam masalah itu. Jadi tindakan ini bersifat kehati-hatian. Hal itu 
termasuk perbuatan takut kepada Allah SWT, sebab jika memang pasti dalam 
pandangan Rasulullah anak laki-laki itu adalah anak Zam’ah, tentulah Rasulullah tidak 
menyuruh Saudah berhijab dari saudara laki-lakinya yang lain, yaitu ‘Abd bin Zam’ah 
dan saudaranya yang lain. 
 
Pada Hadits ‘Adi bin Hatim, ia berkata : “Wahai Rasulullah, saya melepas anjing saya 
dengan ucapan Bismillah untuk berburu, kemudian saya dapati ada anjing lain yang 
melakukan perburuan” Rasulullah  bersabda, “Janganlah kamu makan (hewan buruan 
yang kamu dapat) karena yang kamu sebutkan Bismillah hanyalah anjingmu saja, 
sedang anjing yang lain tidak”. Rasulullah memberi fatwa semacam ini dalam masalah 
syubhat karena beliau khawatir bila anjing yang menerkam hewan buruan tersebut 
adalah anjing yang dilepas tanpa menyebut Bismillah. Jadi seolah-olah hewan itu 
disembelih dengan cara diluar aturan Allah. Allah berfirman, “Sesungguhnya hal itu 
adalah perbuatan fasiq” (QS. Al-An’am 6:121) 
Dalam fatwa ini Rasulullah  menunjukkan sifat kehati-hatian terhadap hal-hal yang 
masih samar tentang halal atau haramnya, karena sebab-sebab yang masih belum jelas. 
Inilah yang dimaksud dengan sabda Rasulullah , “Tinggalkanlah sesuatu yang 
meragukan kamu untuk berpegang pada sesuatu yang tidak meragukan kamu” 
Sebagian Ulama berpendapat, syubhat itu ada tiga macam : 
1. Sesuatu yang sudah diketahui haramnya oleh manusia tetapi orang itu ragu 
apakah masih haram hukumnya atau tidak.  misalnya makan daging hewan yang 
tidak pasti cara penyembelihannya, maka daging semacam ini haram hukumnya 
kecuali terbukti dengan yakin telah disembelih (sesuai aturan Allah). Dasar dari sikap 
ini adalah hadits ‘Adi bin Hatim seperti tersebut diatas. 
2. Sesuatu yang halal tetapi masih diragukan kehalalannya,  seperti seorang laki-
laki yang punya istri namun ia ragu-ragu, apakah dia telah menjatuhkan thalaq kepada 
istrinya atau belum, ataukah istrinya seorang perempuan budak atau sudah 
dimerdekakan. Hal seperti ini hukumnya mubah hingga diketahui kepastian haramnya, 
dasarnya adalah hadits ‘Abdullah bin Zaid yang ragu-ragu tentang hadats, padahal 
sebelumnya ia yakin telah bersuci. 
3. Seseorang ragu-ragu tentang sesuatu dan tidak tahu apakah hal itu haram atau 
halal, dan kedua kemungkinan ini bisa terjadi sedangkan tidak ada petunjuk yang 
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menguatkan salah satunya. Hal semacam ini sebaiknya dihindari, sebagaimana 
Rasulullah  pernah melakukannya pada kasus sebuah kurma yang jatuh yang beliau 
temukan dirumahnya, lalu Rasulullah bersabda : “Kalau saya tidak takut kurma ini 
dari barang zakat, tentulah saya telah memakannya” 
Adapun orang yang mengambil sikap hati-hati yang berlebihan, seperti tidak 
menggunakan air bekas yang masih suci karena khawatir terkena najis, atau tidak mau 
sholat disuatu tempat yang bersih karena khawatir ada bekas air kencing yang sudah 
kering, mencuci pakaian karena khawatir pakaiannya terkena najis yang tidak 
diketahuinya dan sebagainya, sikap semacam ini tidak perlu diikuti, sebab kehati-hatian 
yang berlebihan tanda adanya halusinasi dan bisikan setan, karena dalam masalah 
tersebut tidak ada masalah syubhat sedikitpun. Wallahu a’lam. 
 
Kalimat, “kebanyakan manusia tidak mengetahuinya” maksudnya tidak mengetahui 
tentang halal dan haramnya, atau orang yang mengetahui hal syubhat tersebut didalam 
dirinya masih tetap menghadapi keraguan antara dua hal tersebut, jika ia mengetahui 
sebenarnya atau kepastiannya, maka keraguannya menjadi hilang sehingga hukumnya 
pasti halal atau haram. Hal ini menunjukkan bahwa masalah syubhat mempunyai 
hokum tersendiri yang diterangkan oleh syari’at sehingga sebagian orang ada yang 
berhasil mengetahui hukumnya dengan benar. 
 
Kailmat, “maka barangsiapa menjaga dirinya dari yang samar-samar itu, berarti ia 
telah menyelamatkan agama dan kehormatannya” maksudnya menjaga dari perkara 
yang syubhat. 
Kalimat, “barangsiapa terjerumus dalam wilayah samar-samar maka ia telah 
terjerumus kedalam wilayah yang haram” hal ini dapat terjadi dalam dua hal : 
1. Orang yang tidak  bertaqwa kepada Allah dan tidak memperdulikan perkara 
syubhat maka hal semacam itu akan menjerumuskannya kedalam perkara haram, atau 
karena sikap sembrononya membuat dia berani melakukan hal yang haram, seperti kata 
sebagian orang : “Dosa-dosa kecil dapat mendorong perbuatan dosa besar dan dosa besar 
mendorong pada kekafiran” 
2. Orang yang sering melakukan perkara syubhat berarti telah menzhalimi 
hatinya, karena hilangnya cahaya ilmu dan sifat wara’ kedalam hatinya, sehingga tanpa 
disadari dia telah terjerumus kedalam perkara haram. Terkadang hal seperti itu 
menjadikan perbuatan dosa jika menyebabkan pelanggaran syari’at. 
 
Rasulullah  bersabda : “seperti penggembala yang menggembala di sekitar daerah 
terlarang maka hampir-hampir dia terjerumus kedalamnya” ini adalah kalimat 
perumpamaan bagi orang-orang yang melanggar larangan-larangan Allah. Dahulu 
orang arab biasa membuat pagar agar hewan peliharaannya tidak masuk ke daerah 
terlarang dan membuat ancaman kepada siapapun yang mendekati daerah terlarang 
tersebut. Orang yang takut mendapatkan hukuman dari penguasa akan menjauhkan 
gembalaannya dari daerah tersebut, karena kalau mendekati wilayah itu biasanya 
terjerumus. Dan terkadang penggembala hanya seorang diri hingga tidak mampu 
mengawasi seluruh binatang gembalaannya. Untuk kehati-hatian maka ia membuat 
pagar agar gembalaannya tidak mendekati wilayah terlarang sehingga terhindar dari 
hukuman. Begitu juga dengan larangan Allah seperti membunuh, mencuri, riba, minum 
khamr, qadzaf, menggunjing, mengadu domba dan sebagainya adalah hal-hal yang 
tidak patut didekati karena khawatir terjerumus dalam perbuatan itu. 
 
Kalimat, “Ingatlah bahwa dalam jasad ada sekerat daging jika ia baik maka baiklah 
seluruh jasadnya” yang dimaksud adalah hati, betapa pentingnya daging ini walaupun 
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bentuknya kecil, daging ini disebut Al-Qalb (hati) yang merupakan anggota tubuh yang 
paling terhormat, karena ditempat inilah terjadi perubahan gagasan, sebagian penyair 
bersenandung, “Tidak dinamakan hati kecuali karena menjadi tempat terjadinya perubahan 
gagasan, karena itu waspadalah terhadap hati dari perubahannya” 
Allah menyebutkan bahwa manusia dan hewan memiliki hati yang menjadi pengatur 
kebaikan-kebaikan yang diinginkan. Hewan dan manusia dalam segala jenisnya 
mampu melihat yang baik dan buruk, kemudian Allah mengistimewakan manusia 
dengan karunia akal disamping dikaruniai hati sehingga berbeda dari hewan. Allah 
berfirman, “Tidakkah mereka mau berkelana dimuka bumi karena mereka 
mempunyai hati untuk berpikir, atau telinga untuk mendengar…” (QS. Al-Hajj 22:46). 
Allah telah melengkapi dengan anggota tubuh lainnya yang dijadikan tunduk dan 
patuh kepada akal. Apa yang sudah dipertimbangkan akal, anggota tubuh tinggal 
melaksanakan keputusan akal itu, jika akalnya baik maka perbuatannya baik, jika 
akalnya jelek, perbuatannya juga jelek. 
Bila kita telah memahami hal diatas, maka kita bisa menangkap dengan jelas sabda 
Rasulullah , “Ingatlah bahwa dalam jasad ada sekerat daging jika ia baik maka 
baiklah seluruh jasadnya dan jika ia rusak maka rusaklah seluruh jasadnya. 
Ketahuilah bahwa segumpal daging itu adalah hati”. 
Kita memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan hati kita yang jelek menjadi baik, 
wahai Tuhan pemutar balik hati, teguhkanlah hati kami pada agama-Mu, wahai Tuhan 
pengendali hati, arahkanlah hati kami untuk taat kepada-Mu. 
 
7. AGAMA ADALAH NASEHAT 
 
Dari Abu Ruqayyah Tamiim bin Aus Ad Daari ra., “Sesungguhnya Rasulullah  telah 
bersabda : Agama itu adalah Nasehat , Kami bertanya : Untuk Siapa ?, Beliau 
bersabda : Untuk Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, para pemimpin umat Islam, dan bagi 
seluruh kaum muslim” (HR. Muslim) 
 
Penjelasan : 
 

Tamim Ad Daari hanya meriwayatkan hadits ini, kata nasihat merupakan sebuah kata 
singkat penuh isi, maksudnya ialah segala hal yang baik. Dalam bahasa arab tidak ada 
kata lain yang pengertiannya setara dengan kata nasihat, sebagaimana disebutkan oleh 
para ulama bahasa arab tentang kata Al Fallaah yang tidak memiliki padanan setara, 
yang mencakup makna kebaikan dunia dan akhirat. 
 
Kalimat, “Agama adalah Nasihat” maksudnya adalah sebagai tiang dan penopang 
agama, sebagaimana sabda Rasulullah, “Haji adalah arafah”, maksudnya wukuf di 
arafah adalah tiang dan bagian terpenting haji. 
Tentang penafsiran kata nasihat dan berbagai cabangnya, Khathabi dan ulama-ulama 
lain mengatakan : 
1. Nasihat untuk Allah  maksudnya beriman semata-mata kepada-Nya, 
menjauhkan diri dari syirik dan sikap ingkar terhadap sifat-sifat-Nya, memberikan 
kepada Allah sifat-sifat sempurna dan segala keagungan, mensucikan-Nya dari segala 
sifat kekurangan, menaati-Nya, menjauhkan diri dari perbuatan dosa, mencintai dan 
membenci sesuatu semata karena-Nya, berjihad menghadapi orang-orang kafir, 
mengakui dan bersyukur atas segala nikmat-Nya, berlaku ikhlas dalam segala urusan, 
mengajak melakukan segala kebaikan, menganjurkan orang berbuat kebaikan, bersikap 
lemah lembut kepada sesama manusia. Khathabi berkata : “Secara prinsip, sifat-sifat baik 
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tersebut, kebaikannya kembali kepada pelakunya sendiri, karena Allah tidak memerlukan 
kebaikan dari siapapun” 
2. Nasihat untuk kitab-Nya  maksudnya beriman kepada firman-firman Allah 
dan diturunkan-Nya firman-firman itu kepada Rasul-Nya, mengakui bahwa itu semua 
tidak sama dengan perkataan manusia dan tidak pula dapat dibandingkan dengan 
perkataan siapapun, kemudian menghormati firman Allah, membacanya dengan 
sungguh-sungguh, melafazhkan dengan baik dengan sikap rendah hati dalam 
membacanya, menjaganya dari takwilan orang-orang yang menyimpang, membenarkan 
segala isinya, mengikuti hokum-hukumnya, memahami berbagai macam ilmunya dan 
kalimat-kalimat perumpamaannya, mengambilnya sebagai pelajaran, merenungkan 
segala keajaibannya, mengamalkan dan menerima apa adanya tentang ayat-ayat 
mutasyabih, mengkaji ayat-ayat yang bersifat umum, dan mengajak manusia pada hal-
hal sebagaimana tersebut diatas dan menimani Kitabullah 
3. Nasihat untuk Rasul-Nya  maksudnya membenarkan ajaran-ajarannya, 
mengimani semua yang dibawanya, menaati perintah dan larangannya, membelanya 
semasa hidup maupun setelah wafat, melawan para musuhnya, membela para 
pengikutnya, menghormati hak-haknya, memuliakannya, menghidupkan sunnahnya, 
mengikuti seruannya, menyebarluaskan tuntunannya, tidak menuduhnya melakukan 
hal yang tidak baik, menyebarluaskan ilmunya dan memahami segala arti dari ilmu-
ilmunya dan mengajak manusia pada ajarannya, berlaku santun dalam 
mengajarkannya, mengagungkannya dan berlaku baik ketika membaca sunnah-
sunnahnya, tidak membicarakan sesuatu yang tidak diketahui sunnahnya, memuliakan 
para pengikut sunnahnya, meniru akhlak dan kesopanannya, mencintai keluarganya, 
para sahabatnya, meninggalkan orang yang melakukan perkara bid’ah dan orang yang 
tidak mengakui salah satu sahabatnya dan lain sebagainya. 
4. Nasihat untuk para pemimpin umat islam  maksudnya menolong mereka 
dalam kebenaran, menaati perintah mereka dan memperingatkan kesalahan mereka 
dengan lemah lembut, memberitahu mereka jika mereka lupa, memberitahu mereka 
apa yang menjadi hak kaum muslim, tidak melawan mereka dengan senjata, 
mempersatukan hati umat untuk taat kepada mereka (tidak untuk maksiat kepada 
Allah dan Rasul-Nya), dan makmum shalat dibelakang mereka, berjihad bersama 
mereka dan mendo’akan mereka agar mereka mendapatkan kebaikan. 
5. Nasihat untuk seluruh kaum muslim  maksudnya memberikan bimbingan 
kepada mereka apa yang dapat memberikan kebaikan bagi merela dalam urusan dunia 
dan akhirat, memberikan bantuan kepada mereka, menutup aib dan cacat mereka, 
menghindarkan diri dari hal-hal yang membahayakan dan mengusahakan kebaikan 
bagi mereka, menyuruh mereka berbuat ma’ruf dan mencegah mereka berbuat 
kemungkaran dengan sikap santun, ikhlas dan kasih sayang kepada mereka, 
memuliakan yang tua dan menyayangi yang muda, memberikan nasihat yang baik 
kepada mereka, menjauhi kebencian dan kedengkian, mencintai sesuatu yang menjadi 
hak mereka seperti mencintai sesuatu yang menjadi hak miliknya sendiri, tidak 
menyukai sesuatu yang tidak mereka sukai sebagaimana dia sendiri tidak 
menyukainya, melindungi harta dan kehormatan mereka dan sebagainya baik dengan 
ucapan maupun perbuatan serta menganjurkan kepada mereka menerapkan perilaku-
perilaku tersebut diatas. Wallahu a’lam 
 
Memberi nasihat merupakan fardu kifayah, jika telah ada yang melaksanakannya, maka 
yang lain terlepas dari kewajiban ini. Hal ini merupakan keharusan yang dikerjakan 
sesuai kemampuan. Nasihat dalam bahasa arab artinya  membersihkan atau  
memurnikan seperti pada kalimat nashahtul ‘asala artinya saya membersihkan madu 
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hingga tersisa yang murni, namun ada juga yang mengatakan kata nasihat memiliki 
makna lain. Wallahu a’lam 
 
8. PERINTAH MEMERANGI MANUSIA YANG TIDAK MELAKSANAKAN 

SHALAT DAN MENGELUARKAN ZAKAT 
 
Dari Ibnu ‘Umar ra, sesungguhnya Rasulullah  telah bersabda : “Aku diperintah untuk 
memerangi manusia sampai ia mengucapkan laa ilaaha illallaah, menegakkan shalat 
dan mengeluarkan zakat. Barangsiapa telah mengucapkannya, maka ia telah 
memelihara harta dan jiwanya dari aku kecuali karena alasan yang hak dan kelak 
perhitungannya terserah kepada Allah ta’ala”. (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Penjelasan : 
 

Hadits ini amat berharga dan termasuk salah satu prinsip Islam. Hadits yang semakna 
juga diriwayatkan oleh Anas, Rasulullah bersabda : “Sampai mereka bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya, 
menghadap kepada kiblat kita, memakan sembelihan kita dan melaksanakan shalat 
kita. Jika mereka melakukan hal itu, maka darah mereka dan harta mereka haram 
kita sentuh kecuali karena hak. Bagi mereka hak sebagaimana yang diperoleh kaum 
muslim dam mereka memikul kewajiban sebagaimana yang menjadi kewajiban 
kaum muslimin”. 
 
Dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah disebutkan sabda beliau : “Sampai mereka 
bersaksi tidak ada Tuhan kecuali Allah dan beriman kepadaku dan apa yang aku 
bawa“. 
 
Hal ini sesuai dengan kandungan Hadits riwayat dari ‘Umar diatas. 
 
Tentang maksud hadits ini para ulama mengartikannya berdasarkan sejarah, yaitu 
tatkala Rasulullah  wafat dan Abu Bakar Ash Shiddiq diangkat sebagai khalifah untuk 
menggantikannya, sebagian dari orang Arab menjadi kafir. Abu Bakar bertekad untuk 
memerangi mereka sekalipun di antara mereka ada yang tidak kafir tetapi menolak 
membayar zakat. Abu Bakar lalu mengemukakan alasan perbuatannya itu, tetapi ‘Umar 
berkata kepadanya : “Bagaimana engkau akan memerangi manusia sedangkan mereka 
mengucapakan laa ilaaha illallaah dan Rasulullah  bersabda : “Aku diperintah untuk 
memerangi manusia sampai ia mengucapkan laa ilaaha illallaah ... dan kelak 
perhitungannya terserah kepada Allah Ta’ala”. Abu Bakar lalu menjawab : 
“Sesungguhnya zakat itu adalah kewajiban yang bersifat kebendaan”. Lalu katanya : 
“Demi Allah, kalau mereka merintangiku untuk mengambil seutas tali unta yang 
mereka dahulu serahkan sebagai zakat kepada Rasulullah  niscaya aku perangi mereka 
karena penolakannya itu”.Maka kemudian Umar mengikuti jejak Abu Bakar untuk 
memerangi kaum tersebut.  
 
Kalimat "Aku diperintah untuk memerangi manusia sampai ia mengucapkan laa 
ilaaha illallaah, dan barangsiapa telah mengucapkannya, maka ia telah memelihara 
harta dan jiwanya dari aku kecuali karena alasan yang hak dan kelak perhitungannya 
terserah kepada Allah”. Khatabi dan lain-lain bekata : “Yang dimaksud oleh Hadits ini 
ialah kaum penyembah berhala dan kaum Musyrik Arab serta orang yang tidak 
beriman, bukan golongan Ahli kitab dan mereka yang mengakui keesaan Allah”. Untuk 
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terpeliharanya orang-orang semacam itu tidak cukup dengan mengucapkan laa ilaaha 
illallaah saja, karena sebelumnya mereka sudah mengatakan kalimat tersebut semasa 
masih sebagai orang kafir dan hal itu sudah menjadi keimanannya. Tersebut juga 
didalam hadits lain kalimat “dan sesungguhnya aku adalah rasul Allah, mereka 
melaksanakan shalat, dan mengeluarkan zakat”. 
 
Syaikh Muhyidin An Nawawi berkata : “Di samping mengucapkan hal semacam ini ia 
juga harus mengimani semua ajaran yang dibawa Rasulullah  seperti tersebut pada 
riwayat lain dari Abu Hurairah, yaitu kalimat, “sampai mereka bersaksi tidak ada 
Tuhan kecuali Allah, beriman kepadaku dan apasaja yang aku bawa” 
Kalimat, “Dan perhitungannya terserah kepada Allah” maksudnya ialah tentang hal-
hal yang mereka rahasiakan atau mereka sembunyikan, bukan meninggalkan 
perbuatan-perbuatan lahiriah yang wajib. Demikian disebutkan oleh khathabi. Khathabi 
berkata : Orang yang secara lahiriah menyatakan keislamannya, sedang hatinya menyimpan 
kekafiran, secara formal keislamannya diterima” ini adalah pendapat sebagian besar ulama. 
Imam Malik berkata : “Tobat orang yang secara lahiriah menyatakan keislaman tetapi 
menyimpan kekafiran dalam hatinya (zindiq) tidak diterima” ini juga merupakan pendapat 
yang diriwayatkan dari Imam Ahmad. 
 
Kalimat, “aku diperintah memerangi manusia sampai mereka bersaksi tidak ada 
tuhan kecuali Allah dan mereka beriman kepadaku dan apa yang aku bawa” menjadi 
alasan yang tegas dari mazhab salaf bahwa manusia apabila meyakini islam dengan 
sungguh-sungguh tanpa sedikitpun keraguan, maka hal itu sudah cukup bagi dirinya. 
Dia tidak perlu mempelajari berbagai dalil ahli ilmu kalam dan mengenal Allah dengan 
dalil-dalil semacam itu. Hal ini berbeda dengan mereka yang berpendapat bahwa orang 
tersebut wajib mempelajari dalil-dalil semacam itu dan dijadikannya sebagai syarat 
masuk Islam. Pendapat ini jelas sekali kesalahannya, sebab yang dimaksud oleh hadits 
diatas, adanya keyakinan yang sungguh-sungguh dalam diri seseorang. Hal ini sudah 
dapat terpenuhi tanpa harus mempelajari dalil-dalil semacam itu, sebab Rasulullah  
mencukupkan dengan mempercayai ajaran apa saja yang beliau bawa tanpa 
mensyaratkan mengetahui dalil-dalilnya. Didalam hal ini terdapat beberapa hadits 
shahih yang jumlah sanadnya mencapai derajat mutawatir dan bernilai pengetahuan 
yang pasti. Wallahu a’lam 
 
9. MELAKSANAKAN PERINTAH SESUAI KEMAMPUAN 
 
Dari Abu Hurairah, ‘Abdurrahman bin Shakhr ra, ia berkata : Aku mendengar 
Rasulullah  bersabda : “Apa saja yang aku larang kamu melaksanakannya, 
hendaklah kamu jauhi dan apa saja yang aku perintahkan kepadamu, maka 
lakukanlah menurut kemampuan kamu. Sesungguhnya kehancuran umat-umat 
sebelum kamu adalah karena banyak bertanya dan menyalahi nabi-nabi mereka 
(tidak mau taat dan patuh)” (HR. Bukhari & Muslim) 
 
Penjelasan : 
 

Hadits ini terdapat dalam kitab Muslim dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah 
berkhutbah dihadapan kami, sabda beliau : Wahai manusia, Allah telah mewajibkan 
kepada kamu haji, karena itu berhajilah, lalu seseorang bertanya : Wahai Rasulullah… 
apakah setiap tahun ?, Rasulullah diam, sampai orang itu bertanya tiga kali, lalu 
Rasulullah bersabda : Kalau aku katakana “ya” niscaya menjadi wajib dan kamu 
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tidak akan sanggup melakukannya, kemudian beliau bersabda lagi :Biarkanlah aku 
dengan apa yang aku diamkan, karena kehancuran umat-umat sebelum kamu adalah 
karena banyak bertanya dan menyalahi nabi-nabi mereka. Maka jika aku 
perintahkan melakukan sesuatu, kerjakanlah menurut kemampuan kamu, tetapi jika 
aku melarang kamu melakukan sesuatu, maka tinggalkanlah. Laki-laki yang bertanya 
kepada Rasulullah adalah Aqra’ bin Habits, demikianlah menurut suatu riwayat. 
 
Para ahli ushul fiqh mempersoalkan perintah dalam agama, apakah perintah itu harus 
dilakukan berulang-ulang ataukah tidak. Sebagian besar ahli fiqh dan ahli ilmu kalam 
menyatakan tidak wajib berulang-ulang. Akan tetapi yang lain tidak menyatakan setuju 
atau menolak, tetapi menunggu penjelasan selanjutnya. Hadits ini dijadikan dalil bagi 
mereka yang bersikap menanti (netral), karena sahabat tersebut bertanya “Apakah 
setiap tahun?” sekiranya perintah itu dengan sendirinya mengharuskan pelaksanaan 
berulang-ulang atau tidak, tentu Rasulullah tidak menjawab dengan kata-kata “Kalau 
aku katakan “ya”, niscaya menjadi wajib dan kamu tidak akan sanggup 
melakukannya” Bahkan tidak ada gunanya hal tersebut ditanyakan. Akan tetapi secara 
umum perintah itu mengandung pengertian tidak perlu dilaksanakan berulang-ulang. 
Kaum muslim sepakat bahwa menurut agama, bahwa haji itu hanya wajib dilakukan 
satu kali seumur hidup. 
 
Kalimat, “Biarkanlah aku dengan apa yang aku diamkan” secara formal menunjukkan 
bahwa setiap perintah agama tidaklah wajib dilaksanakan berulang-ulang, kalimat ini 
juga menunjukkan bahwa pada asalnya tidak ada kewajiban melaksanakan ibadah 
sampai datang keterangan agama. Hal ini merupakan prinsip yang benar dalam 
pandangan sebagian besar ahli fiqh. 
 
Kalimat, “Kalau aku katakan “ya” tentu menjadi wajib” menjadi alasan bagi 
pemahaman para salafush sholih bahwa Rasulullah  mempunyai wewenang berijtihad 
dalam masalah hukum dan tidak diisyaratkan keputusan hukum itu harus dengan 
wahyu. 
 
Kalimat, “apa saja yang aku perintahkan kepadamu, maka lakukanlah menurut 
kemampuan kamu” merupakan kalimat yang singkat namun padat dan menjadi salah 
satu prinsip penting dalam Islam, termasuk dalam prinsip ini adalah masalah-masalah 
hukum yang tidak terhitung banyaknya, diantaranya adalah sholat, contohnya pada 
ibadah sholat, bila seseorang tidak mampu melaksanakan sebagian dari rukun atau 
sebagian dari syaratnya, maka hendaklah ia lakukan apa yang dia mampu. Begitu pula 
dalam membayar zakat fitrah untuk orang-orang yang menjadi tanggungannya, bila 
tidak bisa membayar semuanya, maka hendaklah ia keluarkan semampunya, juga 
dalam memberantas kemungkaran, jika tidak dapat memberantas semuanya, maka 
hendaklah ia lakukan semampunya dan masalah-masalah lain yang tidak terbatas 
banyaknya. Pembahasan semacam ini telah populer didalam kitab-kitab fiqh. Hadits 
diatas sejalan dengan firman Allah, QS. At-Taghabun 64:16, “Maka bertaqwalah 
kepada Allah menurut kemampuan kamu” Adapun firman Allah, QS. Ali ‘Imraan 
3:102, “Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan taqwa 
yang sungguh-sungguh” ada yang berpendapat telah terhapus oleh ayat diatas. 
Sebagian ulama berkata : Yang benar ayat tersebut tidak terhapus bahkan menjelaskan dan 
menafsirkan apa yang dimaksud dengan taqwa yang sungguh-sungguh, yaitu melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan Allah, dan Allah memerintahkan melakukan sesuatu 
menurut kemampuan, karena Allah berfirman, QS. Al-Baqarah 2:286, “Allah tidak 
membebani seseorang diluar kemampuannya” dan firman Allah dalam QS. Al-Hajj 
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22:78, “Allah tidak membebankan kesulitan kepada kamu dalam menjalankan 
agama” 
 
Kalimat, “apasaja yang aku larang kamu melaksanakannya, hendaklah kamu jauhi” 
maka hal ini menunjukkan adanya sifat mutlak, kecuali apabila seseorang mengalami 
rintangan /udzur dibolehkan melanggarnya, seperti dibolehkan makan bangkai dalam 
keadaan darurat, dalam keadaan seperti ini perbuatan semacam itu menjadi tidak 
dilarang. Akan tetapi dalam keadaan tidak darurat hal tersebut harus dijauhi karena 
ada larangan. Seseorang tidak dapat dikatakan menjauhi larangan jika hanya menjauhi 
larangan tersebut dalam selang waktu tertentu saja, berbeda dengan hal melaksanakan 
perintah, yang mana sekali saja dilaksanakan sudah terpenuhi. Inilah prinsip yang 
berlaku dalam memahami perintah secara umum, apakah suatu perintah harus segera 
dilakukan atau boleh ditunda, atau cukup sekali atau berulang kali, maka hadits ini 
mengandung berbagai macam pembahasan fiqh. 
 
Kalimat, “Sesungguhnya kehancuran umat-umat sebelum kamu adalah karena 
banyak bertanya dan menyalahi nabi-nabi mereka” disebutkan setelah kalimat, 
“biarkanlah aku dengan apa yang aku diamkan kepada kamu” maksudnya ialah 
kamu jangan banyak bertanya sehingga menimbulkan jawaban yang bermacam-macam, 
menyerupai peristiwa yang terjadi pada bani Israil, tatkala mereka diperintahkan 
menyembelih seekor sapi yang seandainya mereka mengikuti perintah itu dan segera 
menyembelih sapi seadanya, niscaya mereka dikatakan telah menaatinya. 
Akan tetapi, karena mereka banyak bertanya dan mempersulit diri sendiri, maka 
mereka akhirnya dipersulit dan dicela. Rasulullah SAW khawatir hal semacam ini 
terjadi pada umatnya.  
 
10. MAKANLAH DARI REZEKI YANG HALAL 
 
Dari Abu Hurairah ra, ia berkata : “Telah bersabda Rasululloh : “ Sesungguhnya Allah 
itu baik, tidak menerima sesuatu kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kepada orang-orang mukmin (seperti) apa yang telah diperintahkan 
kepada para rasul, maka Allah telah berfirman: Wahai para Rasul, makanlah dari 
segala sesuatu yang baik dan kerjakanlah amal shalih. Dan Dia berfirman: Wahai 
orang-orang yang beriman, makanlah dari apa-apa yang baik yang telah Kami berikan 
kepadamu.’ Kemudian beliau menceritakan kisah seorang laki-laki yang melakukan 
perjalanan jauh, berambut kusut, dan berdebu menengadahkan kedua tangannya ke 
langit seraya berdo’a: “Wahai Tuhan, wahai Tuhan” , sedangkan makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya haram dan dikenyangkan dengan makanan haram, 
maka bagaimana orang seperti ini dikabulkan do’anya". (HR. Muslim) 
 
Penjelasan : 
 

Kata “thayyib (baik)” berkenaan dengan sifat Allah maksudnya ialah bersih dari 
segala kekurangan. Hadits ini merupakan salah satu dasar dan landasan pembinaan 
hukum Islam. Hadits ini berisi anjuran membelanjakan sebagian dari harta yang halal 
dan melarang membelanjakan harta yang haram. Makanan, minuman, pakaian dan 
sebagainya hendaknya benar-benar yang halal tanpa bercampur yang syubhat. 
 
Orang yang ingin memohon kepada Allah hendaklah memperhatikan persyaratan yang 
tersebut pada Hadits ini. Hadits ini juga menyatakan bahwa seseorang yang 
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membelanjakan hartanya dalam kebaikan berarti ia telah membersihkan dan 
menumbuhkan hartanya. Makanan yang enak tetapi tidak halal menjadi malapetaka 
bagi yang memakannya dan Allah tidak akan menerima amal kebajikannya. 
 
Kalimat “kemudian beliau menceritakan kisah seorang laki-laki yang melakukan 
perjalanan jauh, berambut kusut, dan berdebu”, maksudnya ialah menempuh 
perjalanan jauh untuk melaksanakan kebaikan seperti haji, jihad, dan perbuatan baik 
lainnya. Amal kebajikan tersebut tidak akan diterima oleh Allah bila yang bersangkutan 
makan, minum dan berpakaian dari hasil yang haram. Lalu bagaimana lagi nasib orang-
orang yang berbuat dosa di dunia atau berlaku zhalim kepada orang lain atau 
mengabaikan ibadah dan amal kebajikan? 
 
Kalimat “menengadahkan kedua tangannya” maksudnya berdo’a kepada Allah 
memohon sesuatu, namun dia tetap berbuat dosa dan melanggar aturan agama. 
 
Kalimat “makanannya haram…, maka bagaimana orang seperti ini dikabulkan 
do’anya”, maksudnya bagaimana orang yang perbuatannya semacam itu akan 
dikabulkan do’anya, karena dia bukanlah orang yang layak dikabulkan do’anya. Akan 
tetapi walaupun demikian, boleh saja Allah mengabulkannya sebagai tanda kemurahan, 
kasih sayang dan pemberian karunia. Wallaahu a’lam. 
 
11. TINGGALKANLAH KERAGU-RAGUAN 
 
Dari Abu Muhammad, Al Hasan bin ‘Ali bin Abu Thalib, cucu Rasululloh Shallallahu 
‘alaihi wa Sallam dan kesayangan beliau telah berkata : “Aku telah menghafal (sabda) 
dari Rasululloh Shallallahu ‘alaihi wa Sallam: “Tinggalkanlah apa-apa yang 
meragukan kamu, bergantilah kepada apa yang tidak meragukan kamu “.  
(HR. Tirmidzi dan Nasa’i, berkata Tirmidzi : Ini adalah Hadits Hasan Shahih) 
 
Penjelasan : 
 

Kalimat “yang meragukan kamu” maksudnya tinggalkanlah sesuatu yang menjadikan 
kamu ragu-ragu dan bergantilah kepada hal yang tidak meragukan. Hadits ini kembali 
kepada pengertian Hadits keenam, yaitu sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam: 
“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di antara keduanya 
banyak perkara syubhat”. 
 
Pada hadits lain disebutkan bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda : 
“Seseorang tidak akan mencapai derajat taqwa sebelum ia meninggalkan hal-hal 
yang tidak berguna karena khawatir berbuat sia-sia”. 
 
Tingkatan sifat semacam ini lebih tinggi dari sifat meninggalkan yang meragukan. 
  
12. MENINGGALKAN YANG TIDAK BERMANFAAT 
 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, ia berkata : “Telah bersabda Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam : ‘Sebagian dari kebaikan keislaman seseorang ialah 
meninggalkan sesuatu yang tidak berguna baginya’ “.  
(HR. Tirmidzi, Hadits Hasan) 
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Penjelasan : 
 

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Qurrah bin ‘abdurrahman dari Zuhri dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah dan sanad-sanadnya ia nyatakan shahih. Tentang Hadits ini 
ia berkata : “Hadits ini kalimatnya pendek tetapi padat berisi”. Semakna dengan Hadits 
ini adalah ucapan Abu Dzar pada beberapa riwayatnya: “Barang siapa yang menilai 
ucapan dengan perbuatannya, maka dia akan sedikit bicara dalam hal yang tidak 
berguna bagi dirinya”.  
Imam Malik menyebutkan bahwa sampai kepadanya keterangan bahwa seseorang 
berkata kepada Luqman : “Apa yang menjadikan engkau mencapai derajat yang kami 
saksikan sekarang?” Jawabnya : “Berkata benar, menunaikan amanat dan meninggalkan 
apa saja yang tidak berguna bagi diriku”. 
 
Diriwayatkan dari Imam Al Hasan, ia berkata : “Tanda bahwa Allah menjauh dari 
seseorang yaitu apabila orang itu sibuk dengan hal-hal yang tidak berguna bagi 
kepentingan akhiratnya”. Ia berkata bahwa Abu Dawud berkata : “Ada 4 Hadits yang 
menjadi dasar bagi tiap-tiap perbuatan, salah satunya adalah Hadits ini”.  
 
13. MENCINTAI MILIK ORANG LAIN SEPERTI MENCINTAI MILIKNYA 
SENDIRI 
 
Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik radhiyallahu anhu, pelayan Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa Sallam, dari Nabi Shalallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: “Tidak 
beriman seseorang di antara kamu sehingga ia mencintai milik saudaranya (sesama 
muslim) seperti ia mencintai miliknya sendiri”.  
(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Penjelasan : 
 

Demikianlah di dalam Shahih Bukhari, digunakan kalimat “milik saudaranya” tanpa 
kata yang menunjukkan keraguan. Di dalam Shahih Muslim disebutkan “milik 
saudaranya atau tetangganya” dengan kata yang menunjukkan keraguan. 
 
Para ulama berkata bahwa “tidak beriman” yang dimaksudkan ialah imannya tidak 
sempurna karena bila tidak dimaksudkan demikian, maka berarti seseorang tidak 
memiliki iman sama sekali bila tidak mempunyai sifat seperti itu. Maksud kalimat 
“mencintai milik saudaranya” adalah mencintai hal-hal kebajikan atau hal yang 
mubah. Hal ini ditunjukkan oleh riwayat Nasa’i yang berbunyi : 
“Sampai ia mencintai kebaikan untuk saudaranya seperti mencintainya untuk 
dirinya sendiri”. 
 
Abu ‘Amr bin Shalah berkata : “ Perbuatan semacam ini terkadang dianggap sulit 
sehingga tidak mungkin dilakukan seseorang. Padahal tidak demikian, karena yang 
dimaksudkan ialah bahwa seseorang imannya tidak sempurna sampai ia mencintai 
kebaikan untuk saudaranya sesama muslim seperti mencintai kebaikan untuk dirinya 
sendiri. Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan melakukan sesuatu hal yang baik bagi 
diriya, misalnya tidak berdesak-desakkan di tempat ramai atau tidak mau mengurangi 
kenikmatan yang menjadi milik orang lain. Hal-hal semacam itu sebenarnya gampang 
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dilakukan oleh orang yang berhati baik, tetapi sulit dilakukan orang yang berhati 
jahat”. Semoga Allah memaafkan kami dan saudara kami semua. 
 
Abu Zinad berkata : “Secara tersurat Hadits ini menyatakan hak persaman, tetapi 
sebenarnya manusia itu punya sifat mengutamakan dirinya, karena sifat manusia suka 
melebihkan dirinya. Jika seseorang memperlakukan orang lain seperti memperlakukan 
dirinya sendiri, maka ia merasa dirinya berada di bawah orang yang diperlakukannya 
demikian. Bukankah sesungguhnya manusia itu senang haknya dipenuhi dan tidak 
dizhalimi? Sesungguhnya iman yang dikatakan paling sempurna ketika seseorang 
berlaku zhalim kepada orang lain atau ada hak orang lain pada dirinya, ia segera 
menginsafi perbuatannya sekalipun hal itu berat dilakukan.  
 
Diriwayatkan bahwa Fudhail bin ‘Iyadz, berkata kepada Sufyan bin ‘Uyainah : “Jika 
anda menginginkan orang lain menjadi baik seperti anda, mengapa anda tidak 
menasihati orang itu karena Allah. Bagaimana lagi kalau anda menginginkan orang itu 
di bawah anda?” (tentunya anda tidak akan menasihatinya). 
 
Sebagian ulama berpendapat : “Hadits ini mengandung makna bahwa seorang mukmin 
dengan mukmin lainnya laksana satu tubuh. Oleh karena itu, ia harus mencintai 
saudaranya sendiri sebagai tanda bahwa dua orang itu menyatu”.  
Seperti tersebut pada Hadits lain : 
“Orang-orang mukmin laksana satu tubuh, bila satu dari anggotanya sakit, maka 
seluruh tubuh turut mengeluh kesakitan dengan merasa demam dan tidak  bisa tidur 
malam hari”. 
 
 
14. LARANGAN BERZINA, MEMBUNUH DAN MURTAD 
 
Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu, ia berkata : “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
Sallam bersabda : ‘Tidak halal darah seorang muslim kecuali Karena salah satu di 
antara tiga perkara : orang yang telah kawin berzina, jiwa dengan jiwa, dan orang 
yang meninggalkan agamanya yaitu merusak jama’ah’ “.  
(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Penjelasan : 
 
Pada beberapa riwayat disebutkan : 
“Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tiada Tuhan kecuali 
Allah dan sesungguhnya aku adalah rasul Allah, kecuali karena salah satu dari tiga 
hal”. 
 
Kalimat “telah bersaksi bahwa tiada Tuhan kecuali Allah dan sesungguhnya aku adalah 
rasul Allah” merupakan penjelasan dari kata “muslim”. Kalimat “yang merusak 
jama’ah” adalah penjelasan dari kata “yang meninggalkan agamanya”. 
 
Ketiga golongan ini darahnya dihalalkan berdasarkan nash. Yang dimaksud dengan 
“jama’ah” adalah kaum muslim dan yang dimaksud dengan “merusak jama’ah” adalah 
keluar dari agama. Inilah yang menyebabkan darahnya dihalalkan. 
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Kalimat “yang meninggalkan agamanya yaitu merusak jama’ah” adalah kalimat 
umum yang mencakup setiap orang yang keluar dari agama Islam dalam bentuk 
apapun, maka ia wajib dibunuh kalau tidak mau kembali kepada Islam. 
 
Para ulama berkata : “Kalimat tersebut juga mencakup setiap orang yang 
menyimpang dari kaum muslim dengan berbuat bid’ah, merusak, atau lainnya”. 
Wallahu a‘lam. 
 
Secara tersurat, kalimat yang umum tersebut dikhususkan kepada orang yang 
melakukan penyerangan atau semacamnya terhadap kaum muslim, maka untuk 
mengatasi gangguannya itu dia boleh dibunuh, karena perbuatan semacam itu 
termasuk kategori merusak kaum muslim. Juga yang dimaksud oleh Hadits di atas 
ialah seorang muslim tidak boleh dengan sengaja dibunuh terkecuali karena dia 
melakukan salah satu dari tiga hal di atas. 
 
Sebagian ulama menjadikan Hadits ini sebagai dalil bahwa orang yang meninggalkan 
shalat boleh dibunuh, karena perbuatannya itu termasuk salah satu dari tiga perbuatan 
di atas. Dalam masalah ini para ulama berbeda pendapat, sebagian menyatakannya 
kafir dan sebagian lagi menyatakan tidak kafir. Pendapat yang menyatakan kafir 
berdalil dengan Hadits lain yaitu sabda Rasululah Shalallahu ‘alaihi wasallam : “Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi tidak ada Tuhan 
kecuali Allah dan sesungguhnya aku adalah rasul Allah, mereka melakukan shalat 
dan mengeluarkan zakat”. 
 
Maksud dari dalil ini ialah bahwa perlindungan itu diberikan kepada orang yang 
mengucapakan syahadat, melaksanakan shalat dan mengeluarkan zakat secara utuh 
dan meninggalkan salah satunya berarti membatalkannya. Pemahaman seperti ini 
berlaku jika dalil diatas di pegang secara harfiah, yaitu kalimat “aku diperintah untuk 
memerangi manusia….” Dipahami bahwa perintah memerangi ini berlaku bagi semua 
yang melanggar apa yang disebutkan. Pemahaman seperti ini dianggap lemah Karena 
tidak membedakan antara memerangi dan membunuh, sedangkan memerangi berarti 
tindakan dua pihak yang saling membunuh. Kewajiban memerangi orang yang 
meninggalkan shalat tidak dengan sendirinya menyatakan kewajiban membunuh 
selama orang itu tidak memerangi kita. Wallaahu a’lam. 
 
Kalimat “orang yang telah kawin berzina” mencakup laki-laki dan perempuan. Hadits 
ini menjadi dasar kesepakatan kaum muslim bahwa orang yang berzina semacam itu 
dirajam dengan syarat-syarat yang dijelaskan dalam kitab fiqih. 
 
Kalimat “jiwa dengan jiwa” sejalan dengan firman Allah: “Dan Kami telah tetapkan 
mereka di dalam Taurat bahwa jiwa dengan jiwa”. (QS. Al Maidah : 45) 
 
Yaitu berlaku sepadan antara orang-orang yang sama-sama Islam atau sama-sama 
merdeka. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam : “Seorang 
muslim tidak dibunuh karena membunuh seorang kafir”. 
 
Begitu juga syarat merdeka, berlaku sebagaimana pendapat Imam Malik, Imam Syafi’I 
dan Imam Ahmad. Akan tetapi, para pengikut ahli ra’yu (Imam Abu Hanifah) 
berpendapat seorang muslim dihukum bunuh karena membunuh kafir dzimmi dan 
orang merdeka dibunuh karena membunuh budak, dan mereka berdalil dengan Hadits 
ini juga. Akan tetapi kebanyakan ulama berbeda dengan pendapat tersebut.    
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15. BERKATA YANG BAIK ATAU DIAM 
 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
Sallam telah bersabda : “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
maka hendaklah ia berkata baik atau diam, barang siapa yang beriman kepada Allah 
dan hari akhirat, maka hendaklah ia memuliakan tetangga dan barang siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka hendaklah ia memuliakan tamunya”.  
(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Penjelasan : 
 

Kalimat “barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat”, maksudnya 
adalah barang siapa beriman dengan keimanan yang sempurna, yang (keimanannya 
itu) menyelamatkannya dari adzab Allah dan membawanya mendapatkan ridha Allah, 
“maka hendaklah ia berkata baik atau diam” karena orang yang beriman kepada Allah 
dengan sebenar-benarnya tentu dia takut kepada ancaman-Nya, mengharapkan pahala-
Nya, bersungguh-sungguh melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan-Nya. 
Yang terpenting dari semuanya itu ialah mengendalikan gerak-gerik seluruh anggota 
badannya karena kelak dia akan dimintai tanggung jawab atas perbuatan semua 
anggota badannya, sebagaimana tersebut pada firman Allah : 
“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya kelak pasti akan 
dimintai tanggung jawabnya”. (QS. Al Isra’ : 36) 
 
dan firman-Nya:  
“Apapun kata yang terucap pasti disaksikan oleh Raqib dan ‘Atid”. (QS. Qaff : 18) 
 
Bahaya lisan itu sangat banyak. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam juga bersabda: 
“Bukankah manusia terjerumus ke dalam neraka karena tidak dapat mengendalikan 
lidahnya”. 
 
Beliau juga bersabda : 
“Tiap ucapan anak Adam menjadi tanggung jawabnya, kecuali menyebut nama 
Allah, menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah kemungkaran”. 
 
Barang siapa memahami hal ini dan beriman kepada-Nya dengan keimanan yang 
sungguh-sungguh, maka Allah akan memelihara lidahnya sehingga dia tidak akan 
berkata kecuali perkataan yang baik atau diam. 
 
Sebagian ulama berkata: “Seluruh adab yang baik itu bersumber pada empat Hadits, 
antara lain adalah Hadits “barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
maka hendaklah ia berkata baik atau diam”. Sebagian ulama memaknakan Hadits ini 
dengan pengertian; “Apabila seseorang ingin berkata, maka jika yang ia katakan itu 
baik lagi benar, dia diberi pahala. Oleh karena itu, ia mengatakan hal yang baik itu. Jika 
tidak, hendaklah dia menahan diri, baik perkataan itu hukumnya haram, makruh, atau 
mubah”. Dalam hal ini maka perkataan yang mubah diperintahkan untuk ditinggalkan 
atau dianjurkan untuk dijauhi Karena takut terjerumus kepada yang haram atau 
makruh dan seringkali hal semacam inilah yang banyak terjadi pada manusia.  
Allah berfirman : 
“Apapun kata yang terucapkan pasti disaksikan oleh Raqib dan ‘Atid”. (QS.Qaaf : 18) 
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Para ulama berbeda pendapat, apakah semua yang diucapkan manusia itu dicatat oleh 
malaikat, sekalipun hal itu mubah, ataukah tidak dicatat kecuali perkataan yang akan 
memperoleh pahala atau siksa. Ibnu ‘Abbas dan lain-lain mengikuti pendapat yang 
kedua. Menurut pendapat ini maka ayat di atas berlaku khusus, yaitu pada setiap 
perkataan yang diucapkan seseorang yang berakibat orang tersebut mendapat 
pembalasan. 
 
Kalimat “hendaklah ia memuliakan tetangganya…….., maka hendaklah ia 
memuliakan tamunya” , menyatakan adanya hak tetangga dan tamu, keharusan 
berlaku baik kepada mereka dan menjauhi perilaku yang tidak baik terhadap mereka. 
Allah telah menetapkan di dalam Al Qur’an keharusan berbuat baik kepada tetangga 
dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda :  
“Jibril selalu menasehati diriku tentang urusan tetangga, sampai-sampai aku 
beranggapan bahwa tetangga itu dapat mewarisi harta tetangganya”.  
 
Bertamu itu merupakan ajaran Islam, kebiasaan para nabi dan orang-orang shalih. 
Sebagian ulama mewajibkan menghormati tamu tetapi sebagian besar dari mereka 
berpendapat hanya merupakan bagian dari akhlaq yang terpuji. 
 
Pengarang kitab Al Ifshah mengatakan : “Hadits ini mengandung hukum, hendaklah 
kita berkeyakinan bahwa menghormati tamu itu suatu ibadah yang tidak boleh 
dikurangi nilai ibadahnya, apakah tamunya itu orang kaya atau yang lain. Juga anjuran 
untuk menjamu tamunya dengan apa saja yang ada pada dirinya walaupun sedikit. 
Menghormati tamu itu dilakukan dengan cara segera menyambutnya dengan wajah 
senang, perkataan yang baik, dan menghidangkan makanan. Hendaklah ia segera 
memberi pelayanan yang mudah dilakukannya tanpa memaksakan diri”. Pengarang 
juga menyebutkan perkataan dalam menyambut tamu.  
 
Selanjutnya ia berkata : Adapun sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam “maka 
hendaklah ia berkata baik atau diam” , menunjukkan bahwa perkatan yang baik itu 
lebih utama daripada diam, dan diam itu lebih utama daripada berkata buruk. 
Demikian itu karena Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam dalam sabdanya 
menggunakan kata-kata “hendaklah untuk berkata benar” didahulukan dari perkataan 
“diam”. Berkata baik dalam Hadits ini mencakup menyampaikan ajaran Allah dan 
rasul-Nya dan memberikan pengajaran kepada kaum muslim, amar ma’ruf dan nahi 
mungkar berdasarkan ilmu, mendamaikan orang yang berselisih, berkata yang baik 
kepada orang lain. Dan yang terbaik dari semuanya itu adalah menyampaikan 
perkataan yang benar di hadapan orang yang ditakuti kekejamannya atau diharapkan 
pemberiannya. 
 
16. TIDAK MUDAH MARAH 
 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, bahwa ada seorang laki-laki berkata kepada 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam: “Berilah wasiat kepadaku”. Sabda Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallam : “Janganlah engkau mudah marah”. Maka diulanginya permintaan 
itu beberapa kali. Sabda beliau : “Janganlah engkau mudah marah”.  
(HR. Bukhari) 
 
Penjelasan : 
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Pengarang kitab Al Ifshah berkata : “Boleh jadi Nabi mengetahui laki-laki tersebut 
sering marah, sehingga nasihat ini ditujukan khusus kepadanya. Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa Sallam memuji orang yang dapat mengendalikan hawa nafsunya ketika 
marah”. Sabda beliau : “Bukanlah dikatakan orang yang kuat karena dapat membanting 
lawannya, tetapi orang yang kuat ialah orang yang mampu mengendalikan hawa 
nafsunya di waktu marah”. 
 
Allah juga memuji orang yang dapat mengendalikan nafsunya ketika marah dan suka 
memberi maaf kepada orang lain. Diriwayatkan dari Nabi Shalallahu ‘alaihi wa sallam 
bahwa beliau bersabda : “Barang siapa menahan marahnya padahal ia sanggup untuk 
melampiaskannya, maka kelak Allah akan memanggilnya pada hari kiamat di 
hadapan segala makhluk, sehingga ia diberi hak memilih bidadari yang disukainya” 
 
Tersebut pada Hadits lain : “Marah itu dari setan”. 
 
Oleh karena itu, orang yang marah menyimpang dari keadaan normal, berkata yang 
bathil, berbuat yang tercela, menginginkan kedengkian, perseteruan dan perbuatan-
perbuatan tercela. Semua itu adalah akibat dari rasa marah. Semoga Allah melindungi 
kita dari rasa marah. Tersebut pada Hadits Sulaiman bin Shard : “Sesungguhnya 
mengucapkan ‘a’udzuubillaahi minasy syaithanirrajiim’ dapat menghilangkan rasa 
marah”. 
 
Karena sesungguhnya setanlah yang mendorong marah. Setiap orang yang 
menginginkan hal-hal yang terpuji, setan selalu membelokkannya dan menjauhkannya 
dari keridhaan Allah, maka mengucapkan “a’udzuubillaahi minasy syaithanirrajiim” 
merupakan senjata yang paling kuat untuk menolak tipu daya setan ini. 
 
17. BERBUAT BAIK DALAM SEGALA URUSAN 
 
Dari abu ya’la, Syaddad bin Aus radhiyallahu anhu, dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa Sallam beliau telah bersabda : “ Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku baik 
pada segala hal, maka jika kamu membunuh hendaklah membunuh dengan cara 
yang baik dan jika kamu menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang baik dan 
hendaklah menajamkan pisau dan menyenangkan hewan yang disembelihnya”.  
(HR. Muslim) 
 
Penjelasan : 
 
Kalimat “hendaklah membunuh dengan cara yang baik” berlaku umum mencakup 
menyembelih, membunuh dalam Qishash, ataupun hukuman pidana lainnya. Hadits ini 
termasuk salah satu Hadits yang mengandung berbagai macam prinsip atau kaidah. 
Membunuh dengan cara yang baik itu ialah membunuh tanpa sedikit pun unsur 
penganiayaan atau penyiksaan. Menyembelih dengan cara yang baik yaitu 
menyembelih hewan dengan lemah lembut, tidak merebahkannya ketanah dengan 
keras dan juga tidak menyeretnya, menghadapkannya ke kiblat, membaca basmalah 
dan hamdalah, memotong urat nadi lehernya dan membiarkannya sampai mati baru 
dikuliti, mengakui nikmat dan mensyukuri pemberian Allah, karena Allah telah 
menundukkannya kepada kita, padahal Dia berkuasa untuk menjadikannya sebagai 
musuh kita dan telah menghalalkan dagingnya untuk kita, padahal Dia berkuasa untuk 
mengharamkannya. 
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18. SETELAH MELAKUKAN KESALAHAN DISUSUL DENGAN 
KEBAIKAN 
 
Dari Abu Dzar, Jundub bin Junadah dan Abu ‘Abdurrahman, Mu’adz bin Jabal 
radhiyallahu anhu, dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, beliau bersabda : 
“Bertaqwalah kepada Allah di mana saja engkau berada dan susullah sesuatu 
perbuatan dosa dengan kebaikan, pasti akan menghapuskannya dan bergaullah 
sesama manusia dengan akhlaq yang baik”.  
(HR. Tirmidzi, ia telah berkata : Hadits ini hasan, pada lafazh lain hasan shahih) 
 
Penjelasan : 
 
Riwayat hidup Abu Dzar itu banyak. Ia masuk Islam ketika Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa Sallam masih di Makkah dan beliau menyuruhnya kembali kepada kaumnya. 
Namun ketika Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam menyaksikan tekadnya untuk 
tinggal di Makkah bersama beliau, maka Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam tidak 
mampu lagi mencegahnya. 
 
Sabda Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam kepada Abu Dzar “Bertaqwalah kepada 
Allah di mana saja engkau berada dan susullah sesuatu perbuatan dosa dengan 
kebaikan, pasti akan menghapuskannya”.  
Hal ini sejalan dengan firman Allah : “Sesungguhnya segala amal kebajikan 
menghapus segala perbuatan dosa”. (QS. Huud : 114) 
 
Sabda beliau “bergaullah sesama manusia dengan akhlaq yang baik” maksudnya 
bergaullah dengan manusia dengan cara-cara yang kamu merasa senang bila 
diperlakukan oleh mereka dengan cara seperti itu. Ketahuilah bahwa yang paling berat 
timbangannya di akhirat kelak adalah akhlaq yang baik. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa Sallam bersabda : “Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kamu 
dan yang paling dekat kepadaku posisinya pada hari kiamat adalah orang yang 
paling baik akhlaqnya diantara kamu”. 
 
Akhlaq yang baik adalah sifat para nabi, para rasul dan orang-orang mukmin pilihan. 
Perbuatan buruk hendaklah tidak di balas dengan keburukan, tetapi dimaafkan dan 
diampuni serta dibalas dengan kebaikan. 
 
 
 
 
19. MINTALAH TOLONG KEPADA ALLAH  
 
Dari Abu Al ‘Abbas, ‘Abdullah bin ‘Abbas radhiyallahu anhu, ia berkata : Pada suatu 
hari saya pernah berada di belakang Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda : "Wahai anak muda, aku akan mengajarkan kepadamu beberapa kalimat : 
Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjaga kamu. Jagalah Allah, niscaya kamu akan 
mendapati Dia di hadapanmu. Jika kamu minta, mintalah kepada Allah.  Jika kamu 
minta tolong, mintalah tolong juga kepada Allah. Ketahuilah, sekiranya semua umat 
berkumpul untuk memberikan kepadamu sesuatu keuntungan, maka hal itu tidak akan 
kamu peroleh selain dari apa yang sudah Allah tetapkan untuk dirimu. Sekiranya 
mereka pun berkumpul untuk  melakukan sesuatu yang membahayakan kamu, niscaya 
tidak akan membahayakan kamu kecuali apa yang telah Allah tetapkan untuk dirimu. 
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Segenap pena telah diangkat dan lembaran-lembaran telah kering." (HR. Tirmidzi, ia 
telah berkata : Hadits ini hasan, pada lafazh lain hasan shahih. Dalam riwayat selain 
Tirmidzi : “Hendaklah kamu selalu mengingat Allah, pasti kamu mendapati-Nya di 
hadapanmu. Hendaklah kamu mengingat Allah di waktu lapang (senang), niscaya 
Allah akan mengingat kamu di waktu sempit (susah). Ketahuilah bahwa apa yang 
semestinya tidak menimpa kamu, tidak akan menimpamu, dan apa yang semestinya 
menimpamu tidak akan terhindar darimu. Ketahuilah sesungguhnya kemenangan 
menyertai kesabaran dan sesungguhnya kesenangan menyertai kesusahan dan 
kesulitan”) .  
 
Penjelasan : 
 

Riwayat hidup ‘Abdullah bin ‘Abbas sudah banyak dikenal. Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wa Sallam mendo’akannya dengan sabdanya :  
“Ya Allah, jadikanlah dia paham tentang agamanya dan ajarkanlah kepadanya 
penafsiran Al Qur’an”.  
 
Nabi juga mendo’akannya agar diberi hikmah dua kali. Ada riwayat yang sah dari 
dirinya bahwa dia pernah melihat Jibril dua kali. Ia adalah ulama yang kaya ilmu di 
kalangan umat Islam. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam melihatnya sebagai 
seorang anak yang patut menerima pesan beliau. 
 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda kepadanya : “Jagalah Allah, niscaya Dia 
akan menjaga kamu”, maksudnya hendaklah kamu menjadi orang yang taat kepada 
Tuhanmu, melaksanakan semua perintah-Nya, dan menjauhi semua larangan-Nya. 
 
Sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam : “Jagalah Allah, niscaya kamu akan 
mendapati Dia di hadapanmu”, maksudnya hendaklah beramal karena-Nya dengan 
penuh ketaatan sehingga Allah tidak memandangmu sebagai orang yang menyalahi 
perintah-Nya, niscaya kamu akan mendapati Allah menjadi penolongmu di saat situasi 
sulit, seperti yang pernah terjadi pada kisah tiga orang yang tertimpa hujan lebat lalu 
mereka berlindung di dalam gua, kemudian pintu gua tertutup batu. Pada saat itu 
mereka berkata kepada sesamanya : “Ingatlah kebaikan yang pernah kamu lakukan, 
lalu mohonlah kepada Allah dengan kebaikan itu supaya kamu diselamatkan”. 
Kemudian masing-masing menyebut kebaikan yang pernah dilakukan, maka batu 
penutup gua itu kemudian terbuka lalu mereka dapat keluar. Kisah mereka ini popular 
dan terdapat pada Hadits shahih. 
 
Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam : “Jika kamu minta, mintalah kepada Allah.  
Jika kamu minta tolong, mintalah tolong juga kepada Allah”, memberikan petunjuk 
supaya bertawakkal kepada Allah, tidak bertuhan kepada selain-Nya, tidak 
menggantungkan nasibnya kepada siapa pun baik sedikit ataupun banyak. 
 
Allah berfirman : 
“Dan barang siapa bertawakkal kepada Allah maka Allah pasti akan memberinya 
kecukupan”. (QS. Ath Thalaq : 3) 
 
Berapa besar ketergantungan seseorang kepada selain Allah baik dalam hatinya 
maupun dalam angan-angannya, maka sebesar itu pula ia telah menjauhkan diri dari 
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Allah untuk bergantung kepada sesuatu yang tidak kuasa memberinya manfaat atau 
kerugian. Begitu juga takut kepada selain Allah.  
Dalam hal ini Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menegaskan dengan sabdanya : 
“Ketahuilah, sekiranya semua umat berkumpul untuk memberikan kepadamu 
sesuatu keuntungan, maka hal itu tidak akan kamu peroleh selain dari apa yang 
sudah Allah tetapkan untuk dirimu”. 
Begitu pula dalam hal kerugian, “niscaya tidak akan membahayakan kamu kecuali 
apa yang telah Allah tetapkan untuk dirimu”. Inilah yang disebut iman kepada taqdir. 
Iman kepada taqdir adalah wajib, baik taqdir yang baik maupun yang buruk. Apabila 
seorang mukmin telah yakin dengan hal ini, maka apa perlunya dia meminta kepada 
selain Allah atau memohon pertolongan kepada yang lain. Begitu pula jawaban Nabi 
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa Sallam kepada malaikat Jibril ketika ia bertanya 
kepada beliau saat berada di langit (ketika mi’raj) : “Apakah engkau membutuhkan 
pertolongan?” Beliau menjawab : “Kalau kepadamu tidak”. 
 
Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam : “Segenap pena telah diangkat dan 
lembaran-lembaran telah kering”, menguatkan keterangan tersebut diatas, maksudnya 
tidak berlawanan dengan apa yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Kemudian sabda beliau : “Ketahuilah sesungguhnya kemenangan menyertai 
kesabaran dan sesungguhnya kesenangan menyertai kesusahan dan kesulitan”, 
maksudnya beliau mengingatkan kepada manusia di dunia ini, terutama orang-orang 
shalih bahwa mereka itu selalu dihadapkan kepada ujian dan cobaan sebagaimana 
firman Allah :  
“Sungguh Kami pasti memberi cobaan kepada kamu sekalian dengan sesuatu berupa 
rasa takut, kelaparan, berkurangnya harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
gembirakanlah orang-orang yang bersabar, yaitu mereka yang bila ditimpa musibah, 
mereka berkata : ‘Sungguh kami semua adalah milik Allah dan sungguh hanya 
kepada-Nyalah kami kembali’. Mereka itulah orang-orang yang mendapatkan 
limpahan karunia dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang 
yang terpimpin”. (QS. 2 : 155-157) 
 
Allah berfirman :  
“Sesungguhnya orang-orang yang bersabar itu pastilah dipenuhi pahala mereka 
tanpa batas”. (QS. Az Zumar : 10) 
 
20. MILIKILAH SIFAT MALU 

Dari Abu Mas'ud, ‘Uqbah bin ‘Amr Al Anshari Al Badri radhiyallahu anhu, ia berkata : 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam telah bersabda : "Sesungguhnya diantara yang 
didapat manusia dari kalimat kenabian yang pertama ialah : Jika engkau tidak malu, 
berbuatlah sekehendakmu." (HR. Bukhari) 

Penjelasan : 
 

Sabdanya “kalimat kenabian yang pertama”, maksudnya ialah bahwa rasa malu 
selalu terpuji dan dipandang baik, selalu diperintahkan oleh setiap nabi dan tidak 
pernah dihapuskan dari syari’at para nabi sejak dahulu. 
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Sabda beliau : “berbuatlah sekehendakmu”, mengandung dua pengertian, yaitu : 
pertama, berarti ancaman dan peringatan keras, bukan merupakan perintah, 
sebagaimana sabda beliau : “Lakukanlah sesuka kamu” 
Yang juga berarti ancaman, sebab kepada mereka telah diajarkan apa yang harus 
ditinggalkan. Demikian juga sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam : “Barang siapa 
yang menjual khamr maka hendaklah dia memotong-motong daging babi”. 
 
Tidak berarti bahwa beliau membenarkan melakukan hal semacam itu. 
 
Pengertian kedua ialah hendaklah melakukan apa saja yang kamu tidak malu 
melakukannya, seperti halnya sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam : “Malu itu 
sebagian dari Iman”. 
 
Maksud malu di sini adalah malu yang dapat menjauhkan dirinya dari perbuatan keji 
dan mendorongnya berbuat kebajikan. Demikian juga bila malu dapat mendorong 
seseorang meninggalkan perbuatan keji kemudian melakukan perbuatan-perbuatan 
baik, maka malu semacam ini sederajat dengan iman karena kesamaan pengaruhnya 
pada seseorang. Wallaahu a’lam. 
 
21. BERLAKU ISTIQOMAH  

Dari Abu ‘Amr ---atau Abu ‘Amrah---, Sufyan bin ‘Abdullah radhiyallahu anhu, ia 
berkata : " Aku telah berkata : ‘Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku tentang Islam,  
suatu perkataan yang aku tak akan dapat menanyakannya kepada seorang pun 
kecuali kepadamu’. Bersabdalah Rasululloh Shallallahu ‘alaihi wa Sallam : 
‘Katakanlah :  Aku telah beriman kepada Allah, kemudian beristiqamalah kamu’ “. 
(HR. Muslim)  

Penjelasan : 

Kalimat “katakanlah kepadaku tentang Islam, suatu perkataan yang aku tak akan 
dapat menanyakannya kepada seorang pun kecuali kepadamu”, maksudnya adalah 
ajarkanlah kepadaku satu kalimat yang pendek, padat berisi tentang pengertian Islam 
yang mudah saya mengerti, sehingga saya tidak lagi perlu penjelasan orang lain untuk 
menjadi dasar saya beramal. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menjawab : 
“Katakanlah : ‘Aku telah beriman kepada Allah, kemudian beristiqamalah kamu’ “. 
Ini adalah kalimat pendek, padat berisi yang Allah berikan kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam. 

Dalam dua kalimat ini telah terpenuhi pengertian iman dan Islam secara utuh. Beliau 
menyuruh orang tersebut untuk selalu memperbarui imannya dengan ucapan lisan dan 
mengingat di dalam hati, serta menyuruh dia secara teguh melaksanakan amal-amal 
shalih dan menjauhi semua dosa. Hal ini karena seseorang tidak dikatakan istiqamah 
jika ia menyimpang walaupun hanya sebentar. Hal ini sejalan dengan firman Allah : 
“Sesungguhnya mereka yang berkata : Allah adalah Tuhan kami kemudian mereka 
istiqamah……”.(QS. Fushshilat : 30) 

yaitu iman kepada Allah semata-mata kemudian hatinya tetap teguh pada 
keyakinannya itu dan taat kepada Allah sampai mati. 
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‘Umar bin khaththab berkata : “Mereka (para sahabat) istiqamah demi Allah dalam 
menaati Allah dan tidak sedikit pun mereka itu berpaling, sekalipun seperti 
berpalingnya musang”. Maksudnya, mereka lurus dan teguh dalam melaksanakan 
sebagian besar ketaatannya kepada Allah, baik dalam keyakinan, ucapan, maupun 
perbuatan dan mereka terus-menerus berbuat begitu (sampai mati). Demikianlah 
pendapat sebagian besar para musafir. Inilah makna hadits tersebut, Insya Allah.  

Begitu pula firman Allah : “Maka hendaklah kamu beristiqamah seperti yang 
diperintahkan kepadamu”.(QS. Hud : 112) 

Menurut Ibnu ‘Abbas, tidak satu pun ayat Al Qur’an yang turun kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam yang dirasakan lebih berat dari ayat ini. Oleh karena itu, 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam pernah bersabda : 

“Aku menjadi beruban karena turunnya Surat Hud dan sejenisnya”. 

Abul Qasim Al Qusyairi berkata : “Istiqamah adalah satu tingkatan yang menjadi 
penyempurna dan pelengkap semua urusan. Dengan istiqamah, segala kebaikan 
dengan semua aturannya dapat diwujudkan. Orang yang tidak istiqamah di dalam 
melakukan usahanya, pasti sia-sia dan gagal”. Ia berkata pula : “Ada yang berpendapat 
bahwa istiqamah itu hanyalah bisa dijalankan oleh orang-orang besar, karena istiqamah 
adalah menyimpang dari kebiasaan, menyalahi adat dan kebiasaan sehari-hari, teguh di 
hadapan Allah dengan kesungguhan dan kejujuran. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa Sallam bersabda : ‘Istiqamahlah kamu sekalian, maka kamu akan selalu 
diperhitungkan orang’. 

Al Washiti berkata : “Istiqamah adalah sifat yang dapat menyempurnakan kepribadian 
seseorang dan tidak adanya sifat ini rusaklah kepribadian seseorang”. Wallaahu a’lam. 

22. MELAKSANAKAN SYARI’AT ISLAM DENGAN SEBENARNYA  

Dari Abu ‘Abdullah, Jabir bin ‘Abdullah Al Anshari radhiyallahu anhuma, sungguh ada 
seorang laki-laki bertanya kepada Rasululloh Shallallahu ‘alaihi wa Sallam : 
“Bagaimana pendapatmu jika aku melakukan shalat  fardhu, puasa pada bulan 
Ramadhan, menghalalkan yang halal (melaksanakannya dengan penuh keyakinan), 
mengharamkan yang haram (menjauhinya) dan aku tidak menambahkan selain itu 
sedikit pun, apakah aku akan masuk surga?" Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam 
menjawab : " Ya" (HR.  Muslim)  

Penjelasan : 

Sahabat yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam ini bernama 
Nu’man bin Qauqal Abu ‘Amr bin Shalah mengatakan bahwa secara zhahir yang 
dimaksud dengan perkataan “aku mengharamkan yang haram” mencakup dua hal, 
yaitu meyakini bahwa sesuatu itu benar-benar haram dan tidak melanggarnya. Hal ini 
berbeda dengan perkataan “menghalalkan yang halal”, yang mana cukup meyakini 
bahwa sesuatu benar-benar halal saja. 

Pengarang kitab Al Mufhim mengatakan secara umum bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wa Sallam tidak mengatakan kepada penanya di dalam Hadits ini sesuatu yang bersifat 
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tathawwu’ (sunnah). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum boleh meninggalkan 
yang sunnah. Akan tetapi, orang yang meninggalkan yang sunnah dan tidak mau 
melakukannya sedikit pun, maka ia tidak memperoleh keuntungan yang besar dan 
pahala yang banyak. Akan tetapi, barang siapa terus-menerus meninggalkan hal-hal 
yang sunnah, berarti telah berkurang bobot agamanya dan berkurang pula nilai 
kesungguhannya dalam beragama. Barang siapa meninggalkan yang sunnah karena 
sikap meremehkan atau membencinya, maka hal itu merupakan perbuatan fasik yang 
patut dicela. 

Para ulama kita berpendapat : “Bila penduduk suatu negeri bersepakat meninggalkan 
hal yang sunnah, maka mereka itu boleh diperangi sampai mereka sadar. Hal ini karena 
pada masa sahabat dan sesudahnya, mereka sangat tekun melakukan perbuatan-
perbuatan sunnah dan perbuatan-perbuatan yang dipandang utama untuk 
menyempurnakan perbuatan-perbuatan wajib. Mereka tidak membedakan antara yang 
sunnah dan yang fiqih dalam memperbanyak pahala. Para imam ahli fiqih perlu 
menjelaskan perbedaan antara sunnah dan wajib hanya untuk menjelaskan konsekuensi 
hukum antara yang sunnah dan yang wajib jika hal itu ditinggalkan. Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam tidak menjelaskan perbedaan sunnah dan wajib adalah 
untuk memudahkan dan melapangkan, karena kaum muslim masih baru dengan 
Islamnya sehingga dikhawatirkan membuat mereka lari dari Islam. Ketika telah 
diketahui kemantapannya di dalam Islam dan kerelaan hatinya berpegang kepada 
agama ini, barulah Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menggalakkan perbuatan-
perbuatan sunnah. Demikian juga dengan urusan yang lain. Atau dimaksudkan agar 
orang tidak beranggapan bahwa amalan tambahan dan amalan utama keduanya 
merupakan hal yang wajib, sehingga jika meninggalkan konsekuensinya sama. 
Sebagaimana yang diriwayatkan pada Hadits lain bahwa ada seorang sahabat bertanya 
kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam tentang shalat, kemudian Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa Sallam memberitahukan bahwa shalat itu lima waktu. Lalu orang itu 
bertanya : “Apakah ada kewajiban bagiku selain itu?” Beliau menjawab : “Tidak, 
kecuali engkau melakukan (shalat yang lain) dengan kemauan sendiri”. 

Orang itu kemudian bertanya tentanng puasa, haji dan beberapa hukum lain, lalu beliau 
jawab semuanya. Kemudian, di akhir pembicaraan orang itu berkata : “Demi Allah, aku 
tidak akan menambah atau mengurangi sedikitpun dari semua itu”. Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa Sallam lalu bersabda :   

“Dia akan beruntung jika benar”. 

“Jika ia berpegang dengan apa yang telah diperintahkan kepadanya, niscaya ia 
masuk surga”. 

Artinya, bila ia memelihara hal-hal yang diwajibkan, melaksanakan dan mengerjakan 
tepat pada waktunya, tanpa mengubahnya, maka dia mendapatkan keselamatan dan 
keberuntungan yang besar. Alangkah baiknya bila kita dapat berbuat seperti itu. Barang 
siapa dapat mengerjakan yang wajib lalu diiringi dengan yang sunnah, niscaya dia akan 
mendapatkan keberuntungan yang lebih besar. 

Perbuatan sunnah yang disyari’atkan untuk menyempurnakan yang wajib. Sahabat 
yang bertanya tersebut dan sahabat lain sebelumnya, dibiarkan Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wa Sallam dalam keadaan seperti itu untuk memberikan kemudahan kepada kedua 
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orang itu sampai hatinya mantap dan terbuka memahaminya dengan baik serta 
memiliki semangat kuat untuk melaksanakan hal-hal yang sunnah, sehingga dirinya 
menjadi ringan melaksanakannya. 

23. SUCI ADALAH SEBAGIAN DARI IMAN  

Dari Abu Malik, Al Harits bin Al Asy'ari radhiyallahu anhu, ia berkata : “Telah 
bersabda   Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam : ‘Suci  itu sebagian dari iman, 
(bacaan) alhamdulillaah memenuhi timbangan, (bacaan) subhaanallaah dan 
alhamdulillaah keduanya memenuhi ruang yang ada di antara langit dan bumi. 
Shalat itu adalah nur, shadaqah adalah pembela, sabar adalah cahaya, dan Al-Qur'an 
menjadi pembela kamu atau musuh kamu. Setiap manusia bekerja, lalu dia menjual 
dirinya, kemudian pekerjaan itu dapat menyelamatkannya atau mencelakakannya”. 
(HR. Muslim)  

Penjelasan : 

Hadits ini memuat salah satu pokok Islam dan memuat salah satu dari kaidah penting 
Islam dan agama. Adapun yang dimaksud dengan kata “suci” ialah perbuatan bersuci. 

Terdapat perbedaan pendapat tentang maksud kalimat “suci itu sebagian dari iman” 
yaitu: pahala suci merupakan sebagian dari pahala iman, sedangkan yang lain 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan iman di sini adalah shalat, sebagaimana 
firman Allah : 

“Allah tidak menyia-nyiakan iman (shalat) kamu”.(QS. 2: 143) 

Thaharah atau bersuci merupakan salah satu dari syarat sahnya shalat. Jadi, bersuci 
merupakan sebagian pekerjaan shalat. Kata “satrun” tidaklah mesti berarti betul-betul 
setengah, sekalipun ada yang berpendapat betul-betul setengah. 

Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam “(bacaan) alhamdulillaah memenuhi 
timbangan”, maksudnya besar pahalanya memenuhi timbangan orang yang 
mengucapkannya. Dalam Al Qur’an dan Sunnah diterangkan tentang timbangan amal, 
berat dan ringannya. Begitu juga sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam “(bacaan) 
subhaanallaah dan alhamdulillaah keduanya memenuhi ruang yang ada di antara 
langit dan bumi”. Hal ini karena besarnya keutamaan ucapan tersebut yang berisi 
menyucikan Allah dari segala sifat kekurangan dan cacat. 

Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam “Shalat itu adalah nur “ maksudnya ialah 
shalat itu mencegah perbuatan maksiat, merintangi perbuatan-perbuatan keji dan 
mungkar, serta menunjukkan ke jalan yang benar, sebagaimana cahaya yang dijadikan 
orang sebagai penunjuk jalan. Sebagaian yang lain berpendapat bahwa yang 
dimaksudkan, shalat itu kelak akan menjadi petunjuk jalan bagi pelakunya di hari 
kiamat. Sedangkan sebagian yang lain lagi berpendapat bahwa shalat seseorang kelak 
akan menjadi cahaya yang memancar di wajahnya di hari kiamat, dan ketika di dunia 
menjadikan wajah pelakunya cemerlang, yang mana hal ini tidak diperoleh orang-orang 
yang tidak shalat. Wallaahu a’lam. 
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Tentang sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam “ shadaqah adalah pembela ”, 
pengarang kitab At Tajrid mengatakan, maksudnya ialah dia akan membutuhkan 
pembelaan dari shadaqah (zakat)nya, sebagaimana ia membutuhkan pembelaan dengan 
berbagai bukti-bukti yang dapat menyelamatkannya dari hukuman. Seolah-olah 
seseorang jika kelak di hari kiamat dimintai tanggung jawab dalam membelanjakan 
hartanya, maka shadaqah (zakat)nya dapat menjadi pembela bagi dirinya dalam 
memberikan jawaban, misalnya ia berkata : “ Aku gunakan hartaku untuk membayar 
zakat ”. 

Pendapat yang lain mengatakan bahwa maksudnya ialah shadaqah (zakat)nya menjadi 
bukti keimanan pelakunya. Hal ini karena orang munafik tidak mau mengeluarkan 
zakat karena tidak meyakininya. Barang siapa yang mengeluarkan zakat, hal itu 
menunjukkan kekuatan imannya. Wallaahu a’lam. 

Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam “ sabar adalah cahaya ” maksudnya sabar itu 
sifat yang terpuji dalam agama, yaitu sabar dalam melaksanakan ketaatan dan dalam 
menjauhi kemaksiatan. Demikian juga sabar menghadapi hal yang tidak disenangi di 
dunia ini. Maksudnya, sabar itu sifat terpuji yang selalu membuat pelakunya 
memperoleh petunjuk untuk mendapatkan kebenaran. 

Ibrahim Al Khawash berkata : “ Sabar yaitu teguh berpegang kepada Al Qur’an dan 
Sunnah ”. Ada yang berkata : “ Sabar yaitu teguh menghadapi segala macam cobaan 
dengan sikap dan perilaku yang baik ”. 

Abu ‘Ali Ad Daqqaq berkata : “ Sabar yaitu sikap tidak mencela taqdir. Akan tetapi, 
sekedar menyatakan keluhan ketika menghadapi cobaan tidaklah dikatakan menyalahi 
sifat sabar ”. Allah berfirman tentang kasus Nabi Ayyub : “ Sungguh Kami mendapati 
dia seorang yang sabar, hamba yang sangat baik, dan orang yang suka bertobat ”. 
(QS. Shaad : 44) Padahal Nabi Ayyub pernah mengeluh dengan berkata : “ Sungguh 
bencana telah menimpaku dan Engkau (Ya Allah) adalah Tuhan yang paling berbelas 
kasih ”. (QS. Al Anbiya’ : 83) 

Wallaahu a’lam. 

Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam “Al Qur’an menjadi pembela kamu atau 
musuh kamu” maksudnya jelas, yaitu bermanfaat jika kamu baca dan kamu amalkan, 
tetapi jika tidak, akan menjadi musuh kamu. 

Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam “Setiap manusia bekerja, lalu dia menjual 
dirinya, kemudian pekerjaan itu dapat menyelamatkannya atau mencelakakannya” 
maksudnya setiap orang bekerja untuk dirinya. Ada orang yang menjual dirinya 
kepada Allah dengan berbuat ketaatan kepada-Nya sehingga dirinya selamat dari 
adzab, seperti Allah firmankan : “Sungguh Allah membeli dari orang-orang mukmin 
jiwa dan harta mereka, sehingga mereka mendapatkan surga”. (QS. 9 : 111) 

Ada orang yang menjual dirinya kepada setan dan hawa nafsunya dengan mengikuti 
bisikan-bisikannya sehingga dirinya menjadi celaka. Ya Allah, berilah kami taufiq untuk 
melakukan amal ketaatan kepada-Mu dan jauhkanlah kami sehingga diri kami dapat 
terjauh dari perbuatan-perbuatan melawan perintah-Mu. 
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24. LARANGAN BERBUAT ZHALIM   

Dari Abu Dzar Al Ghifari radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam,  
beliau  meriwayatkan dari Allah 'azza wa Jalla, sesungguhnya Allah telah berfirman: 
"Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan (berlaku) zhalim atas diri-Ku 
dan Aku menjadikannya di antaramu haram, maka janganlah kamu saling menzhalimi. 
Wahai hamba-Ku, kamu semua sesat kecuali orang yang telah Kami beri petunjuk, 
maka hendaklah  kamu minta petunjuk kepada-Ku, pasti Aku memberinya. Kamu 
semua adalah orang yang lapar, kecuali orang yang Aku beri makan, maka hendaklah 
kamu minta makan kepada-Ku, pasti Aku memberinya. Wahai hamba-Ku, kamu semua 
asalnya telanjang, kecuali yang telah Aku beri pakaian, maka hendaklah kamu minta 
pakaian kepada-Ku, pasti Aku  memberinya. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kamu 
melakukan perbuatan dosa di waktu siang dan malam, dan Aku mengampuni dosa-
dosa itu semuanya, maka mintalah ampun kepada-Ku , pasti Aku mengampuni kamu. 
Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kamu tidak akan dapat membinasakan Aku dan kamu 
tak akan dapat memberikan manfaat kepada Aku. Wahai hamba-Ku, kalau orang-orang 
terdahulu dan yang terakhir diantaramu, sekalian manusia dan jin, mereka itu bertaqwa 
seperti orang yang paling bertaqwa di antaramu, tidak akan menambah kekuasaan-Ku 
sedikit pun, jika orang-orang yang terdahulu dan yang terakhir di antaramu, sekalian 
manusia dan jin, mereka itu berhati jahat seperti orang yang paling jahat di antara 
kamu, tidak akan mengurangi kekuasaan-Ku sedikit pun juga. Wahai hamba-Ku, jika 
orang-orang terdahulu dan yang terakhir di antaramu, sekalian manusia dan jin yang 
tinggal di bumi ini meminta kepada-Ku, lalu Aku memenuhi seluruh permintaan 
mereka, tidaklah hal itu mengurangi apa yang ada pada-Ku, kecuali sebagaimana 
sebatang jarum yang dimasukkan ke laut. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya itu semua 
adalah amal perbuatanmu. Aku catat semuanya untukmu, kemudian Kami 
membalasnya. Maka barang siapa yang mendapatkan kebaikan, hendaklah bersyukur 
kepada Allah dan barang siapa mendapatkan selain dari itu, maka janganlah sekali-kali 
ia menyalahkan kecuali dirinya sendiri”. (HR. Muslim)  

Penjelasan : 

Kalimat “sesungguhnya Aku mengharamkan (berlaku) zhalim atas diri-Ku dan Aku 
menjadikannya di antaramu haram”, sebagian ulama mengatakan maksudnya ialah 
Allah tidak patut dan tidak akan berbuat zhalim seperti tersebut pada firman-Nya :  

“ Tidak patut  bagi Tuhan yang Maha Pemurah mengambil anak ”. (QS. 19 : 92) 

Jadi, zhalim bagi Allah adalah sesuatu yang mustahil. Sebagian lain berpendapat , 
maksudnya ialah seseorang tidak boleh meminta kepada Allah untuk menghukum 
musuhnya atas namanya kecuali dalam hal yang benar, seperti tersebut dalam firman-
Nya dalam Hadits di atas : “Sungguh Aku mengharamkan diri-Ku untuk berbuat 
zhalim”. Jadi, Allah tidak akan berbuat zhalim kepada hamba-Nya. Oleh karena itu, 
bagaimana orang bisa mempunyai anggapan bahwa Allah berbuat zhalim kepada 
hamba-hamba-Nya untuk kepentingan tertentu? 

Begitu pula kalimat “janganlah kamu saling menzhalimi” maksudnya bahwa 
janganlah orang yang dizhalimi membalas orang yang menzhaliminya.  
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Dan kalimat “Wahai hamba-Ku, kamu semua sesat kecuali orang yang telah Kami 
beri petunjuk, maka hendaklah  kamu minta petunjuk kepada-Ku, pasti Aku 
memberinya”, mengingat betapa kita ini lemah dan fakir untuk memenuhi kepentingan 
kita dan untuk melenyapkan gangguan-gangguan terhadap diri kita kecuali dengan 
pertolongan Allah semata. Makna ini berpangkal pada pengertian kalimat : “Tiada daya 
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah”. (QS. 18 : 39) 

Hendaklah orang menyadari bila ia melihat adanya nikmat pada dirinya, maka semua 
itu dari Allah dan Allah lah yang memberikan kepadanya. Hendaklah ia juga bersyukur 
kepada Allah, dan setiap kali nikmat itu bertambah, hendaklah ia bertambah juga 
dalam memuji dan bersyukur kepada Allah.  

Kalimat “maka hendaklah  kamu minta petunjuk kepada-Ku, pasti Aku 
memberinya” yaitu mintalah petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku memberi petunjuk 
kepadamu. Kalimat ini hendaknya membuat hamba menyadari bahwa seharusnyalah ia 
meminta hidayah kepada Tuhannya, sehingga Dia memberinya hidayah. Sekiranya dia 
diberi hidayah sebelum meminta, barangkali dia akan berkata : “Semua yang aku dapat 
ini adalah karena pengetahuan yang aku miliki”. 

Begitu pula kalimat “kamu semua adalah orang yang lapar, kecuali orang yang Aku 
beri makan, maka hendaklah kamu minta makan kepada-Ku, pasti Aku 
memberinya”, maksudnya ialah Allah menciptakan semua makhluk-Nya berkebutuhan 
kepada makanan, setiap orang yang makan niscaya akan lapar kembali sampai Allah 
memberinya makan dengan mendatangkan rezeki kepadanya, menyiapkan alat-alat 
yang diperlukannya untuk dapat makan. Oleh karena itu, orang yang kaya jangan 
beranggapan bahwa rezeki yang ada di tangannya dan makanan yang disuapkan ke 
mulutnya diberikan kepadanya oleh selain Allah. Hadits ini juga mengandung adab 
kesopanan berperilaku kepada orang fakir. Seolah-olah Allah berfirman : “Janganlah 
kamu meminta makanan kepada selain Aku, karena orang-orang yang kamu mintai itu 
mendapatkan makanan dari Aku. Oleh karena itu, hendaklah kamu minta makan 
kepada-Ku, niscaya Aku akan memberikannya kepada kamu”. Begitu juga dengan 
kalimat selanjutnya. 

Kalimat “sesungguhnya kamu melakukan perbuatan dosa di waktu siang dan 
malam”. Kalimat semacam ini merupakan nada celaan yang seharusnya setiap mukmin 
malu terhadap celaan ini. Demikian pula bahwa sesungguhnya Allah menciptakan 
malam sebagai waktu untuk berbuat ketaatan dan menyiapkan diri berbuat ikhlas, 
karena pada malam hari itulah pada umumnya orang beramal jauh dari sifat riya’ dan 
nifaq. Oleh karena itu, tidaklah seorang mukmin merasa malu bila tidak menggunakan 
waktu malam hari untuk beramal karena pada waktu tersebut umumnya orang beramal 
jauh dari sifat riya’ dan nifaq. Tidaklah pula seorang mukmin merasa malu bila tidak 
menggunakan malam dan siang untuk beramal karena kedua waktu itu diciptakan 
menjadi saksi bagi manusia sehingga setiap orang yang berakal sepatutnya taat kepada 
Allah dan tidak tolong-menolong dalam perbuatan menyalahi perintah Allah.  

Bagaimana seorang mukmin patut berbuat dosa terang-terangan atau tersembunyi 
padahal Allah telah menyatakan “Aku mengampuni semua dosa”. Disebutkannya 
dengan kata “semua dosa” adalah karena hal itu dinyatakan sebelum adanya perintah 
kepada kita untuk memohon ampun, agar tidak seorang pun merasa putus asa dan 
pengampunan Allah karena dosa yang dilakukannya sudah banyak. 
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Kalimat “kalau orang-orang terdahulu dan yang terakhir diantaramu, sekalian 
manusia dan jin, mereka itu bertaqwa seperti orang yang paling bertaqwa di 
antaramu, tidak akan menambah kekuasaan-Ku sedikit pun” menunjukkan bahwa 
ketaqwaan seseorang kepada Allah itu adalah rahmat bagi mereka. Hal itu tidak 
menambah kekuasaan Allah sedikit pun.  

Kalimat “jika orang-orang terdahulu dan yang terakhir di antaramu, sekalian 
manusia dan jin yang tinggal di bumi ini meminta kepada-Ku, lalu Aku memenuhi 
seluruh permintaan mereka, tidaklah hal itu mengurangi apa yang ada pada-Ku, 
kecuali sebagaimana sebatang jarum yang dimasukkan ke laut”, berisikan peringatan 
kepada segenap makhluk agar mereka banyak-banyak meminta dan tidak seorang pun 
membatasi dirinya dalam meminta dan tidak seorang pun membatasi dirinya dalam 
meminta karena milik Allah tidak akan berkurang sedikit pun, perbendaharaan-Nya 
tidak akan habis, sehingga tidak ada seorang pun patut beranggapan bahwa apa yang 
ada di sisi Allah menjadi berkurang karena diberikan kepada hamba-Nya, sebagaimana 
disabdakan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam pada Hadits lain : “Tangan Allah 
itu penuh, tidak menjadi berkurang perbendaraan yang dikeluarkan sepanjang malam 
dan siang. Tidakkah engkau pikirkan apa yang telah Allah belanjakan sejak mula 
mencipta langit dan bumi. Sesungguhnya Allah tidak pernah kehabisan apa yang ada di 
tangan kanannya”. 

Rahasia dari perkataan ini ialah bahwa kekuasaan-Nya mampu mencipta selama-
lamanya, sama sekali Dia tidak patut disentuh oleh kelemahan dan kekurangan. Segala 
kemungkinan senantiasa tidak terbatas atau terhenti. Kalimat “kecuali sebagaimana 
sebatang jarum yang dimasukkan ke laut” ini adalah kalimat perumpamaan untuk 
memudahkan memahami persoalan tersebut dengan cara mengemukakan hal yang 
dapat kita saksikan dengan nyata. Maksudnya ialah kekayaan yang ada di tangan Allah 
itu sedikit pun tidak akan berkurang. 

Kalimat “sesungguhnya itu semua adalah amal perbuatanmu. Aku catat semuanya 
untukmu, kemudian Kami membalasnya. Maka barang siapa yang mendapatkan 
kebaikan, hendaklah bersyukur kepada Allah” maksudnya janganlah orang 
beranggapan bahwa ketaatan dan ibadahnya merupakan hasil usahanya sendiri, tetapi 
hendaklah ia menyadari bahwa hal ini merupakan pertolongan dari Allah dan karena 
itu hendaklah ia bersyukur kepada Allah.  

Kalimat “dan barang siapa mendapatkan selain dari itu”. Di sini tidak digunakan 
kalimat “mendapati kejahatan (keburukan)”, maksudnya barang siapa yang 
menemukan sesuatu yang tidak baik, maka hendaklah ia mencela dirinya sendiri.  

Penggunaan kata penegasan dengan “janganlah sekali-kali” merupakan peringatan 
agar jangan sampai terlintas di dalam hati orang yang mendapati sesuatu yang tidak 
baik ada keinginan menyalahkan orang lain, tetapi hendaklah ia menyalahkan dirinya 
sendiri.  

Wallaahu  a’lam.  

25. BERSHADAQAH DARI KELEBIHAN HARTA  
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Dari Abu Dzar radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, ia berkata: 
Sesungguhnya sebagian dari para sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam 
berkata kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam : “Wahai Rasulullah, orang-orang 
kaya lebih banyak mendapat pahala, mereka mengerjakan shalat sebagaimana kami 
shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, dan mereka bershadaqah dengan 
kelebihan harta mereka”.  Nabi bersabda : “Bukankah Allah telah menjadikan bagi 
kamu sesuatu untuk bershadaqah ? Sesungguhnya tiap-tiap tasbih adalah shadaqah, 
tiap-tiap tahmid adalah shadaqah, tiap-tiap tahlil adalah shadaqah, menyuruh 
kepada kebaikan adalah shadaqah, mencegah kemungkaran adalah shadaqah dan 
persetubuhan salah seorang di antara kamu (dengan istrinya) adalah shadaqah “.  
Mereka bertanya : “ Wahai Rasulullah, apakah (jika) salah seorang di antara kami 
memenuhi syahwatnya, ia mendapat pahala?”  Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam 
menjawab : “Tahukah engkau jika seseorang memenuhi syahwatnya pada yang haram, 
dia berdosa, demikian pula jika ia memenuhi syahwatnya itu pada yang halal, ia 
mendapat pahala”. (HR. Muslim)  

Penjelasan : 

Hadits ini menerangkan keutamaan tasbih dan semua macam dzikir, amar ma’ruf nahi 
mungkar, berniat karena Allah dalam hal-hal mubah, karena semua perbuatan dinilai 
sebagai ibadah bila dengan niat yang ikhlas. Hadits ini juga menunjukkan 
dibenarkannya seseorang bertanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya kepada 
orang yang berilmu, bila ia mengetahui bahwa orang yang ditanya itu menunjukkan 
sikap senang terhadap permasalahan yang ditanyakan dan tidak dilakukan dengan cara 
yang buruk, dan orang yang berilmu akan menerangkan kepadanya apa yang tidak 
diketahuinya itu.  

Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam “menyuruh kepada kebaikan adalah 
shadaqah, mencegah kemungkaran adalah shadaqah” menyatakan pengakuan bahwa 
setiap orang yan melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar dipandang melakukan 
shadaqah, yang hal ini akan memperjelas makna tasbih dan hal-hal yang disebut 
sebelumnya, karena amar ma’ruf dan nahi mungkar adalah fardhu kifayah, sekalipun 
bisa juga menjadi fardhu ‘ain. Berbeda halnya dengan dzikir yang merupakan 
perbuatan sunnah, pahala atas perbuatan wajib lebih banyak daripada perbuatan 
sunnah, seperti yang disebutkan dalam sebuah Hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh 
Bukhari, Allah berfirman : “Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
perbuatan yang Aku cintai yang Aku wajibkan kepadanya”. 

Sebagian ulama berkata : “Pahala atas perbuatan wajib tujuh puluh derajat di atas 
perbuatan sunnah, berdasarkan suatu Hadits”. 

Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam “persetubuhan salah seorang di antara kamu 
(dengan istrinya) adalah shadaqah “. Telah disebutkan di atas bahwa perbuatan-
perbuatan mubah yang dilakukan dengan niat menaati aturan Allah adalah shadaqah. 
Jadi, persetubuhan dinilai sebagai ibadah apabila diniatkan oleh seseorang untuk 
memenuhi hak dan kewajiban suami istri secara ma’ruf atau untuk mendapatkan anak 
yang shalih atau menjauhkan diri dari zina atau untuk tujuan-tujuan baik lainnya. 

Pertanyaan shahabat : “Wahai Rasulullah, apakah (jika) salah seorang di antara kami 
memenuhi syahwatnya, ia mendapat pahala?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam 
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menjawab : “Tahukah engkau jika seseorang memenuhi syahwatnya pada yang 
haram, dia berdosa, demikian pula jika ia memenuhi syahwatnya itu pada yang halal, 
ia mendapat pahala” mengandung isyarat dibenarkannya melakukan qiyas dalam 
hukum. Demikianlah pendapat para ulama pada umumnya kecuali aliran Zhahiri. 

Tentang riwayat yang diperoleh dari para tabi’in dan lain-lain mengenai celaan 
terhadap qiyas dalam hukum, maka yang dimaksud bukanlah qiyas yang populer 
dikenal oleh para ahli fiqih mujtahid. Qiyas yang dimaksud adalah qiyasul ‘aksi (qiyas 
sebaliknya, atau mafhum mukhalafah). Para ahli ushul berbeda pendapat dalam 
mempraktekkan qiyas ini, tetapi Hadits di atas mendukung pendapat yang menjadikan 
qiyas ini sebagai satu cara menetapkan hukum. 

26. SEGALA MACAM PERBUATAN BAIK ADALAH SHADAQAH 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, ia berkata : “Telah bersabda Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam : ‘Setiap anggota badan manusia diwajibkan bershadaqah 
setiap hari selama matahari masih terbit. Kamu mendamaikan antara dua orang (yang 
berselisih) adalah shadaqah, kamu menolong seseorang naik ke atas kendaraannya atau 
mengangkat barang-barangnya ke atas kendaraannya adalah shadaqah, berkata yang 
baik itu adalah shadaqah, setiap langkah berjalan untuk shalat adalah shadaqah, dan 
menyingkirkan suatu rintangan dari jalan adalah shadaqah ”. (HR. Bukhari dan 
Muslim)  

Penjelasan : 

Dalam shahih Muslim disebut jumlah anggota badan ada tiga ratus enam puluh. 
Qadhi ‘Iyadh berkata : “Pada asalnya kata “sulaama” bermakna tulang, telapak tangan, 
jari-jari dan kaki, kemudian kata tersebut biasa dipakai dengan arti seluruh anggota 
badan”. 

Sebagian ulama berkata : “Yang dimaksud di sini adalah shadaqah anjuran atau 
peringatan, bukan berarti shadaqah yang wajib. Sabda beliau “kamu mendamaikan 
antara dua orang (yang berselisih) adalah shadaqah” yaitu mendamaikan keduanya 
secara adil. 

Pada Hadits lain riwayat Muslim disebutkan : 

“Setiap anggota badan dari seseorang di antara kamu dapat berbuat shadaqah. Setiap 
tasbih adalah shadaqah, setiap tahmid adalah shadaqah, setiap tahlil adalah shadaqah, 
setiap takbir adalah shadaqah, amar ma’ruf adalah shadaqah, tetapi semuanya itu bisa 
dicukupkan dengan (melakukan) dua raka’at shalat Dhuha”. 

Maksudnya, semua shadaqah yang dilakukan oleh anggota badan tersebut dapat 
diganti dengan dua raka’at shalat Dhuha, karena shalat merupakan kerja dari semua 
anggota badan. Jika seseorang shalat, maka seluruh anggota badannya menjalankan 
fungsinya masing-masing.  

Wallahu a’lam.  
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27. JAUHILAH PERBUATAN YANG MERESAHKAN  

Dari An Nawas bin Sam'an radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda: “Kebajikan itu keluhuran akhlaq sedangkan dosa adalah apa-apa 
yang dirimu merasa ragu-ragu dan kamu tidak suka jika orang lain mengetahuinya”. 
(HR. Muslim)  

Dan dari Wabishah bin Ma’bad radhiyallahu anhu, ia berkata : “Aku telah datang 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda : ‘Apakah engkau 
datang untuk bertanya tentang kebajikan ?’ Aku menjawab : ‘Benar’. Beliau bersabda : 
‘Mintalah fatwa dari hatimu. Kebajikan itu adalah apa-apa yang menentramkan jiwa 
dan menenangkan hati dan dosa itu adalah apa-apa yang meragukan jiwa dan 
meresahkan hati, walaupun orang-orang memberikan fatwa kepadamu dan mereka 
membenarkannya”. (HR. Ahmad dan Darimi, Hadits hasan) 

Penjelasan : 

Sabda beliau “Kebajikan itu keluhuran akhlaq”, maksudnya ialah bahwa keluhuran 
akhlaq adalah sebaik-baik kebajikan, sebagaimana sabda beliau “Haji adalah Arafah”. 
Adapun kebajikan adalah perbuatan yang menjadikan pelakunya menjadi baik, selalu 
berupaya mengikuti orang-orang yang berbuat baik, dan taat kepada Allah yang Maha 
Mulia lagi Maha Tinggi. 

Yang dimaksud dengan berakhlaq baik yaitu jujur dalam bermuamalah, santun dalam 
berusaha, adil dalam hukum, bersungguh-sungguh dalam berbuat kebajikan, dan 
beberapa sifat orang-orang mukmin yang Allah sebutkan di dalam surah Al Anfal : 

“Orang-orang mukmin yaitu orang-orang yang ketika nama Allah disebut, hati mereka 
gemetar, dan ketika ayat-ayat-Nya dibacakan kepada mereka, iman mereka bertambah, 
dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (Yaitu) mereka yang melaksanakan 
shalat dan mengeluarkan infaq dari sebagian harta yang Kami berikan kepada mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang benar-benar mukmin”. (QS. 8 : 2-4) 

Dan firman-Nya : 

“Orang-orang yang bertobat, yang beribadah, yang memuji (Allah), yang 
mengembara (di jalan Allah), yang ruku’, yang sujud, yang menyuruh berbuat ma’ruf 
dan mencegah berbuat mungkar, serta yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan 
gembirakanlah orang-orang mukmin itu”. (QS. 9 : 112) 

Dan firman-Nya :  

“Sungguh beruntung orang-orang mukmin. (Yaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam 
shalatnya dan orang-orang yang menunaikan zakat dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau terhadap budak yang mereka 
miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barang siapa mencari 
selain dari itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-
orang yang memeliharaa amanat-amanat (yang diberikan kepadanya) dan janjinya 
dan orang-orang yang akan mewarisi (Yaitu) mewarisi (surga) firdaus, mereka kekal 
di dalamnya”. (QS. 23 : 1-10) 

Syarhul Arba’iina Haditsan an Nawawiyah 40 of 67



Ibnu Daqiqil ‘Ied 

Dan firman-Nya : 

“Hamba-hamba Tuhan yang Maha Pengasih adalah mereka yang berjalan di atas 
bumi dengan rasa rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 
mereka menanggapinya dengan kata-kata yang baik”. (QS. 25 : 63) 

Barang siapa yang merasa belum jelas mengenai sifat dirinya, maka hendaklah 
bercermin pada ayat-ayat tersebut. Dengan adanya semua sifat itu pada dirinya 
pertanda bahwa dia berakhlaq baik. Sebaliknya, jika semuanya tidak ada pada dirinya 
pertanda dia berakhlaq buruk. Bila terdapat sebagian saja, maka hendaklah ia 
bersungguh-sungguh memelihara yang ada itu dan mengupayakan yang belum ada 
pada dirinya. Janganlah seseorang menganggap bahwa akhlaq baik itu hanyalah 
bersifat lemah lembut kepada orang lain dan meninggalkan perbuatan-perbuatan keji 
dan dosa saja, sebaliknya orang yang tidak seperti itu dianggap rusak akhlaqnya. Akan 
tetapi, yang disebut akhlaq baik yaitu seperti yang telah kami sebutkan mengenai sifat-
sifat orang mukmin dan perilaku mereka. Termasuk akhlaq baik ialah sabar 
menghadapi gangguan dalam menjalankan agama.  

Dalam Hadits riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa seorang Arab gunung 
menarik selendang sutera Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam sehingga memekas pada 
bahu beliau, dan orang itu berkata : “Wahai Muhammad, serahkanlah kepadaku harta 
Allah yang ada di tanganmu”. Kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menoleh 
kepada orang itu, beliau kemudian tertawa dan menyuruh untuk memberi kepada 
orang itu. 

Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam “dosa adalah apa-apa yang dirimu merasa 
ragu-ragu dan kamu tidak suka jika orang lain mengetahuinya” maksudnya adalah 
perbuatan yang ditolak oleh hati nurani. Ini merupakan suatu pedoman untuk 
membedakan antara dosa dan kebaikan. Dosa menimbulkan keraguan dalam hati dan 
tidak senang jika orang lain mengetahuinya. Yang dimaksud dengan “orang lain” di 
sini adalah orang-orang baik, bukan orang-orang yang telah rusak akhlaqnya. 
Demikianlah yan disebut dosa, karena itu tinggalkanlah perbuatan tersebut.  

Wallaahu a’lam.  

28. BERPEGANG KEPADA SUNNAH RASULULLAH  DAN KHULAFAUR 
RASYIDIN 
 
Abu Najih, Al ‘Irbad bin Sariyah ra. ia berkata : “Rasulullah telah memberi nasehat 
kepada kami dengan satu nasehat yang menggetarkan hati dan membuat airmata 
bercucuran”. kami bertanya ,"Wahai Rasulullah, nasihat itu seakan-akan nasihat dari 
orang yang akan berpisah selamanya (meninggal), maka berilah kami wasiat" 
Rasulullah bersabda, "Saya memberi wasiat kepadamu agar tetap bertaqwa kepada 
Alloh yang Maha Tinggi lagi Maha Mulia, tetap mendengar dan ta'at walaupun yang 
memerintahmu seorang hamba sahaya (budak). Sesungguhnya barangsiapa diantara 
kalian masih hidup niscaya bakal menyaksikan banyak perselisihan. karena itu 
berpegang teguhlah kepada sunnahku dan sunnah Khulafaur Rasyidin yang lurus 
(mendapat petunjuk) dan berpeganglah kamu dengan kepada sunnah-sunnah itu 
dengan kuat. Dan jauhilah olehmu hal-hal baru karena sesungguhnya semua bid'ah 
itu sesat." (HR. Abu Daud dan At Tirmidzi, Hadits Hasan Shahih) 
 

Syarhul Arba’iina Haditsan an Nawawiyah 41 of 67



Ibnu Daqiqil ‘Ied 

Penjelasan : 
 
Pada sebagian sanad diriwayatkan dengan kalimat 
 
“Sesungguhnya ini adalah nasihat dari orang yang akan berpisah selamanya 
(meninggal). Lalu apa yang akan engkau pesankan kepada kami ?” Beliau bersabda, 
“Aku tinggalkan kamu dalam keadaan terang benderang, malamnya seperti siang. 
Tidak ada yang menyimpang melainkan ia pasti binasa” 
 
Perkataan, “nasihat yang mengena” maksudnya adalah mengena kepada diri kita dan 
membekas dihati kita. Perkataan, “yang menggetarkan hati kita” maksudnya 
menjadikan orang takut. Perkataan,”yang mencucurkan air mata” maksudnya seolah-
olah nasihat itu bertindak sebagai sesuatu yang menakutkan dan mengancam. 
Sabda Rasulullah, “Aku memberi wasiat kepadamu supaya tetap bertaqwa kepada 
Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Mulia, tetap mendengar dan mentaati” 
maksudnya kepada para pemegang kekuasaan. Sabda Beliau, “Walaupun yang 
memerintah kamu seorang budak”, pada sebagian riwayat disebutkan budak habsyi. 
Sebagian Ulama berkata, “Seorang budak tidak dapat menjadi penguasa” kalimat 
tersebut sekedar perumpamaan, sekalipun hal itu tidak menjadi kenyataan, seperti 
halnya sabda Rasulullah, “Barangsiapa membangun masjid sekalipun seperti sangkar 
burung karena Allah, niscaya Allah akan membangukan untuknya sebuah rumah di 
surga”. Sudah tentu sangkar burung tidak dapat menjadi masjid, tetapi kalimat 
perumpaan seperti itu biasa dipakai. 
Mungkin sekali Rasulullah memberitahukan bahwa akan terjadinya kerusakan sehingga 
sesuatu urusan dipegang orang yang bukan ahlinya, yang akibatnya seorang budak bisa 
menjadi penguasa. Jika hal itu terjadi, maka dengarlah dan taatilah untuk menghindari 
mudharat yang lebih besar serta bersabar menerima kekuasaan dari orang yang tidak 
dibenarkan memegang kekuasaan, supaya tidak menimbulkan fitnah yang lebih besar. 
Sabda Rasulullah, “Sungguh, orang yang masih hidup diantaramu nanti akan melihat 
banyak perselisihan” ini termasuk salah satu mukjizat beliau yang mengabarkan 
kepada para shohabatnya akan terjadinya perselisihan dan meluasnya kemungkaran 
sepeninggal beliau. Beliau telah mengetahui hal itu secara rinci , tetapi beliau tidak 
menceritakan hal itu secara rinci kepada setiap orang, namun hanya menjelaskan secara 
global. Dalam beberapa hadits ahad disebtukan beliau menerangkan hal semacam itu 
kepada Hudzaifah dan Abu Hurairah yang menunjukkan bahwa kedua orang itu 
memiliki posisi dan tempat yang penting disisi Rosululloh . 
Sabda Beliau, “Maka wajib atas kamu memegang teguh sunnahku” sunnah ialah jalan 
lurus yang berjalan pada aturan-aturan tertentu, yaitu jalan yang jelas. 
Sabda Beliau, “dan sunnah Khulafaur Rasyidin yang mendapatkan petunjuk” 
maksudnya mereka yang senantiasa diberi petunjuk. Mereka itu ada 4 orang, 
sebagaimana ijma’ para ulama, yaitu Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsman dan Ali ra. Rasululloh  
menyuruh kita teguh mengikuti sunnah Khulafaur Rasyidin karena dua perkara : 
Pertama, bagi yang tidak mampu berpikir cukup dengan mengikuti mereka.  
Kedua, menjadikan pendapat mereka menjadi pilihan utama bila terjadi perselisihan 
pendapat diantara para shahabat. 
Sabdanya “ Jauhilah olehmu perkara-perkara yang baru “. Ketahuilah bahwa perkara 
yang baru itu ada dua macam.  
Pertama, perkara baru yang tidak punya dasar syari’at, hal semacam ini bathil lagi 
tercela.  
Kedua, perkara baru yang dilakukan dengan membandingkan dua pendapat yang 
setara, perkara baru semacam ini tidak tercela. Kata-kata “perkara baru atau bid’ah” arti 
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asalnya bukanlah perbuatan yang tercela. Akan tetapi, bila pengertiannya ialah 
menyalahi Sunnah dan menuju kepada kesesatan, maka dengan pengertian semacam 
itu menjadi tercela, sekalipun secara harfiah makna kata tersebut sama sekali tidak 
tercela, karena Allah pun di dalam firman-Nya menyatakan : “Tidak datang kepada 
mereka suatu ayat Al Qur’an pun yang baru dari Tuhan mereka” (QS. Al Anbiyaa’ :2)  
Juga perkatan ‘Umar ra.: “Bid’ah yang sebaik-baiknya adalah ini”, yaitu shalat tarawih 
berjama’ah. 
 
Wallaahu a’lam. 
 
29. SHALAT LAIL MENGHAPUSKAN DOSA  

Dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata : Aku berkata : “Ya Rasulullah, beritahukanlah 
kepadaku suatu amal yang dapat memasukkan aku ke dalam surga dan menjauhkan 
aku dari neraka”. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menjawab, “Engkau telah 
bertanya tentang perkara yang besar, dan sesungguhnya itu adalah ringan bagi orang 
yang digampangkan oleh Allah ta’ala. Engkau menyembah Allah dan jangan 
menyekutukan sesuatu dengan-Nya, mengerjakan shalat, mengeluarkan zakat, 
berpuasa pada bulan Ramadhan, dan mengerjakan haji ke Baitullah”. Kemudian beliau 
bersabda : “Inginkah kuberi petunjuk kepadamu pintu-pintu kebaikan? Puasa itu 
adalah perisai, shadaqah itu menghapuskan kesalahan sebagaimana air memadamkan 
api, dan shalat seseorang di tengah malam”. Kemudian beliau membaca ayat : 
“Tatajaafa junuubuhum ‘an madhaaji’… hingga …ya’maluun“. Kemudian beliau 
bersabda: “Maukah bila aku beritahukan kepadamu pokok amal tiang-tiangnya dan 
puncak-puncaknya?” Aku menjawab : “Ya, wahai Rasulullah”. Rasulullah bersabda : 
“Pokok amal adalah Islam, tiang-tiangnya adalah shalat, dan puncaknya adalah 
jihad”. Kemudian beliau bersabda : “Maukah kuberitahukan kepadamu tentang kunci 
semua perkara itu?” Jawabku : “Ya, wahai Rasulullah”. Maka beliau memegang 
lidahnya dan bersabda : “Jagalah ini”. Aku bertanya : “Wahai Rasulullah, apakah kami 
dituntut (disiksa) karena apa yang kami katakan?” Maka beliau bersabda : “Semoga 
engkau selamat. Adakah yang menjadikan orang menyungkurkan mukanya (atau ada 
yang meriwayatkan batang hidungnya) di dalam neraka, selain ucapan lidah mereka?”  

(HR. Tirmidzi, ia berkata : “Hadits ini hasan shahih)  

Penjelasan : 
 

Sabda beliau “engkau telah bertanya tentang perkara yang besar, dan sesungguhnya 
itu adalah ringan bagi orang yang digampangkan oleh Allah ta’ala”, maksudnya bagi 
orang yang diberi taufiq oleh Allah kemudian diberi petunjuk untuk beribadah kepada-
Nya dengan menjalankan agama secara benar, yaitu menyembah kepada Allah tanpa 
sedikit pun menyekutukan-Nya dengan yang lain.  
 
Kemudian sabda beliau “mengerjakan shalat”, yaitu melaksanakannya dengan cara 
dan keadaan paling sempurna. Kemudian beliau menyebutkan syari’at-syari’at Islam 
yang lain, seperti zakat, puasa dan haji. 
 
Kemudian sabda beliau “inginkah kuberi petunjuk kepadamu pintu-pintu kebaikan? 
Puasa itu adalah perisai”, maksudnya adalah selain puasa Ramadhan, karena puasa 
yang wajib telah diterangkan sebelumnya. Jadi, maksudnya ialah banyak berpuasa 
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sunnat. Perisai maksudnya ialah puasa itu menjadi tirai dan penjaga dirimu dari siksa 
neraka. 
 
Kemudian sabda beliau “shadaqah itu menghapuskan kesalahan”. Maksud shadaqah 
di sini adalah zakat.  
 
Sabda beliau “shalat seseorang di tengah malam”.  
 
Kemudian beliau membaca ayat : 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo’a kepada 
Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari 
rezki yang kami berikan kepada mereka. Maka suatu jiwa tidak dapat mengetahui 
apa yang dirahasiakan untuk mereka, yaitu balasan yang menyejukkan mata, sebagai 
ganjaran dari amal yang telah mereka lakukan”.  
(QS. As Sajadah 32 : 16-17) 
 
maksudnya orang yang shalat tengah malam, dia mengorbankan kenikmatan tidurnya 
dan lebih mengutamakan shalat karena semata-mata mengharapkan pahala dari 
Tuhannya, seperti tersebut pada firman-Nya : “Maka suatu jiwa tidak dapat 
mengetahui apa yang dirahasiakan untuk mereka, yaitu balasan yang menyejukkan 
mata, sebagai ganjaran dari amal yang telah mereka lakukan”. Dalam beberapa riwayat 
disebutkan bahwa Allah sangat membanggakan orang-orang yang melakukan shalat 
malam di saat gelap dengan firman-Nya dalam sebuah Hadits Qudsi : “Lihatlah 
hamba-hamba-Ku ini. Mereka berdiri shalat di gelap malam saat tidak ada siapa pun 
melihatnya selain Aku. Aku persaksikan kepada kamu sekalian (para malaikat) 
sungguh Aku sediakan untuk mereka negeri kehormatan-Ku”. 
 
Sabda beliau : “Maukah kuberitahukan kepadamu tentang kunci semua perkara itu?” 
Jawabku : “Ya, wahai Rasulullah”. Maka beliau memegang lidahnya dan bersabda : 
“Jagalah ini”. Aku bertanya : “Wahai Rasulullah, apakah kami dituntut (disiksa) 
karena apa yang kami katakan?” Maka beliau bersabda : “Semoga engkau selamat. 
Adakah yang menjadikan orang menyungkurkan mukanya (atau ada yang 
meriwayatkan batang hidungnya) di dalam neraka, selain ucapan lidah mereka?” 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam mengumpamakan perkara ini dengan unta 
jantan dan Islam dengan kepala unta, sedangkan hewan tidak akan hidup tanpa kepala. 
 
Kemudian sabda beliau “tiang-tiangnya adalah shalat”. Tiang suatu bangunan adalah 
alat penyangga yang menegakkan bangunan tersebut, karena bangunan tidak akan 
dapat berdiri tegak tanpa tiang. 
 
Sabdanya “puncaknya adalah jihad”, artinya jihad itu tidak tertandingi oleh amal-amal 
lainnya, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah. Ia berkata bahwa ada seseorang 
lelaki datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam lalu berkata : 
“Tunjukkan kepadaku amal yang sepadan dengan jihad”. Sabda beliau : “Tidak aku 
temukan”. Kemudian sabda beliau : “Adakah engkau sanggup masuk ke dalam masjid, 
lalu kamu melakukan shalat Lail tanpa henti dan puasa tanpa berbuka selama seorang 
mujahid pergi (berperang)?” Orang itu menjawab : “Siapa yang sanggup berbuat 
begitu!” 
 
Sabdanya : “maukah kuberitahukan kepadamu tentang kunci semua perkara itu?” 
Jawabku : “Ya, wahai Rasullah”. Maka beliau memegang lidahnya dan bersabda : 
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“Jagalah ini”, maksudnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menggalakkan dia 
pertama kali untuk berjihad melawan orang kafir, kemudian dialihkan kepada jihad 
yang lebih besar, yaitu jihad melawan hawa nafsu, menahan perkataan yang 
menyakitkan atau menimbulkan kerusakan karena sebagian besar manusia masuk 
neraka karena lidahnya. 
 
Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam : “Semoga engkau selamat. Adakah yang 
menjadikan orang menyungkurkan mukanya (atau ada yang meriwayatkan batang 
hidungnya) di dalam neraka, selain ucapan lidah mereka?” Penjelasannya telah ada 
pada Hadits riwayat Bukhari dan Muslim yang berbunyi : 
“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhirat hendaklah ia berkata baik atau 
diam”. 
 
Demikian juga pada Hadits lain disebutkan : 
“Barang siapa memberi jaminan kepadaku untuk menjaga apa yang ada di antara kedua 
bibirnya dan apa yang ada di antara kedua pahanya, maka aku jamin dia masuk surga” 
 
30. PATUHILAH PERINTAH DAN LARANGAN AGAMA 

Dari Abu Tsa’labah Al Khusyani, jurtsum bin Nasyir radhiyallahu anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, beliau telah bersabda : “ Sesungguhnya Allah ta’ala telah 
mewajibkan beberapa perkara, maka janganlah kamu meninggalkannya dan telah 
menetapkan beberapa batas, maka janganlah kamu melampauinya dan telah 
mengharamkan beberapa perkara maka janganlah kamu melanggarnya dan Dia telah 
mendiamkan beberapa perkara sebagai rahmat bagimu bukan karena lupa, maka 
janganlah kamu membicarakannya”.  

(HR. Daraquthni, Hadits hasan)  

Penjelasan: 
 

Larangan membicarakan hal-hal yang didiamkan oleh Allah sejalan dengan sabda 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam :  
“Biarkanlah aku dengan apa yang telah aku biarkan kepada kamu sekalian, karena 
sesungguhnya hancurnya umat sebelum kamu disebabkan mereka banyak bertanya 
dan menyalahi nabi-nabi mereka”. 
 
Sebagian ulama berkata : “Bani Israil dahulu banyak bertanya, lalu diberi jawaban dan 
mereka diberi apa yang menjadi keinginan mereka, sampai hal itu menjadi fitnah bagi 
mereka , karena itulah mereka menjadi binasa. Para sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
Sallam memahami hal tersebut dan menahan diri untuk tidak bertanya kecuali hal-hal 
yang sangat penting. Mereka heran menyaksikan orang-orang Arab gunung bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, lalu mereka mendengarkan 
jawabannya dan memperhatikannya dengan seksama. 
 
Ada suatu kaum yang sikapnya berlebih-lebihan, sampai mereka berkata : “Tidak boleh 
bertanya kepada ulama mengenai suatu kasus sampai kasus tersebut benar-benar 
terjadi”. Ulama salaf ada juga yang berpendapat seperti itu. Mereka berkata : 
“Biarkanlah suatu masalah sampai benar-benar telah terjadi”. Akan tetapi, ketika para 
ulama merasa khawatir ilmu agama ini lenyap, maka mereka kemudian membahas 
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masalah-masalah ushul (pokok), menguraikan masalah-masalah furu’ (cabang), 
memperluas dan menjelaskan berbagai hal. 
 
Para ulama berselisih pendapat dalam banyak perkara yang agama belum menetapkan 
hukumnya. Apakah perkara tersebut termasuk yang haram atau mubah atau 
didiamkan. Ada tiga pendapat dalam hal ini, dan semuanya itu dibicarakan dalam 
kitab-kitab Ushul. 
 

31. JAUHILAH KESENANGAN DUNIA, NISCAYA DICINTAI ALLAH 

Dari Abu ‘Abbas, Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi radhiyallahu anhu, ia berkata: “Seorang laki-
laki datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam lalu berkata: ‘Wahai 
Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu perbuatan yang jika aku mengerjakannya,  
maka aku dicintai Allah dan dicintai manusia’. Maka sabda beliau : ‘Zuhudlah 
engkau pada dunia, pasti Allah mencintaimu dan zuhudlah engkau pada apa yang 
dicintai manusia, pasti  manusia mencintaimu”.  

(HR. Ibnu Majah, Hadits hasan) 

Penjelasan : 
 

Ketahuilah, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menganjurkan 
supaya menahan diri dari memperbanyak harta dunia dan bersikap zuhud.  
Sabda beliau :  
“Jadilah kamu di dunia ini laksana orang asing atau pengembara”. 
 
Sabda beliau pula : 
“Cinta kepada dunia menjadi pangkal segala perbuatan dosa”. 
 
Sabda beliau ; 
“Orang yang zuhud dari segala kesenangan dunia menjadikan hatinya nyaman di 
dunia dan di akhirat. Sedangkan orang yang mencintai dunia hatinya menjadi resah 
di dunia dan di akhirat”. 
 
Ketahuilah bahwa orang yang tinggal di dunia ini adalah tamu dan kekayaan yang di 
tangannya adalah pinjaman. Sedangkan tamu itu akan pergi dan barang pinjaman 
harus dikembalikan. Dunia ini bekal yang bisa digunakan oleh orang baik dan orang 
jahat. Dunia ini dibenci oleh orang yang mencintai Allah, tetapi dicintai oleh para 
penggemar dunia. Maka siapa yang bergabung bersama pecinta dunia, dia akan dibenci 
oleh pecinta Allah.  
 
Beliau menasihatkan kepada penanya agar menjauhkan diri dari menginginkan sesuatu 
yang dimiliki orang lain. Jika seseorang ingin dicintai lalu meninggalkan kecintaannya 
kepada dunia, maka mereka tidak mau berebut dan bermusuhan hanya karena 
mengejar kesenangan dunia.  
 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda : 
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“Barang siapa yang menjadikan akhirat sebagai cita-citanya, maka Allah akan 
menyatukan kemauannya, hatinya dijadikan merasa kaya dan dunia datang 
kepadanya dengan memaksa. Sedangkan barang siapa yang bercita-cita 
mendapatkan dunia, maka Allah menjadikan kemauannya berantakan, kemiskinan 
senantiasa membayang di pelupuk matanya, dan dunia hanya didapatnya sekadar 
apa yang telah ditaqdirkan baginya”. 
 
Orang yang beruntung yaitu orang yang memilih kenikmatan abadi daripada 
kehancuran yang ternyata adzabnya tiada habis-habisnya. 
 
 

32. TIDAK BOLEH BERBUAT KERUSAKAN  

Dari Abu Sa'id, Sa’ad bin Malik bin Sinan Al Khudri radhiyallahu anhu, sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam telah bersabda : “Janganlah engkau 
membahayakan dan saling merugikan”.  

(HR. Ibnu Majah, Daraquthni dan lain-lainnya, Hadits hasan. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Al Muwaththa sebagai Hadits mursal dari Amr 
bin Yahya dari bapaknya dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam tanpa menyebut Abu 
Sa’id. Hadits ini mempunyai beberapa jalan yang saling menguatkan) 

Penjelasan: 

Ketahuilah, bahwa orang yang merugikan saudaranya dikatakan telah 
menzhaliminya. Sedangkan berbuat zhalim adalah haram, sebagaimana telah dijelaskan 
pada Hadits Abu Dzar :  

“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan diriku berbuat zhalim 
dan menjadikannya haram juga diantara kamu, maka janganlah kamu berbuat 
zhalim” 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : 

“Sesungguhnya darah kamu, harta kamu dan kehormatan kamu adalah haram bagi 
kamu”adapun sabda beliau : “Janganlah engkau saling membahayakan dan saling 
merugikan” sebagian ulama mengatakan “Dua kata tersebut sebenarnya semakna 
dan kebanyakan dari mereka menyatakan bahwa penggunaan dua kata tersebut 
berarti penegasan”.  

Al Mahasini berkata : “Bahwa yang dimaksud dengan merugikan adalah melakukan 
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya, tetapi menyebabkan orang lain mendapatkan 
mudharat”. Ini adalah pendapat yang benar. 

Sebagian ulama berkata : “Yang dimaksud dengan kamu membahayakan yaitu engkau 
merugikan orang yang tidak merugikan kamu. Sedangkan yang dimaksud saling 
merugikan yaitu engkau membalas orang yang merugikan kamu dengan  hal yang 
tidak setara dan tidak untuk membela kebenaran”.  
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Hadits ini sama dengan sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam : “Tunaikanlah 
amanat kepada orang yang memberi amanat kepadamu, dan janganlah kamu 
berkhianat kepada orang yang berkhianat kepadamu”. 

Menurut sebagian ulama, Hadits ini maksudnya adalah janganlah kamu berkhianat 
kepada orang yang mengkhianati kamu setelah kamu mendapat kemenangan atas 
pengkhianatannya. Seolah-olah larangan ini berlaku terhadap orang yang memulai, 
sedangkan bagi orang yang melakukan pembalasan yang setimpal dan menuntut 
haknya tidak dikatakan berkhianat. Yang dikatakan berkhianat hanyalah orang yang 
mengambil sesuatu yang bukan haknya atau mengambil lebih dari haknya.  

Para ahli fiqih berselisih paham tentang orang yang mengingkari hak orang lain, 
kemudian fihak yang diingkari mengambil harta yang diamanatkan pengingkar 
kepadanya atau hal lain yang serupa. Sebagian ahli fiqih berkata : “Orang semacam itu 
tidak berhak mengambil haknya dari orang tersebut, karena zhahir sabda Nab 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam “tunaikanlah amanat dan janganlah engkau berkhianat 
kepada orang yang mengkhianatimu”. Yang lain berpendapat: “Dia boleh mengambil 
haknya dan berhak mendapatkan pertolongan dalam rangka mengambilnya dari orang 
yang menguasainya”. Mereka berdalil dengan Hadits ‘Aisyah dalam kasus Hindun 
dengan suaminya, Abu Sufyan. Para ahli fiqih dalam masalah ini mempunyai berbagai 
pendapat dan alasan yang tidak tepat untuk dibicarakan di sini. Akan tetapi, pendapat 
yang benar ialah seseorang tidak boleh membahayakan saudaranya baik hal itu 
merugikan atau tidak, namun dia berhak untuk diberi pembelaan dan pelakunya diberi 
hukuman sesuai dengan ketentuan hukum. Hal itu tidak dikatakan zhalim atau 
membahayakan selama sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan oleh Sunnah. 

Syaikh Abu ‘Amr bin Shalah berkata : “ Daraquthni menyebutkan sanad Hadits ini dari 
beberapa jalan yang secara keseluruhan menjadikan hadits ini kuat dan hasan. Sejumlah 
besar ulama menukil Hadits ini dan menjadikannya sebagai hujah. Dari Abu Dawud, ia 
berkata : “Fiqih itu berkisar pada lima Hadits dan ia menyebut Hadits ini adalah salah 
satu di antaranya”. Syaikh Abu ‘Amr berkata : “Hadits diriwayatkan Abu Dawud ini 
termasuk dalam lima Hadits itu”. Ucapannya ini mengisyaratkan bahwa menurut 
pendapatnya Hadits ini tidak dha’if. 

 

33. ORANG YANG MENUDUH WAJIB MENUNJUKKAN BUKTI  

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu anhuma, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam  bersabda : “Sekiranya setiap tuntutan orang dikabulkan begitu saja, niscaya 
orang-orang akan menuntut darah orang lain atau hartanya. Akan tetapi, haruslah 
ada bukti atau saksi bagi yang menuntut dan bersumpah bagi yang mengingkari 
(dakwaan)”.  

(HR. Baihaqi, hadits Hasan, sebagian lafazhnya ada pada riwayat Bukhari dan Muslim) 

Penjelasan : 
 

Hadits ini pada riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Ibnu Abu Mulaikah 
mengatakan : 
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“Ibnu ‘Abbas menulis bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam telah 
menetapkan sumpah untuk orang yang menyangkal dakwaan”. 
 
Pada riwayat lain disebutkan sesungguhnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda : 
“Sekiranya manusia dikabulkan apa saja yang menjadi pengakuannya, niscaya 
orang-orang akan mudah menuntut darah orang lain, harta orang lain. Akan tetapi, 
sumpah itu untuk orang yang menyangkal dakwaan”. 
 
Penulis kitab Al Arbain berkata : “Hadits ini diriwayatkan Bukhari dan Muslim dalam 
Kitab Shahihnya dengan sanad bersambung dari riwayat Ibnu ‘Abbas. Begitu pula 
riwayat para penyusun Kitab Sunnan dan lain-lainnya”. Ushaili berkata : “Bila 
marfu’nya Hadits ini dengan kesaksian Imam Bukhari dan Imam Muslim, maka 
tidaklah ada artinya anggapan bahwa Hadits ini mauquf”. Penilain semacam itu tidak 
berarti berlawanan dan tidak juga menyalahi. 
 
Hadits ini merupakan salah satu pokok hukum Islam dan sumber pegangan yang 
terpenting di kala terjadi perselisihan dan permusuhan antara orang-orang yang 
bersengketa. Suatu perkara tidak boleh diputuskan semata-mata berdasarkan 
pengakuan atau tuntutan dari seseorang. 
 
Sabda beliau “niscaya orang-orang akan menuntut darah orang lain atau hartanya” 
dipakai oleh sebagian orang sebagai dasar untuk membatalkan pendapat Imam Malik, 
yang mengatakan perlunya mendengarkan pengaduan korban yang mengatakan bahwa 
seseorang telah melukai saya atau saya mempunyai tuntutan darah kepada seseorang. 
Sebab, jika orang yang sedang sakit mengadu “Seseorang mempunyai pinjaman 
kepadaku satu dinar atau satu dirham” Tidak boleh diperhatikan, maka pengaduan 
korban “Saya mempunyai tuntutan darah kepada orang lain” lebih patut untuk tidak 
diperhatikan. Dengan demikian, alasan tersebut tidak benar untuk membantah 
pendapat Imam Malik dalam masalah ini karena Imam Malik tidak mendasarkan 
pelaksaan qishash atau denda hanya pada perkataan penggugat atau sumpah korban, 
tetapi menjadikan pengakuan korban “Saya mempunyai tuntutan darah kepada 
sseorang” sebagai keterangan tambahan yang menguatkan bukti penggugat, sampai 
orang yang digugat berani bersumpah ketika ia mengingkarinya, sebagaimana yang 
berlaku pada berbagai macam keterangan tambahan. 
 
Sabda beliau : “Akan tetapi, sumpah itu untuk orang yang menyangkal (dakwaan)” 
menjadi kesepakatan para ulama untuk menyumpah penyangkalan orang yang 
didakwa dalam urusan harta. Akan tetapi, dalam urusan lain mereka masih berbeda 
pendapat. Sebagian ulama menyatakan hal ini wajib berlaku kepada setiap orang yang 
menyangkal dakwaan di dalam sesuatu hak, dalam thalaq, dalam pernikahan, atau 
dalam pembebasan budak berdasarkan pada keumuman Hadits ini. Jika orang yang 
didakwa tidak mau bersumpah, maka tuduhannya dipenuhi. 
 
Abu Hanifah berkata : “Sumpah itu diberlakukan dalam kasus thalaq, nikah, dan 
pembebasan budak. Jika tidak mau bersumpah, maka tuduhannya dipenuhi”. Dan dia 
berkata : “Dalam kasus pidana tidak boleh digunakan sumpah (sebagai alat bukti)”. 
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34. KEWAJIBAN MEMBERANTAS KEMUNGKARAN  

Dari Abu Sa'id Al Khudri radhiyallahu anhu, ia berkata : Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam  bersabda : “Barang siapa di antaramu melihat 
kemungkaran, hendaklah ia merubahnya (mencegahnya) dengan tangannya  
(kekuasaannya) ; jika ia tak sanggup, maka dengan lidahnya (menasihatinya) ; dan 
jika tak sanggup juga, maka dengan hatinya (merasa tidak senang dan tidak setuju) , 
dan demikian itu adalah selemah-lemah iman”.   

(HR. Muslim) 

Penjelasan : 

Muslim meriwayatkan Hadits ini dari jalan Thariq bin Syihab, ia berkata : Orang yang 
pertama kali mendahulukan khutbah pada hari raya sebelum shalat adalah Marwan. 
Lalu seorang laki-laki datang kepadanya, kemudian berkata : “Shalat sebelum 
khutbah?”. Lalu (laki-laki tersebut) berkata : “Orang itu (Marwan) telah meninggalkan 
yang ada di sana (Sunnah Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam)”. Abu Sa’id berkata : 
“Adapun dalam hal semacam ini telah ada ketentuannya. Saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : ‘Barang siapa di antaramu melihat 
kemungkaran hendaklah ia merubahnya (mencegahnya) dengan tangannya 
(kekuasaannya) ; jika ia tak sanggup, maka dengan lidahnya (menasihatinya); dan jika 
tak sanggup juga, maka dengan hatinya (merasa tidak senang dan tidak setuju), dan 
demikian itu adalah selemah-lemah iman’ “. Hadits ini menunjukkan bahwa perbuatan 
semacam itu belum pernah dilakukan oleh siapa pun sebelum Marwan. 
 
Jika ada yang bertanya : “Mengapa Abu Sa’id terlambat mencegah kemungkaran ini, 
sampai laki-laki tersebut mencegahnya?” Ada yang menjawab : “Mungkin Abu Sa’id 
belum hadir ketika Marwan berkhutbah sebelum shalat. Lelaki itu tidak menyetujui 
perbuatan tersebut, lalu Abu Sa’id datang ketika kedua orang tersebut sedang berdebat. 
Atau mungkin Abu Sa’id sudah hadir tetapi ia merasa takut untuk mencegahnya, 
karena khawatir timbul fitnah akibat pencegahannya itu, sehingga tidak dilakukan. 
Atau mungkin Abu Sa’id sudah berniat mencegah, tetapi lelaki itu mendahuluinya, 
kemudian Abu Sa’id mendukungnya”.  
Wallaahu a’lam. 
 
Pada Hadits lain yang disepakati oleh Bukhari dan Muslim dalam Bab Shalat Hari Raya, 
disebutkan bahwa Abu Sa’id menarik tangan Marwan ketika ia hendak naik ke atas 
mimbar. Ketika keduanya berhadapan, Marwan menolak peringatan Abu Sa’id 
sebagaimana penolakannya terhadap seorang laki-laki seperti yang dikisahkan pada 
Hadits di atas, atau mungkin kasus ini terjadinya berlainan waktu. 
 
Kalimat “hendaklah ia merubahnya (mencegahnya)” dipahami sebagai perintah wajib 
oleh segenap kaum muslim. Dalam Al Qur’an dan Sunnah telah ditetapkan kewajiban 
amar ma’ruf dan nahi mungkar. Ini termasuk nasihat dan merupakan urusan agama. 
Adapun firman Allah :  
“Jagalah diri kamu sekalian, tidaklah merugikan kamu orang yang sesat, jika kamu 
telah mendapat petunjuk”. (QS. Al Maidah : 105) 
 
tidaklah bertentangan dengan apa yang telah kami jelaskan, karena paham yang benar 
menurut para ulama ahli tahqiq adalah bahwa makna ayat tersebut ialah jika kamu 
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sekalian melaksanakan apa yang dibebankan kepadamu, maka kamu tidak akan 
menjadi rugi bila orang lain menyalahi kamu.  
Hal ini semakna dengan firman Allah :  
“Seseorang tidaklah menanggung dosa orang lain”. (QS. 6 : 164) 
 
Dengan demikian, amar ma’ruf dan nahi mungkar yang dibebankan kepada setiap 
muslim, jika ia telah menjalankannya, sedangkan orang yang diperingatkan tidak 
melaksanakannya, maka pemberi peringatan telah terlepas dari celaan, sebab ia hanya 
diperintah menjalankan amar ma’ruf dan nahi mungkar, tidak harus sampai bisa 
diterima oleh yang diberi peringatan. Wallaahu a’lam. 
 
Kemudian, amar ma’ruf dan nahi mungkar merupakan perbuatan wajib kifayah, 
sehingga jika telah ada yang menjalankannya, maka yang lain terbebas. Jika semua 
orang meninggalkannya, maka berdosalah semua orang yang mampu 
melaksanakannya, terkecuali yang ada udzur. Kemudian ada kalanya menjadi wajib 
‘ain bagi seseorang. Misalnya, jika di suatu tempat yang tidak ada orang lain yang 
mengetahui kemungkaran itu selain dia, atau kemungkaran itu hanya bisa dicegah oleh 
dia sendiri, misalnya seseorang yang melihat istri, anak, atau pembantunya melakukan 
kemungkaran atau kurang dalam melaksanakan kewajibannya.  
 
Para ulama berkata : “Tanggung jawab amar ma’ruf dan nahi mungkar itu tidaklah 
terlepas dari diri seseorang hanya Karena ia beranggapan bahwa peringatannya tidak 
akan diterima. Dalam keadaan demikian ia tetap saja wajib menjalankannya. Allah 
berfirman :  
“Berilah peringatan, karena peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang mukmin”. 
(QS. 51 : 55) 
 
Telah disebutkan di atas bahwa setiap orang berkewajiban melakukan amar ma’ruf nahi 
mungkar, tetapi tidak diwajibkan sampai peringatannya itu diterima.  
Allah berfirman : 
 “Tiadalah kewajiban bagi seorang Rasul melainkan hanya menyampaikan 
peringatan”. (QS. 5 : 99) 
 
Para ulama berkata : “Orang yang menyampaikan amar ma’ruf nahi mungkar tidaklah 
diharuskan dirinya telah sempurna melaksanakan semua yang menjadi perintah agama 
dan meninggalkan semua yang menjadi larangannya. Ia tetap wajib menjalankan amar 
ma’ruf nahi mungkar sekalipun perbuatannya sendiri menyalahi hal itu. Hal ini Karena 
seseorang wajib melakukan dua perkara, yaitu menjalankan amar ma’ruf nahi mungkar 
kepada diri sendiri dan kepada orang lain. Jika yang satu (amar ma’ruf nahi mungkar 
kepada diri sendiri) dikerjakan, tidak berarti yang satunya (amar ma’ruf nahi mungkar 
kepada orang lain) gugur”. 
 
Para ulama berkata : “Tugas amar ma’ruf dan nahi mungkar tidak hanya menjadi 
kewajiban para penguasa, tetapi tugas setiap muslim”. Yang diperintahkan melakukan 
amar ma’ruf nahi mungkar adalah orang mengetahui tentang apa yang dinilai sebagai 
hal yang ma’ruf atau mungkar. Bila berkaitan dengan hal-hal yang jelas, seperti shalat, 
puasa, zina, minum khamr, dan semacamnya, maka setiap muslim wajib mencegahnya 
karena ia sudah mengetahui hal ini. Akan tetapi, dalam perbuatan atau perkataan yang 
rumit dan hal-hal yang berkaitan dengan ijtihad yang golongan awam tidak banyak 
mengetahuinya, maka mereka tidaklah punya wewenang untuk melakukan nahi 
mungkar. Hal ini menjadi wewenang ulama. Dan para ulama hanya dapat mencegah 
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kemungkaran yang sudah jelas ijma’nya. Adapun dalam hal yang masih 
diperselisihkan, maka dalam hal semacam ini tidak dapat dilakukan nahi mungkar, 
sebab setiap orang berhak memilih salah satu dari dua macam paham hasil ijtihad. 
Sedang pendapat setiap mujtahid itu dinilai benar sesuai keyakinannya masing-masing. 
Inilah pendapat yang dipilih oleh sebagian besar ulama tahqiq. Pendapat lain 
mengatakan bahwa yang benar itu hanya satu dan yang salah bisa banyak, tetapi 
mujtahid yang salah itu tidak berdosa. Sekalipun demikian, dinasihatkan supaya kita 
menjauhi persoalan yang diperselisihkan. Hal ini adalah satu sikap yang baik. Kita 
dianjurkan untuk melaksanakan nahi mungkar ini dengan santun.  
 
Syaikh Muhyidin berkata : “Ketahuilah bahwa sejak lama amar ma’ruf nahi mungkar 
ini oleh sebagian besar orang telah diabaikan. Pada masa-masa ini hanyalah tinggal 
dalam tulisan yang amat sedikit, padahal ini merupakan hal yang amat besar 
peranannya bagi tegaknya urusan umat dan kekuasaan. Apabila perbuatan-perbuatan 
buruk merajalela, maka orang-orang shalih maupun orang-orang jahat semuanya akan 
tertimpa adzab. Jika orang yang shalih tidak mau menahan tangan orang yang zhalim, 
maka nyaris adzab Allah akan menimpa mereka semua. Allah berfirman : 
“Hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah rasul-Nya khawatir tertimpa 
fitnah atau adzab yang pedih”. (QS. 24 : 63) 
 
Oleh karena itu, sepatutnya para pencari akhirat dan orang yang berusaha 
mendapatkan keridhaan Allah memperhatikan masalah ini. Hal ini karena 
kemanfaatannya amat besar, apalagi sebagian besar orang sudah tidak peduli, dan 
orang yanng melakukan pencegahan kemungkaran tidak lagi ditakuti, karena 
martabatnya yang rendah. Allah berfirman : 
“Sungguh, Allah pasti menolong orang yang menolong-Nya”. (QS. 22 :40) 
 
Oleh karena itu, ketahuilah bahwa pahala itu diberikan sesuai dengan usahanya dan 
tidak boleh meninggalkan nahi mungkar ini hanya karena ikatan persahabatan atau 
kecintaan, sebab sahabat yang jujur ialah orang yang membantu saudaranya untuk 
memajukan kepentingan akhiratnya, sekalipun hal itu dapat menimbulkan kerugian 
dalam urusan dunianya. Adapun orang yang menjadi musuh ialah orang yang 
berusaha merugikan usaha untuk kepentingan akhiratnya atau menguranginya 
sekalipun sikapnya seperti dapat membawa keuntungan duniawinya.  
 
Bagi orang yang melakukan amar ma’ruf nahi mungkar seyogyanya dilakukan dengan 
sikap santun agar dapat lebih mendekatkan kepada tujuan. Imam Syafi’i berkata : 
“Orang yang menasihati saudaranya dengan cara tertutup, maka orang itu telah benar-
benar menasihatinya dan berbuat baik kepadanya. Akan tetapi orang yang 
menasihatinya secara terbuka, maka sesungguhnya ia telah menistakannya dan 
merendahkannya”. 
 
Hal yang sering diabaikan orang dalam hal ini, yaitu ketika mereka melihat seseorang 
menjual barang atau hewan yang mengandung cacat tetapi ia tidak mau 
menjelaskannya, ternyata mereka tidak mau menegur dan memberitahukan kepada 
pembeli atas cacat yang ada pada barang itu. Orang-orang semacam itu bertanggung 
jawab terhadap kemungkaran tersebut, karena agama itu adalah nasihat (kejujuran), 
maka barang siapa tidak mau berlaku jujur atau memberi nasihat, berarti ia telah 
berlaku curang.  
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Kalimat “hendaklah ia merubahnya (mencegahnya) dengan tangannya  
(kekuasaannya) ; jika ia tak sanggup, maka dengan lidahnya (menasihatinya) ; dan 
jika tak sanggup juga, maka dengan hatinya” , maksudnya hendaklah ia mengingkari 
perbuatan itu dalam hatinya. Hal semacam itu tidaklah dikatakan telah merubah atau 
melenyapkan, tetapi itulah yang sanggup ia kerjakan. Dan kalimat “demikian itu adalah 
selemah-lemah iman” maksudnya ialah – Wallaahu a’lam – paling sedikit hasilnya 
(pengaruhnya). 
 
Orang yang melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar tidaklah punya hak untuk 
mencari-cari, mengontrol, memata-matai, dan menyebarkan prasangka, tetapi jika ia 
menyaksikan orang lain berbuat mungkar, hendaklah ia mencegahnya. Al Mawardi 
berkata : “Orang yang melakukan amar ma’ruf nahi mungkar tidaklah punya hak untuk 
menyebarkan praduga atau memata-matai, kecuali memberitahukan kepada orang 
yang bisa dipercaya”. Bila ada seseorang yang membawa orang lain ke tempat sunyi 
untuk dibunuh, atau membawa seorang perempuan ke tempat sunyi untuk dizinai, 
maka dalam keadaan semacam ini, bolehlah ia memata-matai, mengawasi dan 
mengintai karena khawatir terdahului oleh kejadiannya.  
 
Disebutkan bahwa kalimat “demikian itu adalah selemah-lemah iman” maksudnya 
ialah hasilnya (pengaruhnya) sangat sedikit. Tersebut dalam riwayat lain : 
“Selain dari itu tidak lagi ada iman sekalipun sebesar biji sawi”. 
 
Artinya selain dari tiga macam sikap tersebut tidak lagi ada sikap lain yang ada nilainya 
dari segi keimanan. Iman yang dimaksud dalam Hadits ini adalah dengan makna islam. 
 
Hadits ini menyatakan bahwa orang yang takut pembunuhan atau pemukulan, ia 
terbebas dari melakukan pencegahan kemungkaran. Inilah pendapat para ulama ahli 
tahqiq zaman salaf maupun khalaf. Sebagian dari golongan yang ekstrim berpendapat 
bahwa sekalipun seseorang takut, tidaklah ia terbebas dari kewajiban mencegah 
kemungkaran. 
 

35. JANGAN SALING MENDENGKI  

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, ia berkata : “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda : “Kamu sekalian, satu sama lain Janganlah saling mendengki, saling 
menipu, saling membenci, saling menjauhi dan janganlah membeli barang yang 
sedang ditawar orang lain. Dan jadilah kamu sekalian hamba-hamba Allah yang 
bersaudara. Seorang muslim itu adalah saudara bagi muslim yang lain, maka tidak 
boleh menzhaliminya, menelantarkannya, mendustainya dan menghinakannya. 
Taqwa itu ada di sini (seraya menunjuk dada beliau tiga kali). Seseorang telah 
dikatakan berbuat jahat jika ia menghina saudaranya sesama muslim. Setiap muslim 
haram darahnya bagi muslim yang lain, demikian juga harta dan kehormatannya”.  

(HR. Muslim) 

Penjelasan: 

Kalimat “janganlah saling mendengki” maksudnya jangan mengharapkan hilangnya 
nikmat dari orang lain. Hal ini adalah haram. Pada Hadits lain disebutkan: 
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“Jauhilah olehmu sekalian sifat dengki, karena dengki itu memakan segala kebaikan 
seperti api memakan kayu”. 
 
Adapun iri hati ialah tidak ingin orang lain mendapatkan nikmat, tetapi ada maksud 
untuk menghilangkannya. Terkadang kata denngki dipakai dengan arti iri hati, karena 
kedua kata ini memang pengertiannya hampir sama, seperti sabda Nabi Shallallahu 
'alaihi wa Sallam dalam sebuah Hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud : 
“Tidaklah boleh ada dengki kecuali dalam dua perkara”. 
 
Dengki yang dimaksud dalam Hadits ini adalah iri hati. 
 
Kalimat “jangan kamu saling menipu” , yaitu memperdaya. Seorang pemburu disebut 
penipu, karena dia memperdayakan mangsanya. 
 
Kalimat “jangan kamu saling membenci” maksudnya jangan saling melakukan hal-hal 
yang dapat menimbulkan kebencian. Cinta dan benci adalah hal yang berkenaan 
dengan hati, da manusia tidak sanggup untuk mengendalikannya sendiri. Hal itu 
sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam :  
“Ini adalah bagianku yang aku tidak sanggup menguasainya, Karena itu janganlah 
Engkau menghukumku dalam urusan yang Engkau kuasai tetapi aku tidak 
menguasainya”. 
 
Yaitu berkenaan dengan cinta dan benci. 
 
Kalimat “jangan kamu saling menjauh” dalam bahasa arab adalah tadaabur, yaitu 
saling bermusuhan atau saling memutus tali persaudaraan. Antara satu dengan yang 
lain saling membelakangi atau menjauhi. 
 
Kalimat “janganlah membeli barang yang sudah ditawar orang lain” yaitu berkata 
kepada pembeli barang pada saat sedang terjadi transaksi barang, misalnya dengan 
kata-kata : “Batalkanlah penjualan ini dan aku akan membelinya dengna harga yang 
sama atau lebih mahal”. Atau dua orang yang melakukan jual beli telah sepakat dengan 
suatu harga dan tinggal akad saja, lalu salah satunya meminta tambahan atau 
pengurangan harga. Perbuatan semacam ini haram, karena penetapan harga sudah 
disepakati. Adapun sebelum ada kesepakatan, tidak haram. 
 
Kalimat “jadilah kamu sekalian hamba-hamba Allah yang bersaudara” maksudnya 
hendaklah kamu saling bergaul dan memperlakukan orang lain sebagai saudara dalam 
kecintaan, kasih sayang, keramahan, kelembutan, dan tolong-menolong dalam kebaikan 
dengan hati ikhlas dan jujur dalam segala hal. 
 
Kalimat “seorang muslim itu adalah saudara bagi muslim yang lain, maka tidak boleh 
menzhaliminya, menelantarkannya, mendustainya dan menghinakannya”. Yang 
dimaksud menelantarkan yaitu tidak memberi bantuan dan pertolongan. Maksudnya 
jika ia meminta tolong untuk melawan kezhaliman, maka menjadi keharusan 
saudaranya sesama muslim untuk menolongnya jika mampu dan tidak ada halangan 
syar’i. 
 
Kalimat “tidak menghinakannya” yaitu tidak menyombongkan diri pada orang lain 
dan tidak menganggap orang lain rendah. Qadhi ‘Iyadh berkata : “Yang dimaksud 
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Penjelasan : 
 

Hadits ini amat berharga, mencakup berbagai ilmu, prinsip-prinsip agama, dan 
akhlaq. Hadits ini memuat keutamaan memenuhi kebutuhan-kebutuhan orang 
mukmin, memberi manfaat kepada mereka dengan fasilitas imu, harta, bimbingan atau 
petunjuk yang baik, atau nasihat dan sebagainya. 
 
Kalimat “barang siapa yang menutup aib seorang muslim” , maksudnya menutupi 
kesalahan orang-orang yang baik, bukan orang-orang yang sudah dikenal suka berbuat 
kerusakan. Hal ini berlaku dalam menutup perbuatan dosa yang terjadi. Adapun bila 
diketahui seseorang berbuat maksiat, tetapi dia meragukan kemaksiatannya, maka 
hendaklah ia segera dicegah dan dihalangi. Jika tidak mampu mencegahnya, hendaklah 
diadukan kepada penguasa, sekiranya langkah ini tidak menimbulkan kerugian yang 
lebih besar. Adapun orang yang sudah tahu bahwa hal itu maksiat tetapi tetap 
melanggarnya, hal itu tidak perlu ditutupi, Karena menutup kesalahannya dapat 
mendorong dia melakukan kerusakan dan tindakan menyakiti orang lain serta 
melanggar hal-hal yang haram dan menarik orang lain untuk berbuat serupa. Dalam hal 
semacam in dianjurkan untuk mengadukannya kepada penguasa, jika yang 
bersangkutan tidak khawatir terjadi bahaya. Begitu pula halnya dengan tindakan 
mencela rawi hadits, para saksi, pemungut zakat, pengurus waqaf, pengurus anak 
yatim, dan sebagainya, wajib dilakukan jika diperlukan. Tidaklah dibenarkan menutupi 
cacat mereka jika terbukti mereka tercela kejujurannya. Perbuatan semacam itu 
bukanlah termasuk menggunjing yang diharamkan, tetapi termasuk nasihat yang 
diwajibkan. 
 
Kalimat “Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba-Nya itu suka 
menolong saudaranya”. Kalimat umum ini maksudnya ialah bahwa seseorang apabila 
punya keinginan kuat untuk menolong saudaranya, maka sepatutnya harus dikerjakan, 
baik dalam bentuk kata-kata ataupunpembelaan atas kebenaran, didasari rasa iman 
kepada Allah ketika melaksanakannya. Dalam sebuah hadits disebutkan tentang 
keutamaan memberikan kemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan dan 
keutamaan seseorang yang menuntut ilmu. Hal itu menyatakan keutamaan orang yang 
menyibukkan diri menuntut ilmu. Adapun ilmu yang dimaksud disini adalah ilmu 
syar’i dengan syarat niatnya adalah mencari keridhaan Allah, sekalipun syarat ini juga 
berlaku dalam setiap perbuatan ibadah. 
 
Kalimat “Apabila berkumpul suatu kaum disalah satu masjid untuk membaca Al-
Qur’an secara bergantian dan mempelajarinya” menunjukkan keutamaan berkumpul 
untuk membaca Al-Qur’an bersama-sama di Masjid. 
 
Kata-kata “sakinah” dalam hadits, ada yang berpendapat maksudnya adalah rahmat, 
akan tetapi pendapat ini lemah karena kata rahmat juga disebutkan dalam hadits ini. 
 
Pada kalimat “Apabila berkumpul suatu kaum” kata “kaum” disebutkan dalam 
bentuk nakiroh, maksudnya kaum apasaja yang berkumpul untuk melakukan hal 
seperti itu, akan mendapatkan keutamaan. Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam  tidak 
mensyaratkan kaum tertentu misalnya ulama, golongan zuhud atau orang-orang yeng 
berkedudukan terpandang. Makna kalimat “Malaikat menaungi mereka” maksudnya 
mengelilingi dan mengitari sekelilingnya, seolah-olah para malaikat dekat dengan 
mereka sehingga menaungi mereka, tidak ada satu celah pun yang dapat disusupi 

Syarhul Arba’iina Haditsan an Nawawiyah 56 of 67



Ibnu Daqiqil ‘Ied 

setan. Kalimat “diliputi rahmat “ maksudnya dipayungi rahmat dari segala segi. Syaikh 
Syihabuddin bin Faraj berkata : “menurut pendapatku diliputi rahmat itu maksudnya 
ialah dosa-dosa yang telah lalu diampuni, Insya Allah” 
 
Kalimat “Allah menyebut nama-nama mereka di hadapan makhluk-makhluk lain 
disisi-Nya” mengisyaratkan bahwa, Allah menyebutkan nama-nama mereka 
dilingkungan para Nabi dan para Malaikat yang utama. Wallaahu a’lam. 
 

37. PAHALA KEBAIKAN BERLIPAT GANDA 

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu anhu, dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam, 
beliau meriwayatkan dari Tuhannya, Tabaaraka wa ta’aala. Firman-Nya : 
“Sesungguhnya Allah telah menetapkan nilai kebaikan dan kejahatan, kemudian Dia  
menjelaskannya. Maka barangsiapa berniat mengerjakan kebaikan tetapi tidak 
dikerjakannya, Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan yang sempurna. Jika ia berniat 
untuk berbuat kebaikan lalu ia mengerjakannya, Allah mencatatnya sebagai  10 sampai 
700 kali kebaikan atau lebih banyak lagi. Jika ia berniat melakukan kejahatan, tetapi ia 
tidak mengerjakannya, Allah mencatatkan padanya satu kebaikan yang sempurna. Jika 
ia berniat melakukan kejahatan lalu dikerjakannya, Allah mencatatnya sebagai satu 
kejahatan”.   

(HR. Bukhari dan Muslim dalam Kitab Shahihnya dengan lafazh ini) 

Penjelasan : 

Pensyarah Hadits ini berkata : Ini adalah Hadits yang sangat mulia dan berharga. Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam menjelaskan betapa banyak kelebihan yang Allah berikan 
kepada makhluk-Nya. Di antaranya yaitu orang yang berniat melakukan kebaikan 
sekalipun belum dilaksanakan mendapat satu pahala, sedangkan orang yang berniat 
berbuat dosa tetapi tidak jadi dikerjakan, mendapat satu pahala, dan bila ia laksanakan 
mendapat satu dosa. Orang yang berniat baik kemudian melaksanakannya, Allah 
tetapkan baginya sepuluh kali pahala. Ini adalah suatu keutamaan yang sangat besar, 
yaitu dengan melipat gandakan pahala kebaikan, tetapi tidak melipat gandakan siksa 
atas perbuatan dosa. Allah tetapkan keinginan berbuat baik sebagai suatu kebaikan, 
karena keinginan berbuat baik itu merupakan perbuatan hati yang ditekadkannya. 

 

Berdasarkan sabda ini ada yang berpendapat, seharusnya orang yang berniat berbuat 
dosa tetapi belum melaksanakannya dicatat sebagai satu dosa, karena keinginan 
melakukan sesuatu merupakan bagian dari pekerjaan hati. Ada pula yang berpendapat 
tidak seperti itu, sebab orang yang mengurungkan berbuat dosa dan menghapus 
keinginannya untuk berbuat dosa dan menggantinya dengan keinginan lain yang baik. 
Dengan demikian dia diberi pahala satu kebaikan. Tersebut pada Hadits lain : “ ia 
meninggalkan niat jeleknya itu karena takut kepada-Ku” 

Hadits ini semakna dengan sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam  : “Setiap muslim 
punya shadaqah”. Mereka (para sahabat) bertanya : “Sekalipun dia tidak 
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Kemudian terus berjalan semacam itu pada tahun kedua, ketiga, keempat, dan 
seterusnya. Kemudian hal ini terus berlangsung sampai hari kiamat, sehingga sebutir 
gandum, sebutir biji sawi, atau sebatang rumput akhirnya dapat menjadi bertumpuk 
banyak setinggi gunung. Sekiranya sadaqah yang dikeluarkan hanya sebutir jagung 
karena iman, maka ia kelak akan melihat keuntungan atas sadaqahnya di waktu itu. 
Dan dihitung-hitung, jika dijual di pasar yang paling laris di negeri yang paling 
besar, tentulah barang semacam itu merupakan barang yang sangat laris. Kemudian 
bertambah berlipat ganda dan terus berjalan sampai hari kiamat, maka sebutir 
gandum tadi tumbuh sebagai benda yang besarnya sebesar dunia ini seluruhnya. 
Demikianlah balasan Allah atas semua amal kebaikan yang dilakukan, jika 
didasarkan pada niat yang ikhlas dan muncul dari hati yang ikhlas”. 

Sesungguhnya Allah dengan rahmat-Nya berlipat ganda dalam memberi pahala kepada 
seseorang yang memberikan shadaqah satu dirham kepada orang fakir, lalu si fakir itu 
memberikannya kepada fakir lain yang lebih melarat dari dirinya, kemudian fakir lain 
tersebut memberikannya kepada fakir yang ketiga, dan yang ketiga memberikan 
kepada yang keempat, dan seterusnya. Dari kejadian seperti di atas, Allah akan 
memberi pahala kepada pemberi shadaqah pertama, dengan sepuluh kali. Bila fakir 
pertama yang memberikannya kepada fakir yang kedua, maka fakir pertama ini 
mendapat pahala sepuluh kali, dan pemberi shadaqah pertama mendapat pahala 
seratus kali (sepuluh kali sepuluh). Kemudia fakir kedua memberikannya kepada fakir 
ketiga, maka fakir kedua mendapat pahala sepuluh kali, fakir pertama mendapat pahala 
seratus kali, sedang pemberi shadaqah pertama pahala seratus kali, sedang pemberi 
shadaqah pertama mendapat pahala seribu kali. Bila fakir ketiga menshadaqahkan 
kapada fakir keempat, maka fakir ketiga mendapat sepuluh kali, fakir kedua mendapat 
pahala seratus kali, pemberi shadaqah pertama mendapat pahala sepuluh ribu kali 
sampai berlipat ganda sehingga tidak ada yang dapat menghitungnya kecuali Allah. 
Oleh karena itu, bila kelak Allah mengadili hamba-Nya yang muslim di hari kiamat, 
kebaikan mereka bertingkat-tingkat nilai ketinggiannya dan ada pula yang kurang 
nilainya, maka dengan kemurahan dan rahmat-Nya Allah akan memperhitungkan 
semua amal kebaikannya lebih besar daripada perbedaan nilai antara dua kebaikan. 
Allah berfirman : “Sungguh Kami pasti memberi pahala kepada mereka dengan yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka lakukan”.  (QS. 16 : 97) 

Sebagaimana seseorang yang berada di salah satu pasar kaum muslim mengucapkan 
kalimat “laailaaha illallaah wahdah, laa syariikalah …” dengan suara yang tinggi, 
maka Allah akan mencatat perbuatannya itu dengan memberi pahala seribu kebaikan 
dan dihapuskan dari orang itu seribu dosanya, serta ia akan diberi sebuah rumah di 
surga seperti yang tersebut pada sebuah Hadits. Kami terangkan di sini hanyalah apa 
yang kami ketahui saja, bukan berdasarkan kadar rahmat Allah yang sebenarnya, sebab 
Allah itu jauh lebih agung dari apa yang dapat digambarkan oleh makhluk. Wallahu 
a’lam 

38. MELAKUKAN AMAL SUNNAH MENJADIKAN KITA WALI ALLAH  

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, ia berkata : Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam “Sesungguhnya Allah ta’ala telah berfirman : ‘Barang siapa memusuhi wali-Ku, 
maka sesungguhnya Aku menyatakan perang terhadapnya. Hamba-Ku senantiasa 
(bertaqorrub) mendekatkan diri kepada-Ku dengan suatu (perbuatan) yang Aku sukai 
seperti bila ia melakukan yang fardhu yang Aku perintahkan kepadanya. Hamba-Ku 
senantiasa (bertaqorrub) mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan sunah 
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hingga Aku mencintainya. Jika Aku telah mencintainya, maka jadilah Aku sebagai 
pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, sebagai penglihatannya yang ia 
gunakan untuk melihat, sebagai tangannya yang ia gunakan untuk memegang, sebagai 
kakinya yang ia gunakan untuk berjalan. Jika ia memohon sesuatu kepada-Ku, pasti 
Aku mengabulkannya dan jika ia memohon perlindungan, pasti akan Aku berikan 
kepadanya." ( HR. Imam Bukhari)  

Penjelasan  : 

Pengarang Kitab Al-Ifshah berkata : “Hadits ini mengandung pengertian bahwa Allah 
menyampaikan ancaman kepada setiap orang yang memusuhi wali-Nya. Allah 
mengumumkan bahwa Dia-lah yang memerangi orang yang menjadi wali-Nya. Wali 
Allah yaitu orang yang mengikuti syari’at-Nya, oleh karena itu hendaklah manusia 
takut untuk berbuat menyakiti hati wali-wali Allah. Memusuhi disini berarti 
menjadikan wali Allah sebagai musuh, yaitu memusuhi seseorang karena dia menjadi 
wali Alloh. Adapun jika terjadi perselisihan antara wali Alloh karena memperebutkan 
hak, maka hal semacam ini tidak termasuk dalam makna memusuhi yang dimaksud 
dalam hadits ini, sebab pernah terjadi perselisihan antara Abu Bakar dan Umar, Abbas 
dan Ali dan banyak lagi sahabat yang lain, padahal mereka semua adalah wali-wali 
Alloh” 

Kalimat, “Hamba-Ku senantiasa (bertaqorrub) mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
suatu (perbuatan) yang Aku sukai seperti bila ia melakukan yang fardhu yang Aku 
perintahkan kepadanya” menyatakan bahwa yang sunnah tidak boleh didahulukan 
dari yang wajib. Suatu perbuatan sunnah mestinya dilakukan apabila yang wajib sudah 
dilakukan, dan tidak disebut menjalankan yang sunnah sebelum yang wajib dilakukan. Hal 
ini ditunjukkan oleh kalimat, “Hamba-Ku senantiasa (bertaqorrub) mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan amalan-amalan sunah hingga Aku mencintainya” yaitu karena ia 
bertaqorrub dengan amalan yang sunnah yang mengiringi amalan yang wajib. Bila 
seorang hamba selalu , mendekatkan diri dengan amalan yang sunnah, maka hal itu 
akan menjadikannya orang yang dicintai Alloh. 

Kemudian kalimat, “Jika Aku telah mencintainya, maka jadilah Aku sebagai 
pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, sebagai penglihatannya yang ia 
gunakan untuk melihat, sebagai tangannya yang ia gunakan untuk memegang, 
sebagai kakinya yang ia gunakan untuk berjalan” Hal ini merupakan tanda kecintaan 
Alloh terhadap orang yang dicintai-Nya, maksudnya orang itu tidak akan mau 
mendengar hal-hal yang dilarang oleh syari’at, tidak mau melihat hal-hal yang tidak 
dibenarkan oleh syari’at, tidak mau mengulurkan tangannya memegang sesuatu yang 
tidak dibenarkan oleh syari’at dan tidak mau melangkahkan kakinya kecuali hanya 
kepada hal-hal yang dibenarkan oleh syari’at. Inilah pokok permasalahannya. 

Akan tetapi, seringkali ketika seseorang menyebut nama Alloh hingga disebut sebagai 
ahli dzikir, sampai ia tidak mau mendengar perkataan orang yang berbicara dengannya, 
kemudian orang yang bukan ahli dzikir berusaha mendekat kepada orang yang ahli 
dzikir ini, karena ingin menjadikannya sebagai perantara, agar Alloh  mendengarkan 
permohonan mereka. Begitu pula dengan mubashirot (orang yang merasa dirinya bisa 
melihat Alloh), mutanawilat (orang yang merasa dirinya mampu menjangkau Alloh) 
dan mas’aa ilaih (orang yang merasa dirinya telah melangkah menuju Alloh) 
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Semuanya itu adalah sifat yang mulia. Kita memohon kepada Alloh semoga kita 
termasuk kedalam golongan (yang dicintai Alloh) ini. 

Kalimat, “Jika ia memohon sesuatu kepada-Ku, pasti Aku mengabulkannya dan jika 
ia memohon perlindungan, pasti akan Aku berikan kepadanya” menunjukkan bahwa 
seseorang yang telah menjadi golongan yang dicintai Alloh, maka permohonan kepada 
Alloh tidak akan terintangi dan Alloh akan memberikan perlindungan kepadanya dari 
siapa saja yang menakutinya. Alloh Maha Kuasa untuk memberikan sesuatu kepadanya 
sebelum ia memintanya dan memberi perlindungan sebelum ia memohon. Akan tetapi 
Alloh senantiasa mendekat kepada hamba-Nya dengan memberi sesuatu kepada orang-
orang yang meminta dan melindungi orang-orang yang meminta perlindungan. 

Kalimat pada awal hadits, “maka sesungguhnya Aku menyatakan perang 
terhadapnya” maksudnya Aku menyatakan kepada orang yang seperti itu bahwa dia 
telah memerangi Aku. Wallahu a’lam. 

39.PERILAKU YANG DIAMPUNI  

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, sesungguhnya Rasululloh Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam telah bersabda : " Sesungguhnya Allah telah mema’afkan kesalahan-kesalahan 
uamt-Ku yang tidak disengaja, karena lupa dan yang dipaksa melakukannya" (HR. 
Ibnu Majah, Baihaqi dll, hadits hasan)  

Penjelasan : 

Hadits ini disebutkan dalam tafsir ayat : “Jika kamu melahirkan apa yang ada dihati 
kamu atau kamu sembunyikan, maka Allah  akan mengadili kamu dengan apa yang 
kamu lakukan itu” (QS. 2 : 284) 

Ayat ini menyebabkan para sahabat merasa tertekan. Oleh karena itu, Abu Bakar, 
‘Umar, ‘Abdurrahman bin ‘Auf, dan Mu’adz bin Jabal beberapa orang mendatangi 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam dan mereka berkata : “Kami dibebani amal 
yang tak sanggup kami memikulnya. Sesungguhnya seseorang di antara kami dalam 
hatinya ada bisikan yang tidak disenanginya, sekalipun bisikan itu menjanjikan dunia. 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam lalu menjawab : “Boleh jadi kamu mengucapkan 
kalimat seperti yang diucapkan Bani Israil, yaitu kami mau mendengar tetapi kami 
akan menentangnya. Karena itu katakanlah : ‘Kami mau mendengar dan mau 
menaati”. Hal itu membuat mereka merasa tertekan dan mereka diam untuk sementara. 
Lalu Allah memberikan kelonggaran dan rahmat-Nya dengan berfirman : “Allah tidak 
membebani seseorang kecuali sesuai kemampuannya. Ia akan mendapatkan pahala 
atas usahanya dan mendapatkan siksa atas kesalahannya, (lalu ia berdo’a) : ‘Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau tersalah”. (QS. 2 : 286) 

Allah memberikan keringanan dan mansukh (terhapus)lah ayat yang pertama di atas. 
Imam Baihaqi berkata bahwa Imam Syafi’i berkata : “Allah berfirman : Kecuali orang 
yang dipaksa, sedang hatinya merasa tentram dengan imannya (maka orang semacam 
ini tidak berdosa)”.  

Ada beberapa hukum bagi sikap kekafiran ketika Allah menyatakan bahwa kekufuran 
tidak terdapat pada orang yang dipaksa, maksudnya bahwa menyatakan kekufuran 
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secara lisan karena dipaksa tidak dianggap kufur. Jika sesuatu yang lebih berat 
dianggap gugur, maka yang lebih ringan lebih patut untuk gugur. Kemudian 
disebutkan adanya riwayat dari Ibnu ‘Abbas dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam : “Sesungguhnya Allah membebaskan umatku (dari dosa) karena keliru atau 
lupa atau dipaksa”. 

Dan diriwayatkan dari ‘Aisyah, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam, bahwa beliau 
bersabda : “Tidak ada thalaq dan pembebasan budak karena pemaksaan”. 

Demikianlah pendapat ‘Umar, Ibnu ‘Umar dan Ibnu Zubai. 

Tsabit bin Al Ahnaf menikahi perempuan budak yang melahirkan anak milik 
‘Abdurrahman bin Zaid bin Khathab. Lalu ‘Abdurrahman memaksa Tsabit dengan teror 
dan cemeti untuk menceraikan istrinya pada masa khalifah Ibnu Zubair. Ibnu ‘Umar 
berkata kepadanya : “Perempuan itu belum terthalaq dari kamu, karena itu kembalilah 
kepada istrimu”. Saat itu Ibnu Zubair di Makkah, maka ia disusul, lalu ia menulis surat 
kepada gubernurnya di Madinah. Isi surat tersebut, supaya Tsabit dikembalikan kepada 
istrinya dan ‘Abdurrahman  bin Zaid dikenai hukuman. Kemudian Shafiyah binti Abu 
‘Ubaid, istri ‘Abdullah bin ‘Umar, mempersiapkan upacara walimahnya dan ‘Abdullah 
bin ‘Umar menghadiri walimah ini. Wallaahu a’lam.  

40. HIDUPLAH LAKSANA SEORANG PENGEMBARA   

Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma, ia berkata : “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam memegang pundakku, lalu bersabda : Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan 
sebagai orang asing atau pengembara.  Lalu Ibnu Umar radhiyallahu anhuma berkata : 
“Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau menunggu pagi dan  jika engkau di 
waktu pagi, maka janganlah menunggu sore dan pergunakanlah  waktu sehatmu 
sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum kamu mati”.  

(HR.  Bukhari)  

Penjelasan : 

Imam Abul Hasan Ali bin Khalaf dalam syarah Bukhari berkata bahwa Abu Zinad 
berkata : “Hadits ini bermakna menganjurkan agar sedikit bergaul dan sedikit 
berkumpul dengan banyak orang serta bersikap zuhud kepada dunia”. Abul Hasan 
berkata : “Maksud dari Hadits ini ialah orang asing biasanya sedikit berkumpul dengan 
orang lain sehingga dia terasing dari mereka, karena hampir-hampir dia hanya 
berkumpul dan bergaul dengan orang ini saja. Ia menjadi orang yang merasa lemah dan 
takut. Begitu pula seorang pengembara, ia hanya mau melakukan perjalanan sebatas 
kekuatannya. Dia hanya membawa beban yang ringan agar dia tidak terbebani untuk 
menempuh perjalanannya. Dia hanya membawa bekal dan kendaraan sebatas untuk 
mencapai tujuannya. Hal ini menunjukkan bahwa sikap zuhud terhadap dunia 
dimaksudkan untuk dapat sampai kepada tujuan dan mencegah kegagalan, seperti 
halnya seorang pengembara yang hanya membawa bekal sekadarnya agar sampai ke 
tempat yang dituju. Begitu pula halnya dengan seorang mukmin dalam kehidupan di 
dunia ini hanyalah membutuhkan sekadar untuk mencapai tujuan hidupnya. 
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Al ‘Iz ‘Ala’uddin bin Yahya bin Hubairah berkata : “Hadits ini menunjukkan bahwa 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam menganjurkan untuk meniru perilaku orang 
asing, karena orang asing yang baru tiba di suatu negeri tidaklah mau berlomba di 
tempat yang disinggahinya dengan penghuninya dan tidak ingin mengejutkan orang 
lain dengan melakukan hal-hal yang menyalahi kebiasaan mereka misalnya dalam 
berpakaian, dan tidak pula menginginkan perselisihan dengan mereka. Begitu pula para 
pengembara tidak mau membuat rumah atau tidak pula mau membuat permusuhan 
dengan orang lain, karena ia menyadari bahwa dia tinggal bersama mereka hanya 
beberapa hari. Keadaan orang merantau dan pengembara semacam ini dianjurkan 
untuk menjadi sikap seorang mukmin ketika hidup di dunia, karena dunia bukan 
merupakan tanah air bagi dirinya, juga karena dunia membatasi dirinya dari negerinya 
yang sebenarnya dan menjadi tabir antara dirinya dengan tempat tinggalnya yang 
abadi.  

Adapun perkataan Ibnu Umar  “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau 
menunggu pagi dan  jika engkau di waktu pagi, maka janganlah menunggu sore” 
merupakan anjuran agar setiap mukmin senantiasa siap menghadapi kematian, dan 
kematian itu dihadapi dengan bekal amal shalih. Ia juga menganjurkan untuk 
mempersedikit angan-angan. Janganlah menunda amal yang dapat dilakukan pada 
malam hari sampai datang pagi hari, tetapi hendaklah segera dilaksanakan. Begitu pula 
jika berada di pagi hari, janganlah berbiat menunda sampai datang sore hari dan 
menunda amal di pagi hari samapi datang malam hari.  

Kalimat  “pergunakanlah  waktu sehatmu sebelum kamu sakit” menganjurkan agar 
mempergunakan saat sehatnya dan berusaha dengan penuh kesungguhan selama masa 
itu karena khawatir bertemu dengan masa sakit yang dapat merintangi upaya beramal. 
Begitu pula “waktu hidupmu sebelum kamu mati” mengingatkan agar 
mempergunakan masa hidupnya, karena angan-angannya lenyap, serta akan muncul 
penyesalan yang berat karena kelengahannya sampai dia meninggalkan kebaikan. 
Hendaklah  ia menyadari bahwa dia akan menghadapi masa yang panjang di alam 
kubur tanpa dapat beramal apa-apa dan tidak mungkin dapat mengingat Allah. Oleh 
karena itu, hendaklah ia memanfaatkan seluruh masa hidupnya itu untuk berbuat 
kebajikan. Alangkah padatnya Hadits ini, karena mengandung makna-makna yang baik 
dan sangat berharga.  

Sebagian ulama berkata :  “Allah mencela angan-angan dan orang yang panjang angan-
angan”.  

Firman-Nya : “Biarkanlah mereka (orang-orang kafir) makan dan bersenang-senang 
serta dilengahkan oleh angan-angan, maka kelak mereka akan mengetahui 
akibatnya”. (QS. 15 : 3) 

Ali bin Abu Thalib berkata : “Dunia berjalan meninggalkan (manusia) sedangkan 
akhirat berjalan menjemput (manusia) dan masing-masingnya punya penggemar, 
karena itu jadilah kamu penggemar akhirat dan jangan menjadi penggemar dunia. 
Sesungguhnya masa ini (hidup di dunia) adalah masa beramal bukan masa peradilan, 
sedangkan besok (hari akhirat) adalah masa peradilan bukan masa beramal”. 

Anas berkata bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam pernah membuat beberapa 
garis, lalu beliau bersabda : “Ini adalah mannusia dan ini adalah angan-angannya dan 
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ini adalah ajalnya ketika ia berada dalam angan-angan tiba-tiba datang kepadanya 
garisnya yang paling dekat (yaitu ajalnya)”. 

Hadits ini memperingatkan agar orang mempersedikit angan-angan karena takut 
kedatangan ajalnya yang tiba-tiba dan selalu ingat bahwa ajalnya telah dekat. Barang 
siapa yang mengabaikan ajalnya, maka patutlah dia didatangi ajalnya dengan tiba-tiba 
dan diserang ketika ia dalam keadaan terperdaya dan lengah, karena manusia itu sering 
terperdaya oleh angan-angannya. 

Abdullah bin Umar berkata : “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam melihat aku 
ketika aku dan ibuku sedang memperbaiki salah satu pagar milikku. Beliau bertanya: 

‘sedang melakukan apa ini wahai Abdullah?’ 

Saya  jawab : ‘Wahai Rasulullah, telah rapuh pagar ini, karena itu kami 
memperbaikinya’. Lalu beliau bersabda : ‘Kehidupan ini lebih cepat dari rapuhnya 
pagar ini’. 

Kita memohon kepada Allah semoga kita dirahmati dan dijadikan orang yang zuhud 
terhadap kehidupan dunia dan menjadikan kita bersemangat mengejar apa yang ada di 
sisi-Nya dan menjadikan kita memperoleh kesenangan di hari kiamat. Sesungguhnya 
Dia adalah Tuhan yang Maha Dermawan, Maha Pemurah, Maha Pengampun dan Maha 
Belaskasih.  

Wallahu a’lam 

41. MENUNDUKKAN HAWA NAFSU 

Dari Abu Muhammad, Abdullah bin Amr bin Al ‘Ash radhiyallahu anhuma, ia berkata : 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam telah bersabda : “Tidak sempurna iman 
seseorang di antara kamu sehingga hawa nafsunya tunduk kepada apa yang telah 
aku sampaikan”. (Hadits hasan shahih dalam kitab Al Hujjah) 

Penjelasan : 

Hadits ini semakna dengan firman Allah : “Demi Tuhanmu, mereka tidak dikatakan 
beriman sebelum mereka berhukum kepada kamu mengenai perselisihan sesama 
mereka dan mereka tidak merasa berat hati atas keputusan kamu serta menerima 
dengan pasrah sepenuhnya”. (QS. 4 : 65) 

Sebab turunnya ayat ini ialah karena Zubair bersengketa dengan seorang sahabat dari 
golongan Anshar dalam perkara air. Kedua orang ini datang kepada Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam untuk mendapatkan keputusan. Lalu Nabi Shallallahu 
'alaihi wa Sallam bersabda : “Wahai Zubair, alirkanlah dan tuangkanlah air kepada 
tetanggamu itu”.  

Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam menganjurkan kepada Zubair untuk bersikap 
memudahkan dan toleransi. Akan tetapi, sahabat Anshar itu berkata : “Apakah karena 
dia anak bibimu?” Maka merahlah wajah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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kemudian sabda beliau : “Wahai Zubair, tutuplah alirannya sampai airnya naik ke 
atas pagar kemudian biarkanlah hingga tumpah”. 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam melakukan hal semacam itu untuk memberi 
isyarat kepada Zubair bahwa apa yang diputuskan beliau mengandung mashlahat bagi 
golongan Anshar. Tatkala orang Ashar memahami sabda Nab Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam itu, maka Zubair menyadari apa yang menjadi hak dan kewajibannya. Karena 
kejadian itulah ayat ini turun.  

Hadits yang shahih dari Nabi , beliau bersabda : “Demi diriku yang ada di dalam 
kekuasaan-Nya, seseorang di antara kamu tidak dikatakan beriman sebelum ia 
mencintai aku lebih dari cintanya kepada bapaknya, anaknya, dan semua manusia”. 

Abu Zinad berkata : “Hadits ini termasuk kalimat pendek yang padat berisi, karena di 
dalam kalimat ini digunakan kalimat yang singkat tetapi maknanya luas. Cinta itu ada 
tiga macam, yaitu cinta yang didorong oleh rasa menghormati dan memuliakan seperti 
cinta kepada orang tua, cinta didorong oleh kasih sayang seperti mencintai anak dan 
cinta karena saling mengharapkan kebaikan seperti mencintai orang lain”. 

Ibnu Bathal berkata : “Hadits di atas maksudnya ---Wallaahu a’lam--- adalah barang 
siapa yang ingin imannya menjadi sempurna, maka ia harus mengetahui bahwa hak 
dan keutamaan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam lebih besar daripada hak 
bapaknya, anaknya dan semua manusia, karena melalui Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa Sallam inilah Allah menyelamatkan dirinya dari neraka dan memberinya petunjuk 
sehingga terjauh dari kesesatan. Jadi, maksud Hadits di atas adalah mengorbankan diri 
dan jiwa untuk membela Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam berperang melawan 
bapak mereka atau anak mereka atau saudara mereka (yang melawan Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam). Abu Ubaidah telah membunuh bapaknya karena 
menyakiti Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam. Abu Bakar menghadapi anaknya, 
Abdurrahman, dalam perang Badar dan hampir saja anak itu dibunuhnya. Barang siapa 
melakukan hal semacam ini, sungguh ia dapat dikatakan kemauan-kemauannya 
tunduk kepada apa yang diajarkan Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam kepadanya.  

42. ALLAH MENGAMPUNI SEGALA DOSA ORANG YANG TIDAK    
BERBUAT SYIRIK 

Dari Anas radhiyallahu anhu, ia berkata : Saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa Sallam  bersabda : Allah ta’ala telah berfirman : “Wahai anak Adam, selagi 
engkau meminta dan berharap kepada-Ku, maka Aku akan mengampuni dosamu 
dan Aku tidak pedulikan lagi. Wahai anak Adam, walaupun dosamu sampai setinggi 
langit, bila engkau mohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku memberi ampun 
kepadamu. Wahai anak Adam, jika engkau menemui Aku dengan membawa dosa 
sebanyak isi bumi, tetapi engkau tiada menyekutukan sesuatu dengan Aku, niscaya 
Aku datang kepadamu dengan (memberi) ampunan sepenuh bumi pula”. (HR. 
Tirmidzi, Hadits hasan shahih)  

Penjelasan : 

Hadits ini berisikan kabar gembira, belas kasih dan kemurahan yang besar. Tidak 
terhitung banyaknya karunia, kebaikan, belas kasih dan pemberian Allah kepada 
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hamba-Nya. Yang semakna dengan Hadits ini adalah sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam : “Allah lebih bergembira atas tobat seorang hamba-Nya daripada (kegembiraan) 
seseorang di antara kamu yang menemukan kembali hewannya yang hilang”. 

Dari Abu Ayyub ketika ia hendak wafat ia berkata : Saya telah merahasiakan dari kalian 
sesuatu yang pernah aku dengar dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam, yaitu 
saya mendengar beliau bersabda : “Sekiranya kamu sekalian tidak mau berbuat dosa, 
niscaya Allah akan menggantinya dengan makhluk lain yang mau berbuat dosa, lalu 
Allah memberi ampun kepada mereka”. 

Juga banyak Hadits lain yang semakna dengan Hadits ini.  

Sabda beliau “wahai anak Adam, selagi engkau meminta dan berharap kepada-Ku” 
semakna dengan sabda beliau : “Aku senantiasa mengikuti anggapan hamba-Ku 
kepada-Ku. Oleh karena itu, hendaknya ia mempunyai anggapan kepada-Ku sesuai 
kesukaannya”. 

Telah disebutkan bahwa bila seorang hamba (manusia) telah berbuat dosa kemudian 
menyesal, misalnya dengan mengatakan : “Wahai Tuhanku, aku telah berbuat dosa, 
karena itu ampunilah aku. Tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosaku kecuali 
Engkau”. Maka Allah akan menjawab : “Hamba-Ku mengakui bahwa dia mempunyai 
Tuhan yang mengampuni dosanya dan menghukum kesalahannya, karena itu Aku 
persaksikan kepada kamu sekalian bahwa Aku telah memberikan ampunan 
kepadanya”. Kemudian hamba itu berbuat seperti itu kedua atau ketiga kalinya, lalu 
Allah menjawab seperti itu setiap kali terulang kejadian itu. Kemudian Allah berfirman: 
“Berbuatlah sesukamu, karena Aku telah mengampuni kamu” maksudnya ketika 
kamu berbuat dosa kemudian kamu mohon ampun. 

Ketahuilah, syarat bertobat itu ada tiga, yaitu meninggalkan perbuatan maksiatnya, 
menyesali yang sudah terjadi dan bertekad tidak akan mengulangi. Jika kesalahan itu 
berkaitan dengan sesama manusia, maka hendaklah ia segera menunaikan apa yang 
menjadi hak orang lain atau minta dihalalkan. Jika berkaitan dengan Allah, sedangkan 
di dalam urusan tersebut ada sanksi kafarat, maka hendaklah ia segera menunaikan 
pembayaran kafarat. Ini adalah syarat keempat. Sekiranya seseorang mengulangi 
dosanya berkali-kali dalam satu hari dan ia melakukan tibat sesuai dengan syarat 
tersebut, maka Allah akan mengampuni dosanya.  

Sabda beliau (Allah berfirman) : “maka Aku akan mengampuni dosamu dan Aku tidak 
pedulikan lagi” maksudnya engkau mengulangi perbuatan dosa kamu dan Aku tidak 
mempermasalahkan dosa-dosamu itu. 

Sabda beliau (Allah berfirman) : “Wahai anak Adam, walaupun dosamu sampai 
setinggi langit, bila engkau mohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku memberi ampun 
kepadamu” maksudnya adalah sekiranya dosa beberapa orang dikumpulkan, 
kemudian memenuhi ruang antara langit dan bumi. Hal ini menunjukkan seberapa pun 
besarnya dosa, tetapi kemurahan, belas kasih Allah pengampunan-Nya jauh lebih luas 
dan lebih besar, sehingga tidak berimbang antara dosa dan pengampunan dan siat 
keagungan Allah ini tidak terhingga, sehingga dosa yang memenuhi alam ini tidak 
mengalahkan sifat pemurah dan pengampunan-Nya.  
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Sabda beliau (Allah berfirman) : “Wahai anak Adam, jika engkau menemui Aku 
dengan membawa dosa sebanyak isi bumi, tetapi engkau tiada menyekutukan 
sesuatu dengan Aku, niscaya Aku datang kepadamu dengan (memberi) ampunan 
sepenuh bumi pula” maksudnya adalah engkau datang kepada-Ku dengan membawa 
dosa-dosa sebesar bumi. 

Kalimat “kemudian engkau menemui Aku” maksudnya engkau mati dalam keadaan 
beriman, tanpa sedikit pun menyekutukan Aku dengan apa pun tiada rasa senang bagi 
orang mukmin yang melebihi rasa senangnya saat ia bertemu Tuhannya. Allah 
berfirman : “Sungguh, Allah tidak mengampuni orang yang menyekutukan-Nya, 
tetapi mengampuni dosa selain dari itu kepada siapa yang dikehendaki”. (QS 4 : 48) 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : “Tidaklah dikatakan terus-menerus 
berbuat dosa orang yang mau meminta ampun, sekalipun dia mengulangi tujuh 
puluh kali dalam sehari”. 

Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : 
“Mempunyai anggapan baik kepada Allah termasuk beribadah yang baik kepada 
Allah”. 

 

 
 
“Alhamdulillah, pengetikan ulang syarh hadits arba’in an-nawawiyah ini telah 
ana selesaikan, semoga dapat disebarluaskan dan dimanfaatkan oleh antum wa 
antunna untuk berdakwah dijalan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Setiap diri seorang muslim / muslimah memiliki kewajiban untuk ber-ilmu atas 
Islam, mengamalkan ilmunya untuk beribadah kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, mendakwahkan ilmu yang diperolehnya kepada orang lain dan bersabar 
atas dakwah yang dijalankannya. 
Barangsiapa yang dikehendaki Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk menjadi baik 
maka Allah Subhanahu wa Ta'ala akan menjadikannya faqih (faham) terhadap 
agama (Islam) ini ” 
 
 
 

Ahad, , 8:40 am 

Syarhul Arba’iina Haditsan an Nawawiyah 
 19 Juni 2005 M
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Ummu Abdillah 
http://zahroh.cjb.net/ 
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